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ABSTRAK

Tata Kelola vang Apk (Ghod Housekeeping, GHK) merupakan safah satu
meladologi tentang  <ara  mencapal  penerapan  Produksi  Bersih,  Good
Housekesping memfokuskan pads peningkaten produldifitas, penghematan
blaya, pengurangan dampak lingkungan dan peningkatan prosedur organisast
serta keselamatan di tempal kerja. langkah-langkah Tate Kelola yang Apik
sangat mudah, cepat diidentifilasi dan diterapkan, mursh/tanpa blaya investas
dan seringkall tidak membutulkan dukungan eksternal, Penetapan GHX dapat
digunakan untuk mengevaluasi kineria  fingkungan  pada  perusahaan,
Berdasarkan evaluasi sken dapat diidentifikasl hal-ha! sederhena, praktis yang
menfadi kelemahas untuk dapat ditindeklanjuti guna meningkatkan kinerja
ingkrgan perusahzan secrra berkelanfulen. Perangkat GHK juge dapat
membanty penanggung  jawab lingkungen untuk memshami elemen-elemen
pokok yang terdapat dalam GHX Elemen-elemen ini dapat diselaraskan dan
diterapkan dalam kegiatan seharl-hari untuk meningkatkan ekoefisiensi dan daya
saing perusshaan. Hasll evaluasi penerapan GHK di PT. X Tbk menyatakan
bahwa FT, X Tbk telah menerapkan GHK dengan baik. Kelemahan penerapan
GHK yang perlu menjadi perhatian adalah bidang air dan air limbah untuk semus
unit dan bidang energi pada unit yam processing dan engineering, Penyebab
kelemahan bidang air dan air imbah adalah masih ditemukannya kebocoran air
baik pada produksi maupun non produks], tindakan penggunaan alr yang belum
mengarah pada konservasi alr, dan belum adanya pengelolaan alr limbah bagian
rofer grinding pada unit spinning. Penyebab kelemahan bidang erergl adalah
pemilihan kualitas batubara vang kureng balk, belum dilakukan pengukuran
efisiensi pembakaran, dan penempatan batubara vang belum memadal,
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ABSTRACT

Goxd  Housekeeping, GHK is one methodology that provides the method to
accomplish Cleaner Production implementation. Good Housekeeping focuses on
the Improvement of productivity, cost efficiency, reduction of environmental
Impact and organizational procedure improvement as well as safety at work
placas, Good Housekeeping Implementation steps are s0 easy, guickly identified
and applied, low price/ no investiment and often does not require external
support. GMR application can be used to evaluate the performance in company
organization/environment. On the basis of evaluation, simple and practical things
can be identified which will constitute the weaknesses that can be Rllowed up in
order 10 improve of the performance in compeny organizationfenvirorynent in
sustainable manner. GHK and it ools can also assist the persons in charge of
the enwhronment to understand the main elements existing in GHK These
elements can be synchronized arkl it into practice In the daily activities in order
o irkrease the eco-effidency and competitiveness of a company. The results of
GHK implementation evaluation states that PT. X Tbk has implemented 6HX in
good manner. The GHX weakness that needs attention is the waber and waste
water for all units and In addition to that, the enemy for yam processing and
engineering unit. The causes of the weaknesses in water and waste water fields
are that some water leakages are still found, both for production water and for
non production water, the use of waler that s not intended for water
conservation, and there is no waste water management evisting in roler grinding
at spinning unit, The causes of the weaknesses in energy sector is the selection
of eoal guality which is not good, there is mo incineration efficiency measurement
available, and no appropriate ooal storage.

Keyword: Good Housekeeping (GHK), Cleaner Production, Eco Effidency,
Ernvironmenial Performance.
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DAFTAR ISTILAH

Proses pengelantangan memutihkan bahan tekstil dengan cara
menghilangkan wama alamiah dan  kotoran-kotoran lain
dengan zat pengelantang.

Proses penggarukan serat pada proses pemintalan yaibu
proses penguralan dan pembersihan leblh lanjut semt-serat
dengan jalan penggarukan dari bentuk jembaran tipls {LAP)
sampai pembentuk untalan (sliver).

Proses penyisiran serat pads pemintalan untuk mensejajarkan
dan meiuruskan serat serta menghilangkan serat-serat pendek
dan kotoran-kotoran dengan menggunakan deretan sisir, dari
lep sampal sliver yang siap disuapkan pada mesin penarikari.
Proses penghilangan kanji vang terdapat dalem bahan takstil
Proses pemberian wama pada behan teksti dengan s
mencelupkan ke datam 25t wama.

Proses penvempurnaan bahan tekstll setelah ditenun atau
dirajut menjadi kain yang meliputi proses pembakaran bul,
penghilangan  kanfi, pemasakan, pemerseran/kautisasi,
pemantapan panas, pemutihan, pencelupan atau pencapan
dari penyempumaan akhir secara kimia atau secara fislka
untuk memperolen sifat vang diinginkan.

Proses  perendaman daldm  larvtan alkell  kual/Natium
Hidroksida atou Kalium Hidrokside yang ditkudi dengan proses
peregangan atau penarfkan kain.

Upaya pemardastan limbah dengan jalan memproses untuk
memperoleh  kembali materifenergi yang terkandung di
dalsmnya.

Upaya pemanfaatan limbah dengan cara proses daur ulang
mefalul pengofahan fsik atau kimia, balk untuk menghastikan
produk yang sama mapun produk yang berlainan,

Upaya pemanfataan fimbah untuk digunakan kemball tanpa
mengaiami pengolahen atay perubahan bertule
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Scouring : Proses pernasskan dengan maksud menghilangkan kotoran-
kotoran atau lernak-iemak yeng terdapat dalam bahan teksti
dengan larutan sabun, larutan alkali atau pefarut organik.

Spinning : Proses pemintalan untuk membuat benang stape! alau benang
filamen.

Weaving :  Proses perienunan dari bentuk benang menjadi kain,
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B. Judul Penelitian ; Evaluast Pengrapan Good Housekeeping (GHK) dalam
Produksi Berslh

€. Jumlah Halaman: xvi+ 111; 15 Tabel; 24 Gambar; 9 Lampiran
. Isi Ringiasan

Pembangunan berkelanjutan dapat dipromosikan melalui rancangan kebijakan
yang mendorong kepada pengembangan, penyebaran dan perpindahan tekrolo
yang sesuai dengan tujuan meningkatkan efisiensi energl, alr dan bahan baku,
serta meminimaisas herbentuknya imbah dan terlepasnys kontaminan ke mediz
ingkungan dalam rengka menghasiikan produk dan jasa ramah ngkungan yang
dibutubkan oleh masysraket. Salah satu strateqi meraalisasiken pembangunan
berkelanjutan adalab melalul pengembangan dan menerapkan prinsip-prinsip
Produksi Bersih,

Prinsip-prinsip pokok dalam strategi produksi bersih dituangkan dalam 5R yaitu:
Re-think, Reduction, Rewuse, Recydle, dan Recovery dan Prinsip-prinsip terseiud,
lehih diarahkon pads pengaturan did sendil (seff rpulstion) dan pada
pengaturan secars command and conlrol Jadi pelaksansan program produksi
barsih ini tidak hanya mengandalkan peraturan pemerintah saja, tetapl lebih
didasarkan pada kesadaran untuk merubah sikap dan tingkah laku selurut
stakeholders.

Tata Kelola vang Aplk {(Good Housekeeping GHK) merupakan salah satu
metpdologh  tentang cara mencapal penerapan Produksi  Bersih.  Goodf
Housekesping memfokuskan pada peningkaten produktifitas, penghematan
blaya, pengurangan dampak fingkungan dan peningkaten prosedur organisasi
serta kesehatan dan keselamaten di tempat kera. Langkah-langkah Tata Kelola
yang Aptk sangat muwdah, cepat diidentifikasi dan diterapkan, murah/tanpa blaye
investasi dan seringkall tidak membutuhkan dukungan ekstermal. Selaln itu
pengrapan Tala Kelola vang Aplk merupakan langkah awa! dalam Profitable

Ernvironmental Manapement (PREMA) dan berfokus pada iingkungan.

Penerapan GHK dalam Produksi Bersih dapat mendukung tercapainya baku mutu
lirabah veng dipersyaratian di [ndonesia, dan sefalan dengan program “PROPER”
agar dapat meraih peringkat kinerja lingkungan yang positif bagi perusahaan,
PROPER adalah program Penilalan Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
nengelolaan Engkusgsan hidup. Program Il mempunyai 5 (lima) peringkat wama
yaitu hitam, merah, biry, hijoy, emas yang benurutan berdasarkan skala terendah
sampal tertinggl, Produksi Bersth merupakan salah satu aspek pengelolzan
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lingkungan yang diperhitungken pada program PROPER, Khususiya bagi
perusahaan yang ingin meningkatkan peringkatnya dari biru menuju hijau
selanjutnya menuju emas, _

Perysahaan tekstil PT. X Thk merupakan salah satu perusahaan yang telah
mengikuti  sosialisasi  penerapan  produksi  bersin  dan  pelatihan  Goodf
Housekesping (GHK), Perusahaan ini juga termasuk kedalam perusahaan
berdampak besar dan penting bagi lingkungan, terdaftar di pasar modat, dan
barorientasi ekspor sesuat dengan kriteria peserta PROPER. Oleh karena itu perlu
adanya upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan kineda lingkungannya
mengingat industr tekstil dihadapkan pada perkembangan tuntutan akan tekstil
yang ramah lingkungan dimulal dengan produk yang aman secara ekologi, ditkuti
dengan adanva tunttan ekolabel dani beberapa negara fujuan ekspor, Namun
sampai sast ind belum diketshul sejavh mana penerapan GHK'di PT. X Thk

Perumusan masalah penelitian adalah belum diketahul seiauh mana penerapan

iirsekecping 4 perusahaen tekstil PT. X Tbk mengingat perusahaan
terdaftar di pasar modal, berorientasi ekspor dan keglatannya berdampak besar
dan penting bag ingkungan.

Tujvan penelitian adalah 1) melakukan evaluasi penerapan GHX di perusahaan;
2} mengidentifikast  kelemahan  penerapan GHK di perusshman; 3
mengidentifikesi penyebab kelemahan yang ada dalam Implementast GHK di
perusahaan, Penelitian ini merupakan peneliian kuantitatif, Teknik pengumpulan
data merupakan penggabungan teknlk pengumpulan data observasi, imMerview
(wawancara), dan kuesiongy (daftar periksa). Peneglition ini menggunaken
metode purposive sampiing. Perusabaan termasuk kedalam perusahaan teksti
terpaciu yang berada di wilayah tangerang dengan luas area dan kapasitas
produks] terbesar dan sebagat peserta PROPER. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Dalam hal ini menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya.

Hasil evaluast penerapan GHK'dl PT. X Tbk menyatakan bahwa FT. X Tbk telab
menerapkan GHX dengan baik, Kelemahan penerapan GHK yang perlu menjadi
perhatian adolah bicang air dan aiv imbah untuk sermua unit dan bidang energi
pada unit yarm processing dan engineering. Penyebab kelemahan bidang air dan
air firmbah adeleh masth ditemukannya kebocoran air baik pada produkst maupun
non produksl, tindakan penggunaan air yeng belum mengarah peda konservast
alr, dan belum adinys pengeblaan air imbah baglan rofer orinding pada unit
Spimingy. Penyehab kelemahien bidang energl adalah pemiiihan kualitas batubara
yang kurang baik, belum dilakukan pengukuran efisienst pembakaran, dan
penempatan batubsra vang belum memadal,

Saran yang diajukan adalah: (1) Perlu dilakukan pengelolaan alr imbah dar
keglatan rofer grinding sebelum ditepas ke Iingkungan. Upaya penghematan air
dapat ditakukan melalul keglaten konservasl air dengan memasang tanda vang
selalu mengingatkan karyawan setlap saat dan melakukan pemantauan terhadap
kebocoran alr produksi maupun alr non produksi, penggantian kran yang booor
sesegera mungkin, menghindar penggunaan selang secara kordinu dalam
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membersihkan lamat dan menyediakan bak cucl kecil untuk karyawan jika
diperlukan untuk membersihkan did, (2} Perlu dilakukan pemantauan efisiensi
pembakaran pada unit boiler batubara dan menggunakan spesifikasi batubara
dengan nilai kafor yang febih tinggi yattu 6200 kalori/kg sehingga perafatan dapat
optimal bekerja menghasilkan uap. Selaln itu limbah yang dlhasilkan dan harus
dikelola berupa fiy ash dan boffom ash akan berkurang. Penempatan stock
batubara sebaiknya menggunakan atap penaung agar terhindar dari pengaruh
iklim, (3) Untuk dapat meningkatkan serta mempertahankan kinerja lingkungan
perusahaan perlu melakukan evaluasi elemen-elemen yang ada dalam GHK
mengingat instrumen GAK sangat sederhana, mudah dimengerti dan diterapkan
dalam lingkungan kerja, (4) Bagi pihak penilal kinerja lingkungan selaln melthat
ketaatan industri terhadap peraturan, dapat menggunakan instrumen GHK secara
menyeluruh untuk melihat upaya yang telah dilakukan industri dalam
meningkatkan kinera lingkungannya, sehingga dapat mengidentifikasi juga
bidang-bidang yang mungkin belum menjadi perhatian selama penilaian di
lapangan, (5) Peneliian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan perhitungan
hasil yang berhubungan dengan penghematan biaya, peningkatan mutu dan
pengurangan dampak lingkungan terhadap bidang yang berpeluang untuk
dilakukan perbaikan. Sebagai sarana tambahan dapat menggunakan instrumen
Environmental oriented Cost Management (Fo(M} yang merupakan instrumen
manajemen biaya yang memfokuskan pada efisiens! penggunaan sumber daya.

E. Daftar Kepustakaan: 37 (1999-2009)
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D. Surmmary Content

Sustainable development can be promoted through policy making that encowrage
to development, dissemination and fransfer of technology which fits the
objectives & improve energy efficiency, water offidency and raw material
efficiency, a5 well as 10 minimize waste disposal and contaminant release o the
erwvironmental media such that £ will produce environmentally filendly products
andd sesvices needed by the people. One of the stiategies o realize sustainable
deveiopment is through the development and applicetion of Geaner Production
principies,

The main principles of the Ceaner Production strategies are formulated in 5R
namely: Re-think, Re-use, Reduction, Recovery and Recycie. Such principles are
more directed toward self regulation rather than command and control
requiation. Therefore, not only does the (leaper Production pogmam
implementation rely on the government reguistion but it is also based on the
awareness i change attitude and behavior by the stakeholders.

Good Housekeeping (GHK) s one of the methodologies on how to well attain
Ceaner Production impiementation, Good Housekeeping focuses on the
improvement of productivity, cost efficiency, reduction of environmental impact
and organizational procediure improvement as well as healthy and safety at work
places. Good Housekeephny steps ame 50 easy, guickly defined or identified and
apolied, low price/ no investment and often does not require external support. In
addition, Good Housekeeping implementation is the first step n Profitable
Ervironmental Management (PREMA) and focused on the environment.

GHK implementation in Cleaner Production can support the accomplishment of
waste quality standard requirernents in Indonesia, and it is in line with "PROPER”
program so0 the company is able to accomplish positive environmental
performance rating for corporation. PROPER stands for corporate Performance
Rating Assessment in environmental management, This progrem consists of 5
(five) rating colars which are black, red, blue, green, and gold which are ordered
on the basis of lowest scale. Cleaner Production is one of the aspedts in
environmental management that is taken into account in PROPER program,
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especially for the companies that intend to improve their ratings from blue {0
green and Rethermore, up 1o gold,

A textiie company PT. X TBK &8 one of the companies that have participated In
the socialization for Cleaner Production implerentation and Good Housekeeping
{GHK) training. This company is also cateqorized into 8 oompany that has major
and significant Impact to the environment, it is registered with the capital
market, and export onented in acordance with the criteria of PROPER
participants, As a consequance, it is necessary for the company to seek efforts to
maintain and improve s environmental performance since textile industty is
faced by the current development that requires textile to be environmental
friendly products which starts with ecologically-safe products, and then followed
by ecolable requirement demanded by several countries of export destination,
Revertheless, until now PT, X Tbk still shows B- PROPER raling in 20062007
period and Red rating 0 2007-2008 pericd. The formulation of the rasearch
problem is there is no information yet of GHK implementation in the textile
company PT. X Tbk while the company is registered with the capital market,
export oriented and its adivities possesses major and significant impacts to the
environment. 3

The objectives of the stidy are 1) to copdict evaluation on the GHK
implamentation In the company; 2) fo identify the wesknesses of GHK
implementation In the company: 3) to Kentify the causes of the weaknesses
existing on the GHK implementation in the company.

This study is a quantitative study. Data collection techrique s & combination of
several data collection techniques by observation, interview, and questionnaire.
This study uses purposive sampling method, The company is classified as an
integrated textile company which is located in Tangerang with largest the ares
size and production capacity 85 one PROPER participant. Data analysis technique
in this study is descriplive analysis. By this technique, the deta analysis is
conducted by make 2 description on the date thiat have been collected as they
are,

The results of GHK implementation evaiuation states that PT. X Tbk has
implemented GHK in good manner. The GHK weakness that needs attention is
the water and waste water for all units and in addition to that, the energy fir
yarm processing and engineening unit. The causes of the weaknesses in water
and waste water fields are that some weter leakages are still found, both for
prociuction water and for non production waler, the use of water that is not
intended for water conservation, and there is no waste water management
existing in roler grinding at spirming unit. The causes of the weaknesses in
energy sector is the selection of coal quality which s not good, there & no
incineration sffidency measurement available, and no appropriate oodl storage.

Recommendations proposed consist ofr (1} it is necessery to conduct waste
water managemnt roler grinding operation before release to the environment,
The efforts to save water needs to be conducted through water conservation
activities by installing the signs that will always remind or warn the employees at
ail fimes and to conduct monitoring over the production water leakage and no
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prodiuction water leakage, replacement of taps or valves that are leaking
immediately, to avold the continuous use of hose in deaning the floors and to
provide small washing container for employees if needed to clean themselves,
() it is necessary to conduct monitoring over the indineration efficiency at coal
boller unit and to use ooal specifications with higher calorific value, Le. 6200
kalorifkg so the equipment ¢an work optimally o prodisce steam, In addition, the
waste, Ay ash and bottorn ash, thet are produced and needs o be managed, will
rechuce. Storage of coal stock shouold use sheltering roofs 5o it is not affected by
the cimate, (3) In order o Improve as well as to maintain corporate
ervironmental performance and needs to perform evaluations of the elemens of
the GHK since GHK instrumenis are very simple, easy to understand and easy to
implement work environment, {4} for the environmental performance assessor, in
addition to locking at the compliance of the industry with the prevailing
regulations, they ¢an also use GHK instruments integrally in order to see the
efforts that have been performed by the industry in improving thelr
environmental performance 50 other fields that have not gained attention in the
fiekd assessment can be identified, {5) This study can be continued by performing
the caloulation of the restlls in cormection with cost efficlency and or oost
saving, quality improvement and reduction of ervironmental impacts to the fields
1 which improvement may possibly be made. As an addiional tool,
Enviranmental oriented Cost Mapagement (EoCM) instrument can be uses which
s a cost management instrument that focuses on the efficency of resource
utilization.

E. Bibliography: 37 (1999-2009)
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan berkelariutan dapat dipromosikan melalui rancangan kebijakan
yang mendorong kepada pengembangan, penyebaran dan perpindahan teknologi
vang sesust dengan tujuan meningkatkan efisiensi energi, air dan bahan baku,
serta meminimalisasi terbentuknya limbah dan tetlepasnva kontaminan ke media
lingkungan dalam rangka menghasilkan produk dan jasa ramah lingkungan yang
dibutubkan oleh masyarakat, Salah satu strategl merealisagikan pembangunan
berkelanjutan adalah melald pengembangan dan menerapkan prinsip-prinsip
Produksi Bersih (PBl.

Brinsip-prinsip pokok dafam strategi produksi bersih dituangkan dalam SR (Re-

think, Reduction, Re-use, Recycie, and Recovery) adalah sebagai berikut:

1. Re-think, adalah suatu konsep pemikiran yang harus dirmiliki pada saat awal
kegiatan akan beroperasi, Implikasi dari re-think adalah:

a. Perubahan dalam pola produksi dan konsumsi berlaku baik pada proses
maupun produk varg dibasiken, sehingga hanus dipahami belul analisis
daur hidup produk.

b. Upaye produksi bersih inl tidak dapat berhasil dilaksanakar tanpa adanya
perubehan dalam pola pikin, sikap dan tingkeh laku dari semua pihak
terkait baik pemerintah, masyarakat, maupun kalangan dunia usaha.

2. Reduction, atau pengurangan limbah pada sumbernya adalah teknologi yang
dapat mengurangi atau mencegah timbulnya pencemaran diaval produkst,
Implikasi dart reduction adalah mengurangi dan memintmisast penggunasn
bahen baku, air dan energi serta menghindari pemakaian bahan baku
berbahaya dan beracun serls meredukst terbentuknya  limbsh pada
sumbemya sehingga mencegah darl atau mengurang! timbulnya masalah
pencemaran dan kerusaken lingkungan serta risikonya terhadap manusia,

3. Reuss, atau penggunean kembeli adalah  sustu  teknologi  yang
memungkinkan suaty limbah dapat digunakan kembali tanpa mengalami
periakuan fisika/kimia/bioiogl. Implikasi dari se-use adaloh penggungan
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kembalt wr-treated water, perakaian kemasan bahan kimia untuk bahan
Kimia sejenis.

4, Recychng, atan daur ulang adalah teknologi yang berfungsi  untuk
memanfaatkan limbah dengan memprosesnya kembali ke proses semula
yang dapat dicapai melalui perlakuan fisika/kimia/biologi, Implikasi recycing
adalah: Daur ulang imbah plastik menjadi bijib plastik, daur ulang alr proses,
energl, dan lain-ain,

3. Recwery, adalah teknologi untuk memisahkan suatu bahan/energi dari suatu
limbah untuk kemudian dikembalikan kedalam proses produksi dengen atau
tanpa perlakuan fisika/Kimtafbiologl. Implikasi recovery adalah: Me-recover
kiwvom pade Hmbah padat dari industii kulit, me-recover fimah hitam davi
limbah aki bekas, dan lsin lein (Pusat Produksi Bersih Nasional, 2008},

Prinsip-pringip di atas, lebih diorahkan pada pengaturan din sendid {sef
regulation) dan pada pengaturan secarg commeand and control Jadi pelaksanaan
program produkst bersih ini tikdok hanya mengandalkan persturan pemeriniash
saja, tetap! lebih didasarkan pada kesadaran untuk merubah sikap dan tingkah
laky sermua stakeholders,

Menurut UNEP, Produisi Bersih adalah strategi pencegahan dampak lingkungan
terpadu yang diterapkan secara terus menerus pada proses, produk, jasa untuk
meningkatkan efisiensi secara keselunthan dan mengurangi tisiko terhadap
manusia maupun lingkungan, Pusat Produksi Bersih Nasional mendefinisikan
Produksi Bersih sebagal strategi pengelolaan fingkungan yang bersifat preventif,
terpadu dan terus menerys pada setiap kegiaten mulal dari hulu ke hilir yang
terkait dengan proses produksl, produk dan jase untuk meningkatkan efisiens]
pengounaan sumberdava alam, mencegah terjadinye pencemaran lingkungan
dan mengurangl terbentuknya Imbah pada sumbemya sehingoa dapat
meminimisasi rsike terhadep kesehaten dan  keselamatan manusia serts
kerusakan lingkungan,

Procuksi Bersih diperkenstkan oleh BAPEDAL (Badan Pengendalian Dempek

Lingkungany pada tehun 1993, Sefak saat #u Produksi Bersih terus
dikembangkan dan disebaruaskan ke seluruh sektor-sektor terkait di Irxdonesia,
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dan pada tahun 13995 Pemerintah Irdonesia mencanangkan Komitmen Nasiorsl
pencrapan Produksi Bersih. Potensi manfaat penerapan Produksi Bersih dan
Sister Manajemen Lingkungan (SML) antara fain meliputi aspek penghematan
haya produksi, peningkatan daya saing, efisiensi penggunaan bahan baku dan
minimisasi limbah (Kementerian Negara Lingkungan Hidup, 2006).

Sejak dicanangkannya program Produkst Bersth, maka hingga saat ini penerapen
dan pengembangan Produksi Bersih telah dilakukan oleh beberapa sektor antara
lain oleh Kementerian Lingkungan Hidup yang meliputi;

8. Sosislisasi Produkst Sersih melalui seminar, penerbitan buku, #&efet, brosur,
dan website.

b. Penyusuran Pedoman Teknis Penerapan Produksi Bersin untuk industri
tekstil, kulit, kelapa sawit, slectroplating, keret, tapipks, guls, hotel don
perkataan

¢ Peonyusinan Pedoman Tekiis Penerapan Produksi Bersih melalul Chemice!
Management dan Good Housekeeping

d. Implementasi Produksi Bersih melald pilot project pada industri tekst,
kelape sawit, kulit dan lingkungan industri ke

e Implementasi Froduksi Bersih melalul konsultasi dan bimbingan teknis pada
kurang lebih 500 indust, antara fain; automctive, agrobisnis, electroplating,
tekstil, kullt, karet, TPO, dan gula,

f.  Pelatihan Produksi Bersih, Good Housekeeping Chemical Mansgement, Lire
Cydle Analysis

g. Berpartisipasi dalam forum internastoral sepert: UNEP High Level Seminar
tentang Produlet Bersth; Polidion Prevention Roundialle, USA Asia Padfic
Roundtable for Cleaner Production {APRCP), Asia Prodiitivity Crganization
{APD); Feo Industrial Estate Asia (EIEAsH),

Terdapat dua metodologi tentang cara mencapal penerapan PB, vaitu dengan
Tata Kelola yang Apik {Good Housekeeping, GHK) dan Pengelolaan Bahan Kimia
(Chemical Management, CM). Good Housekesping dan Chemical Management
memfokuskan  pada peningkalan  produktivites, penghematan  biaya,
pengurangan dampak fingkungan dan peningkatan prosedur organisasi seria
keselamatan di tempat kerja (Pusat Produkst Bersih Nasional, 2005).
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Tata Kelola yang Aplk (Good Housekeeping, GHK) adalah metodologl yang

herbasis manajemen untuk meningkatkan produktivitas, mendapatkan

perghematan  biava, mengurangi dampak lingkungan dan  meningkatkan

prosedur organisasi serta keselamatan kerja. Langkah-langkah Tata Kelols yang

Apik ditujukan untuk: 7

a. Rasiorslisasi pemelsian behen beku, air, dan input erergl, dengan
mengurng! kerugian bahan input maka biaya operasional akan berkurang.

b. Mengnangl volume dan atay toksisttas imbah, imbah calr serta emisi gas.

¢. Pemakaian kembali dan stau daur ulang secare maksimal atas input utama
dan bahan kemasan,

d. Meningkatkan kondisi kerja dan keselamatan kerja di Perusahaan,

e, Peningkatan kinerja organisasi,

Langkah-langkah Tate Kelola yang Apik sangat mudah, cepat dildeniifikasi dan
diterapkan, mursh ferkadang tonpd biava invesiasi dan seringkall tidak
membituhkan dukungen ekstemal, Sefain #u penerapan Tata Kelola yang Apik
merupakan langkah awal dalam Profifable Environmernta! Menagement {PREMA
dan berfokus pada lingkungan.

Pererapan GHK dalam Produksi Bersih dapat mendukung tercapainya baku mutu
limbah yang dipersyarstkan di Indonesis, dan dalam sejalsn dengan program
“PROPER™ sgar dapat meraiht peringkat kinena fingkungan yang positif bagi
perusahaan. PROPER adalsh program Penilaien Peringkat Kineria Perusshaan
dalam pengelolaan lingkangan hidup. Program ini mempunyat § (ima) peringkat
warna valtu hitem, merah, birg, hiau, emas yeng berunstan berdasarken ciale
terendah sampal tertinggl.  Produkst Bersih merupaken salah satu aspek
pengelolaan lingkungan yang diperhitungkan pada program PROPER, khususnya
bagi perusahaan yang ingin meningkatkan peringkatnya dari perngkat biru
menuju hijau selanjumya menuju emas. Perusahaan peserta PROPER termasuk
ke dalam perusahaan yeng berdampak besar dan penting begi lingkungan,
terdaftar dipasar modal, dan berorientasi ekspor.

Perusshaan tekstil PT. X Tbk merupskan salah satu perusshean vang tebh
mengikuti  sosialisasl  penerapan  produksi  bersih  dan  pelatihan Good
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Housekeeping (GHX). Perusshaan i juga termasuk ke dalam perusahaan
berdampak besar dan penting bagi lingkungan, terdaftar di pasar modal, dan
berarientasi ekspor sesuai dengan kriteria peserta PROPER. Qieh karena itu perlu
adanya upaya untuk mempertahankan dan meningkatian kinetja lingkungannya
mengingat industri tekstil dihadapkan pada perkembangan tuntutan akan fekstil
vang raraah Bongkungan dimulai dengan produk yang aman secars ekologl, ditkuti
dengan adanya tuntutan ekolabel dari beberapa negara tujuan skspor. Namun
sampai saat inf belum diketahul sejauh mana penerapan GHK di BT. X Tbk,

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalzh vang digjuken adalah: Selum diketahii sejsub mana
penerapan - Good Housekeeping ¢t perusahaan tekstl PT. X Thk mengingat
pensahaan terdeflar di paser modal, berorentasi ekspor dan kegiatannys
berdampak besar dan penting bagl ngkurgan.

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini diajukan

beberapa pertanyasan penelitian sebagai berikut:

a. Apakah pencrapan Good Housekegping sudah dilaksanakan dengan balk di
lingkungan perusshaan?

b. Apa saia kelermshan vang mungkin Umbul dalam penerapan 68K pada
Engkungen perusahaan.

¢ Apa penyebab kelemahan yang ada dalam implementasi GHK di lingkungan
perusahaan

1.32. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian Inl adalah untuk:

a. Melakukan evaluasi penerapan God Housckeeping di perusataan,

b. Mengidentifikasi kelemahan penerapan GHKJi perusahaan

c. Mengidentifikasi penyebab kelemahan yang ada dalam implementas! GHK di
perusahaan,
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1.4.  Manfaat Penelitian
Penelitian i diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a.

Membantu pelaku usaha termasuk Usaha Kecl dan Menengah (UKM)
sehingga mampu mengidentifikasi hal-hal sederhana, praktis, dan tindakan
yang masuk akal terkait dengan GHK

Membantu para penanggung jawab lingkungan untuk memahami efemen-
elemen pokok yang terdapat dalam GHK, kemudian menselaraskan dan
mengaabungkannya  dengan prosedur keria sehari-hard sehingge dapat
diterapkan dalam keglatan sehari-hari, serta leblh mengaksr dengan
pendekatan yang lebin sistematis untuk meningkatkan daya saing dan &p-
efficiery perusahaarn, .

Kemaiuan fimu pengetahuan pada umumnya, dan kemajuan imu ngkungan
pada khususnva, Adanys perangkat untuk meningketien Kineria lngikungen
dapat didekati dengan paradigma Pencegahan Polusi atau Produkst Bersih
vang berfokus pode proses dan ;;rodak alau jasa, atau paradigma oo
efisiensi yang berfokus pada ussha hisnis menuju efisiens], akan mengurangi
dampak pada Bngkungan dan efisiensi sumberdaya. Jelas ada keterkaitan
disiplin dmu lingkungan dan disiplin jimu lain seperti teknik  produkst,
teknoiogi proses, dan fain-iain. Permasalaban limbah dan lingkungan harus
metibatkan semua disiplin ilmu yang ada, dari semua elemen perusahaan.
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2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1, Kerangka Teoretik

Pembangunan industi yang berkelanjuten dan  berwawasan lingkungan
merupakan konsep yang menggugah kesadaran dan paling banyak dibicarakan.
Pembangunan ekonomi dan industr yarg berlangsung cepat telah menimbulkan
tekanan bagi lingkungan hidup, baik fokal, regional, maupun global, sshingga
periy ditergant dengan bak untuk mencegah dampaknya yang mengencm
kehidupan masyarakat seria sumber dayanya.

2.1.1, Tantangan Pembangunan Ekonomi Era Globalisasi

Perkembangan duria menuiu era globalisasi mempunyai makne bahwa berbagal
bentuk barang, jasa, modal, teknologi, informasl, tenaga kerda dapat berpindah
dari sualu wilayah ke wilsyah lain tanpa hambatan. Perszingan global {globa/
competiory Himbul pada sustu wilayah berssing untuk dapat memperoleh
pangsa pasar dan kesempatan (market and opporiunity shareg). Persaingan bisnis
berskala global {glosef businessy mendorong industri-indusiri vang berada dalam
suaty wilayah tersebut untuk manpu melakukan efisienst blaya dan diferensiasi
produk. Masuknya perusshaan-perusahaan asihg punye potensi uniuk merebut
pangsa pasar domestik. Karera itu, dalam persaingan global ini periu disusun
strateg] bersaing yang berpijak pada kompetensi In {(core competence), balk
dalam hal harga, kualitas teknologl, maupun fleksibilias produk,

Kompetensi inti dapat didefinisikan sebagal proses pembelalaran kolektif dan
suatu organisasi, terutema dalam katannya dengan kegiatan mengkoordinasikan
dan mengintegrasikan berbagai keahlian dan teknologl. Semakin baik koordinasi
dan integrasi antar sektor-sektor unggulan vang dikembangkan dalam suatu
wiiayah, semakin tinggi pula tngkat kedewasaan atau kematangan wileyah
tersebut dalam proses pembangunan, sehingga sulit bagl wilayah lin untuk
menyainginya.

Kerusakan lingkungan akibat pembangunian ekonomi merupakan tantangan. Oleh
karena itu pembangunan ekonomi herus menuju pembangunan dan gaya hidup
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berkelanjutan. Pembangunan berkelanjuten adalah  pembengunan  vang

memenuhi  kebutuhan masa kini tanpa mengurangi kemampuan generast

mendatang. Di dalamnya terkandung dusa gagasan penting:

i. gagasan kebhutuhan vyaitu kebutuhan esensial vang memberanjutkan
kehidupan manusia, dan

2. gagasan keterbatasan yang bersumber pada kondisi teknologi dan organisasi
sosial terhadap kermampuan lingkungan unktuk memenubi kebutuhan kind dan
hari depan.

Persyaratan bagi perrumbuhan ekonomi yeng bersih dan memata tetap
merupakan kesulitan terbesar diantara berbagal tentangan besar delam
pembangunan berkefanjutan, Pembangunan berkefaniutan menuntut pasar yang
terbuka. Persaingan pasar terbuka akan memberi peluang yang besar bagi
semua pihak dan masyarakat luas.

Dunia ussha harus anggap dan {erus mengembangkan keterampilan dalam hal
membaca pasay, mengandalkan keplawalannya menguasal pasar, meramalkan
pola permintaan yang terus berubah, dan juga dituntut untuk membenhzk suatu
sistem kepiawaian sosial guna menemukan, memahami, dan menafsirkan isyarat
perubahan pola pembangunan, Tantangan lain adalah antangan lingkungan. Bila
dulu tantangan tersebut hanya berupa pencemaran lokal, kint merambah menjadi
ancaman gichal, Akibainye pasar akan erus mengdorong diskukennya efisienst
dan mengurangi pemboresan tethadap energl dan sumber daya alam seria
mengurangi pencernaran.

Namun demikian, isu-isu lingkungan bukan bertujuan memberatkan dunia usaha.
Pandangan yang menganggap behwa ada konfik artara proteksi lingkungan
dengan persaingan df sekior ekonomi merupakan suatu dikotomi yang salah
yang hanya didasari pada sudut pendang sumber kemakmuran yang samar
samar dan sudut pandang persaingan yang statis. Tingginya standar aturan
lingkungan yang ditetapkan o beberspa negara  tideklah  mengurangi
kernampuan bersaing perusahaan-perusahaan di hegara tersett, bahkan aturan
tersebut merupakan salah satu faktor pendorong keunggulan dalam menghadapt
persaingan. Negara-negara yang meniiiki standar lingkungan yang keras malah
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lebih hanyak menguasat pasar eksixy, seperti Jepang, lJerman, dan Amerika
{Porter dalam Dizjadiningrat, 1330},

2.1,2. Industri dan Lingkungan

Munculnya konsep pembangunan berkelanjutan didasar pada berbagal dampek
yang muncut pada lingkungan akibat berbagai akfivitas manusia. Masalah
lingkungan aldbat akiivitas manusia tidak hanya sebatas pada perubahan iklim
saja. Banyek kasus pengrusakan lingkungan akibat berbagal aktivitas industr
lalmya, seperli pencemaran air, tanah, udars, den keanekaragamen hayati
Penelitian yang dilakukan NGO pecinta fingkungan menyebutkan bahwa pemberi
koniribusi tersebar terjedinya perubshan ikim dan pengrusakan lingkungan
lalnoya di permiukaan bumi Inl, adalsh darl negara-negara Industri besar, Hampir
lebilv dari 95% merupaken produk-produk hasil industrt negara-negata inl
tergolong produk berbahaya hagl lngkungan (Porter dalam Dijajadiningrat,
1890).

Namun demikian, pencemaran-pencemaran tersebut juga tidak mutlak hanya
dilakukan oleh industri-industi negara maju, tetapl dengan berkembangnya
sektor-sektor industyi di beberapa negara berkembang juga telah memberikarn
kontribusi terhadap pengrusakan lingkungan. Pads tehun 199C-an pertumbhan
industri di negara-negara berkembang mencapai 5,6% bila dibandingkan dengan
pertumbubhan di negara-negara yang sudah maju 1%. Pada umumnya industri-
industri di negara-negare berkembang ini adalah Industri kimia, tekstil, kerias,
dan industri pertambangan. Semue industii g merupakan industii yang serat
dengan buangan dengan bahan-bahan berbahaya dan beracun (Workd Resource
Institute dalam Djajadiningrat, 5.7., 2002).

Permasalahan Jimbah berbashaya dan beracun dapat didentifikasi dengan
melakukan beberapa pengulian yeng dipersyaratkan dalam pengembangan
perangkat asesment toksisitas, systeyn Hinking sera dialog antara regufator,
industrt  den masyarakat. Spsterm thinking merupakan upaya melakukan
perubahan co pargiang secara menyelurvh sehinggas dapat meningkatkan
produktivitas yang lebih ramah lingkungan melalui  peningketan peranan
stakehoider {Moore et al, 2004).
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Kapasitas pemerintah saja tidak cukup untisk menghadapi masalah lingkungan
yang semakin kompleks, Masyarakat semakin peduli terhadp risiko-risiko
lingkungan dan menvadari bahwa mereka mempunyal hak unfuk berinisiatif dan
ut serta  dafam  pengelolaan  fingkungan  untuk  memperbaiid  Kineria
pangelolaannya. Bagl kalangan pengusaha muncul upaya unfuk memasuikan isu
inglangan ke dalam strategl usaha mereka dan bukan penghambat upaya
mereka untuk memperbaiki struktur blaya produk dan/atau jass.

Z.1.3. Sistem Manajemen Lingkungan {SML)

Revolus! industri pada abad ke-19 menyebabkan sistem industri bergantung pada
hahan beku fosil, reaktor nuklir dan bahan-bahan kimia. Pertambahan jumlah
penduduk. varg tak terkendali, pertumbuhan feknologi yang berlebiban telah
mencirtakan lingkungan kehidupan yang tidak sehat baik fisik maupun.mental.
Tansh, air dan udara telah terpolusi oleh radiasi, limbah kimia beracun dan
kesnacetan laly lintas. Hal ini mengakibatkan risiko terhadap berkembangnya
kanker dan penyakit genebika semakin meningkat, Kelebithan penduduk dan
teknologt industri telah menjadi penyebab terjadinya degradasi hebat pada
lingkungan alam yang berakibat kesehatan dan kesejahtersan hidup manusia
menjadi terancam. :

Paracligma yarg lama memandang bahwa sernesta merupakan sistern mekanikal
yang terdiri atas susunan unsur-unsur elementer, pandangan bahwa tubuh
manusia adalah mesin, wawasan kehidupan . sosial yang kompet¥  untuk
mempertahankan eksistensinya, kepercayaan bahwa material dapat bertambah
secara tickk terbatas melaly pertumbuhan ckonomi dan teknologl. Pardigma
roekanikal tersebut membuat manusia terlena menguras sumber daya alam
seolah-olah kekavaan alam tersebut dapat dengan cepat dikembalikan selring
dengan pertumbuharn skonomi,

Paradigma -~ baru vang perlu digulirkan adalsh wawasan dunia  holistik,
memarglang dunda sebagal salsh satu kesatuan yang terintegrasi dari kumpulan
yarg terpissh, Bohwa kekayoan alam bukanizh warisan nenek moyang tetapi
titlpan dari anak cucu. Oleh karena itu setiap penghuni bumi bertanggung jawab
terhadap pelestarisn/keberlanptan  Bingkungan  hidup. Untuk  mewujudkan
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lingkungan yang sehat dan berkelanjulan dibutuhkan suatu sistem mangjemen
Engkungan yang berkusitas,

Manajeman Lingkungan adalah bagian dari manajemen keseluruhan vang
meliputi struldur organisasi, kegiaten perencanaan, tanggung jawab, prakiek,
prosedur, proses dan sumberdaya untuk mengembangkan, menerapkar,
mencapal, mengked den memelihara kebijskan lingkungan, Sistem yang
mengatur bagaimana kegiatan bisnis dan industri menata lingkungan agar tetap
sehat dan aman dari risiko pencemaran. Petunjuk perencanaan dan peneraran
dari Sistem Manajemen Lingkungan tersedia dalam serlal 150 14000 {Harimuy,
20083,

1SQ (International COrganization for Stapdardization) adalah federasi dard
organisasi  standar-standar nasional yeng bempusat di Jenewa Swiss. IS0
bertifuan untuk mengembangkan standar darf kegiatan tertenty dengan meksud
untuk memfasilitasi keglatan produk dan Jasa terfentu. Mal inl dikarenakan
industri-industri vang  berorientasi  ekspor - memeriukan  suatu  stendar
internasional yang dapat diakui oleh setiap negara dalam proses perdagangen,
sehinggs terjadi suaty standarisasi dalam bidang industil. Dalam hal inl produk
than iasa sesual dengen standar yeng diakul bersamz antara pelaku-peiaku
ekonimi, pernasok, pengguna, dan pemerintah,

ISO 14000 perama kall dicstuskan sebagal hasil dari Konferensi Tingkat Tingul

Bums di Rio de Janelro pada tahun 1992 vang bertujuan untuk mengembangkan

standar bidang manajemen Iinglungan, 150 seri 14000 terdiri atas beberapa seri

yaitu:

1. 180 Ser 14001-14009 tentang Emwvironments! Managemern System (EMS)
atau Sistem Manajemen Linglungan,

2. IS0 Seri 14D10-14019 tentang Envonments! Auditng {54 atau Audt
Lingkungan.

3. IS0 Seri 14020-14029 tentang Environmental Labelling (£() atau Ekolabel.

4, 180 Seri 14030-14039 tentang Fvironmental Performance Fvaluation (EFE)
atau Evaluasi Kineria Lingkungan,
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5. IS0 Seri 14040-14049 tentang Life Gude Assesment (LCA) stau Analisis daur
hidup produk.
6. ISO Seri 14050 tentang Tevm and Definflfon (Siswi, 2009}

Sistemt  Manajemen Lingkungan (SML) sesual dengan standar IS0 14001
merupakan suatu perangket manajemen lingkungan yeng bersifat sukarela,
Meskipun derikian, apabila perusahaan telah memberikan komitmen akan
menerapkan SML standar 1SQ 14001, maka perusahaan wafib memenuhi
persyaratan yang ditetapkan untuk masing-masing elemen standar. Penerapan
ISO 14001 tidak diatur calam peraturan perundangan tetapi lebih kepada
pengaturan stanckr sesugt aturan stadardisasi intemnasional.

Sistern Manajemen Lingkungan {SMU} menggunakan pendekatan pencapaion
perbaikan yang berkelanjtan, maka bila secara beriehap kinerla lingkungan
semakin bak, maka proses menujs kepada penaatan persturan perundang-
undangan akan fercapal. Sistem Manajemen Lingkungan yang efektif akan
mencakup perencatiasn dan hubungan sistern vang jelas antar unit dalam suatu
kegiatan usaha, Kebijakar lingkungan disusun sebagal kerangka dari keselurshan
sistem dan mepjadi dasar perencansan dan tujuan dalam  pengelolaan
fingkungan, Sistem difaksanakan dan dioperasikan berdasarkan perencanaan dan
fajuan tersebut. Untuk menjamin bahwa sistem berjalan secars efekiif, maka
perlu dilakukan pengukuran dan audit. Selanjutnya manajemen perly melakukan
pengkajian untuk menjamin bahwa seluruh slstem telah memenohi tujuan
pengelolaan lingkungan sesual dengan kebilakan lingkungan vang telah
ditetapkan sebelumnnya. Keseluruban sistem fersebut menupakan siklus proses
kegiatan pengelolaan lingkungan yong menjamin perbaikan lingkungan secars
berkelanjutan.

Perusahaan yang menerapkan SML dapat memperoleh sertifikat IS0 14001,
setelah dilskukan proses audit oleh lembaga sertifikasi. Apabila perusahaan yang
telah mempercieh sertifiket ISO 14001 Hdak dapat meningkatkan kineda
lingkungannya, maka sertifikat yang telah diberikan dapat dicabut oleh lembaga
sertifikasi {Kemernterian Negara Lingkurgan Hidup, 2006).
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Standar intermnasional untuk Sistern Manalemen Ungkungan perlama kali
diterbitkan pada bulan September 1986, yaitu 1SO 14001:19%6 yang dindopsi
oleh pemerintah RI ke dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) menjadi SNE-19-
14001-1997. Selaniutriva revisi terbary ISO 14001:2004 diadopst meniadi SNI-
13-14001-2003 yang masih berlaku sampai saat inl.

150 12001 adalzh Sistem Manajemen Lingkungan yang berisi tentang spesifikasi
parsyaratan dan panduan untuk perggunaannya., Sedangkan 150 14004 adalah
Sistern Manajernen Lingkungan yang berisl panduan-panduan umum mengena
pringip, sistem den teknikteknk pendukung. Skandar inl dapat dipergunakan
oleh organisasi/perusahaan yang ingin:

a. menerapkan, mempertahankan, dan menyempumakan sistem manajemen

lingkungannya
b. membukiikan kepada pihak laln 2%55 kesesualan sistem manajemen

iingkungannys dengan standar
¢ emperoleh sertifikat

Beberapa manfaat penerapan 130 adalah:

mienurunkan potensi dampak pada lingkungan,
meningkatikan kineria fingkungan.

miemperbaiki tingkat permenuhan (Complance) peraturan,
menurunkan risiko pertanggungjawahan lingkungan.
sebagai alat promos! untuk mensikkan citrs perusshaan,

& B0 owow

150 14001 dikembangkan dari konsep Tol Quality Menagement (TOM) yang

berprinsip pada aktivitag PDCA (Plan-Do-Check-Acion). PDCA dapat dljelaskan

sebagal berikut:

a, Perencansan (Ford) menetapkan tujuan dan proses vang diperivkan untuk
memberikan hasil yang sesual dengan kebijekan lingkungan organisasi.

b. Pelaksanaan (Do) menerapkan proses tersebut

¢. Pemeriksaan {Check): Memantau dan mengukur proses terhadap kebijakan
lingkungan, tuluan, sasaran, persyaratan peraturan perundang-undangan
dan ketentuan lain yang ditkat organisasi, serta melaporkan hasilnya,

i3
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dl

Tindakan (Acf): Melaksanakan tindakan untuk meningkatkan kinerja Sistem
Manajemen Lingkundan secara berkelanjutan.

Oleh karena itu elemen-elemen utama EMS akan mengikuli prinsip PDCA ini,
yang dikembangkan menjadi enam prinsip dasar £MS, yaitu:

™0 P n T oW

Kebijakan (dan komitmen) lingkungan
Perencanaan

Penerapan dan Operasi

Pemeriksaan dan tindakan koreksi
Tinjauan manajemen

Penyempumaan menerus

Prinsip ISO 14001- Environmenial Management System di atas dapat dibagi
menjadi 17 elemen, yaitu:

a.

14

Kebijakan lingkungan: Pengembangan sebuah pemyataan komitmen
lingkungan dari suatu organisasi. Kebijakan ini akan dipergunakan sebagai
kerangka bagi penyusunan rencana lingkungan.

Aspek lingkungan: Identifikasi aspek lingkungan dari produk, kegiatan, dan
jasa suatu perusahaan, untuk kemudian menentukan dampak-dampak
penting yang timbul pada lingkungan.

Persyaratan perundang-undangan dan [ainnya: Mengidentifikasi dan
mengakses berbagai peraturan dan perundangan yang terkait dengan
kegiatan perusahaan.

Tujuan, sasaran dan program: Menetapkan tujuan dan sasaran lingkungan,
yang terkait dengan kebijakan yang telah dibuat, dampak lingkungan,
siakeholders, dan faktor lainnya, sedangkan program merupakan rencana
kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran.

Sumber daya, peran, tanggung jawab dan kewenangan: Menetapkan peran
dan tanggung jawab serta menyedlakan sumber daya yang diperiukan
Kompetensi, ' pelatihan dan kesadaran: Memberikan pelatihan kepada
karyawan agar mnampu mengemban tanggung jawab lingkungan.

Komunikasi: Menetapkan proses komunikasi intemal dan eksternal berkaitan
dengan isu lingkungan.

Dokumentasi : Memelihara informasi £MS dan sistem dokumentasi lain.

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010



Pengendalian  dokumen: Menjamin  keefektifan pengelokaan  dokumen
prosedur dan dokumen lain,

Pengendalian operasional: Mengldentifikasi, merencanakan dan mengelola
operasi dan kegiatan perusahaan agar selalan dengan kebiiakan, tuiuan, dan
sasaran, :

Kesiagaan dan tanggep darurst: Mengidentifikasi potensi emergency dan
mengembangkan prosedur untuk mencegah dan menanggapinya.
Pemantauan dan pengukuran: Memantau aktivites kunci -dan melacak
Kinerjanya.

Evaluasi penastan: Mengevalvasi penaatan terhadap persyaratan peraturan
perundang-undangan yvang berlaku.

Ketidaksesuaiar, perbaikan dan tindakan pericegahan: Mengidentifikasi dan
melakukan tindakan perbaikan terhadap permasalahan dan menoegah
terulang kejadiannya,

Pengendabian rekaman: Memelihara rekaman Kineria SML

- Augit internal: Mefakukan verifikasl secara periodik bahwa SML beriplan

dengan baik, :
Tinjauan mensiemen: Mengkali SML se@ra  periodik unfuk melihat
kemungkinan-kemungkinan penyempurnaan berkelanjutan.

Pensrapan SML dapat dilekukan dengan memgperbaiki dan mengintegrasikan
program-program  {ingkungan yang sudah ada. Perusahaan. yang akan
menerapkan SML periu mempersiapkan hal-hal sebagai berikut:

'1;

trob woN

Identifikasi dan evaluasi semua aspek dan dampak lingkungan,
Kebijakan Iingkungan suatu perusahaan,

Tujuan dan sasaran Hagkungan,

Prograr-program fngkungan, dan -

Audit dar evaluasi program.

Sistem Manajemen Lingkungan pada suatu perusshaan meliputi pengelolsan
semua aspek kegiaten perusshaan mulal derl masuknya bahan baku sampal
kepada penanganan hmbah, Salsh saly aspek yang harus ditangant adalah
proses produkst yvang berdangsung i perusahaan tersebut. Hal int dimaksudkan
untuk mencegah pencamaran dan mengurargg dampak pada lingkungan, Upaya
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pencegahan pencemaran, terutama pencemaran oleh industri dapat dilakukan
dengan menerapkan Konsep produksi bersih balk pada proses produksi maupun
pada produk yang dihasikan (Siswi, 2009).

2.1.4. Konsep Produksi Bersih

Perigembangan konsep teknologi bersth {dleaner fechnokgy) nerupakan tindak
lanjut darf Konferenst Dunia tentang Lingkungan dan Pembangunan (KDLP) vang
diselenggarakan di Rio de Janero, 1992, dan dihadinn oleh 179 negara.
Ronferenst inf menghasiikan dua keputusan yang penting yaitan

1. Konsep Pemnbangunan Berkelanjutan yang Berwawasan Lingkungan (PEBL).
2. Agenda 21,

Kormsep PBBL  tersebut  kemudian membushkan kesepakalan  tentsng
pengermbangan konsep Produksi Bersih Sedunia {(Ceansr Prodiction of the
Worldwide).  Unhluk  mematangkan konsep  Produkst  Bersth  lersebut,
disefenggarakan konferensi tingkat mentent di Paris pada fanggal 27 sampai 29
Okkober, 1992,

Progrem Produksi Bersih awsinva diprakarsal dalam UAEP (Unfled Nations

Environment Program) pada tzhun 1989, Program ini berfujuan untuk:

1. Pelestarian energi dan bahan mentah.

2. Pengurangan jumilah limbah sebagat unsur pencemar dimulai sejak persitiian
bahan, proses, sampai pada produk akhir.

3. Penghilangan pemakatan dan pengeluaran B3 (Bahan Berbahaya dan
Beracun) _

4. Pengurangan jumiah limbah sedemikian rupa, sehingga fimbah ity dianggap
sehagal sumber daya yang terhamburkan (terboroskan) bila diniarkan ke
udara, air, dan tanah.

Produksi Bersih yang terjalin erat dengan program Agenda 21 ini merupakan
jalan menuju pembangunan ekonomi dan pemanfaatan teknologi (IPTEK) yang
remah terhadap lingkungan hidup. Terdapat perbedaan yang nyeta antara
progmam Produksi Bersh dengan program pengendalian pencemaran dan
perusaiaan lngkungan hidup sebelumnya. Proegram Produks! Bersih merupakan
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upaya proaktif dalam sistem produksi untuk tidak melakukan tindakan dan proses
apa pun sebelum yakin benar bahwa produknya nanti memang lebih bersih dan
rarnah terhadap lingkungan hidup. Di pihak lain pengendalian pencemaran dalam
pembangunan ini sebagal sesuatu yang tidak bisa terhindar dan pasti terjadi.

Perwuiudan Produksi Bersih didasarkan pads 4 (empat) strategi sebagai berikut:

1. Upaya penerapan strategl pencegahan yang berkelanjutan terhadap proses
dan produk untuk mengurangi risiko terhadap manusia dan lingkungan hidup
serta sumber daya alamnya.

2. Upaya untuk menggarap proses produkst dengen strategl yang meliputl
pelestarian bohan meniah dan energl, penghllangan pemekaian B3, dan

- pengurangan kadar racun dari semua bentuk buangan dan limbah sebelum
meninggalkan proses produksk.

3. Dalam proses menghasilkan produk, strategi produks! bersih memusatkan
perhatian pada upays pengurangan dempak lingkungan disemua daur suaty
praduk, mulal dari ekstraksi bahan mentah sampst ke pembuangsn imbah
produk tersebut,

4. Upaya penguasaan tekmik pelaksanaan, penyempurnaan teknik yang sudah
ada, dan pengubahan sikap, pandangen dan perilaku produsen,

Darl sudut pandang pembangunan ekonomi, upaya pengerxiaiian pencemaran
maenuju pada Produksi Bersih dapat berakibat munculnys perubahan dalam suatu
paradigma berproduksi dalam bidang industr, Karena itu, dipedukan perubahan
pola pikir dan pengkajian secara sesius, Untuk mencapai ha! itu, diperlukan
upaya penelitian dan pengembangan yang menveluruh (Raka & 27,1995).

2.1.5. I1stilah yang Terkait dengan Produksi Bersih

Berbagail macam istiiah yang terkait dengan Produksi Bersin telah tersebar luas di
seluruh dunia. Sebagian besar arti kata dari istilah-istilah Produksi Bersih tersebut
meniliki pengertian yang hampir sama, Para pemangku kepentingsn cenderung
menggunakan istilah Produksi Bersih dengan berorientas! berdasarkan bidang
dan keahllannya. Pencegahen Pencemaran (Poliution Prevention), Produkiivitas
Hijsu {(Gresn Podudtivily), Pergembangen Industi yang  berwawasan
Lingkungan (foo Mndustrial Development), Minimisasi Limbah, Ekologi Industri,
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dan metabolisme adaleh beberapa istilah yeng terkait erat dengen Produksi
Bersih,

Pusat Produksi Bersih Nasional memberilan beberapa definisi yang berhubungan
dengan Produksi Bersih untuk memberikan terminoclog! mengenat Produksi Bersih
yang digunakan dalam istilatr-istilab lingkungan sebagat berikut:

1.

18

Produksi Bersih

Produksi Bersih didefiniskan sebagai strategi pengelolaan lingkungan vang
bersifat preventif, terpadu dan terus menerus pada setiap keglatan mulai dari
huiu ke hilir yang terkait dengan proses produksi, produk dan jasa untuk
meningkatkan efigiensi penggunaan sumberdaya alam, mencegah terjadinya
pencemaran  lingkungan dan mengurangi  terbentuknve  limbeh  pada
sumbemya sehingga danat meminimisasi risiko terhadep keschaten dan
kesclamatan manusia serts kerusalan lingkungan.

Berdasarkan definid int ade empat kata kund yveng periu dicermatl dalem
pengelolzan lingkungan hidup melalui pendekatan produksi bersih, Kata kund
pertama adalah preventif yang berarti pencegahan. Upsya dilakukan adalah
mencegah -dan menghindari terbentuknya limbah. Hal Ini akan febih
memudahkan dalemn  pengelolaan dibanding manakala limbab  sudah
terbentuk, berarti periu ada usaha untuk menanganinya, Jika limbah sebagai
suatn sumberdaya vang hileng, maka tindakan penanganan  limbah
mengakibatkan dua kali kenilangan, kehilangan sumberdaya dan kehilangan
biaya vang harus dikeluarian untuk menangant limbah sebelum masuk ke
fingkunoan,

Kata kuncl kedua adalabr terpadu. Keterpaduan dalam konsep produks! bersih
dicerminkan dart banyaknya aspek yang teriibat seperti sumnberdaya manusia,
teknalogi, fnansial, manajeral, dan ingkungan. Aspelcaspek terssbut perfu
diintegrasikan secara harmonis agar upaya perindungan fungsi ingkungan
dapat berjalan seras! dengan kegiatan pembangunan,
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Katn kungi yang ketiga adalah terusvmenerus. Swategi produksi bersih
menekankan adanya upaya pengeiolaan lingkungan secara Yerus-menerus,
Susty keberhasilan atau pencapaian target pengelolaan fingkungan bukan
merupakan titik akhir suabu upaya melainkan menjadi input bagi siklus upaya
pergeiolaan berkuinya.

Kata kund vang keempat adalah meminimisast risiko. Artinya mengurangi
risko keamanan dan kesehatan menusia dan lingkungan serta hilangnya
sumberdayva alam dan perbaikan atau penyembuhan (Siswi, 2009).

Keuntungan ekonomi dari Produksi Bersih febih menekankan efeklifitasnva
dalam hal pemblaysan daripada pengendalian pencemaran. Pencegzhan
sistematis Hmbah dan pernvemaran dapat meningkatkan efisiensi proses dan
meningkatkan kuaditas produk,

Produksi Bersih dapat dicapai antara lain melalui:

Meningkatkan upaya-upaya Pengelolaan Intemal (Housekeeping)
Meningkatkan proses pengawasan

Daur ulang bahan

Modifikasi peralatan yvang ada

Teknologi bersih

Pengubahan bahan baku

Modifikasi produk

Pemardaatan praduk samping

Fe mp ap g

Keuntungan Produkst Bersih:

a. Meningkatkan efisiensi produkst

b. Berkurangnya konsumsi bahan baku, ermisi serta peningkatan limbah

¢ Berkurangnya biaya pembelian bahan baku, transpor, proses, pengolahan
limbah, dart pengendalian pencemaran.

Meningkatnya kondisi kerja dengan berkurangnya sejumlah kecelakaan
Meningkatnya kualitas produk

Meningkatriya image perusahaan

Terbukanya pelisang pasar bary

S S
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Aplikasi produksi bersih di industri memerlukan komitmen yang kuat tidak
safa devi pihak menajemen puncak telapi juga deri semua karvawan,
Komitmen perusshaan unftuk mengalokasikan sumberdaya manusis, waktu
dan dukungan finasial menjadh syarat mullak berhasiinya aplikast produksi
bersih di industri.

Eou Efficiency

For efficiency didefinisikan sebagal pengiriman barang dan jasa dengan
harga kompstitif yang dapat  memuaskan kebutuhan manusia dalam
mercukung kualitas hidup di samping mengurangi dampak ekologi dengan
oepat serta mengurangi kecenderungan kebutuhan sumber daya lebih banyak

dart daur hidup menuju tingkat setidaknya sama dengan perkiraan kapasitas

daya dukung burmi

Tujuan utama Foo Hficency adalah untuk pertumbuban ekonomi secara
kuaitatif, veitu unhuk menyediakan barang dengan lebth bemilal, Hdak
mengubah banyak bahan baku don energi dengan imbaly yang banyak.
Unfuk menempatkan dalam terminclogi sederhans adaish “memprodukst
lebih dari bahan yang sedikit”.

World Busirexs Cowrwd for Susteinable  Development {(WBCSD) telah
mengiientifikasi Foo efficiensy dengan 7 faktor sukses yaitu:

a. Mengurengt intensi@s penggunaan bahan baku atas barang dan jasa

b. Mengurangl intensitas penggunaan energi atas bararg dan jasa
Mengurangi dispersi bahan berbahaya dan beracun

Meningkatkan kemungkinan daur vlang bahan

Memaksimalkan kelangsungan pemakalan sumberdaya vang dapat
dinerbabar

Mengurangi kelahanan bahan

g. Meningkatkan intensitas layanan barang dan jasa

o o

e

MNamun demikian, konsep £ efficiency dan Produks! Bersih hampir sama,
Sedikit perbedaan yang ada diantara keduanya adalah bahwa £oo effidency
berawal dari isu efisiensi ekonomi yang memilild keuntungan lingkungan,
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sedangkan Produksi Bersih berawal dari isu efisiensi lingkungan yang
memiliki keuntungan ekonomi,

Eeo efficency mencakup konsep bisnis lain seperti Pencegahan Pencemaran,
Produkst Bersih dan minimisas! limbah, £oo effiiensy memiliki karakieristik
dengan dirancang untuk fingkungan dan fitur daur ulang. DI samping itu
konsep inl merupakan perluasan dari konsep Pengelolaan Kualitas Total, Foo
effisiensy berbeda dari dan jauh melebihi instrumen manajenial laln, fokus
utamanya pada pembentukan nilai dengan tantangan kelanasungan peliang
bisnis. Inilah yang dimaksud dengen Foo effidency. menyatukan tujuan
prestasi blsnls dan prestasi lingkungan serta mendptekan hubungan/ink
melsil  perilaku perusahaan vang dapat menuniang  kebngsungen
pengembangan. : '

. Pegegshan PercemamEn

istilah Procduks! Bersih dan Pencegahan Pencemaran seringkall dipakai
bergantian dan dipakai bergantung pada letak atau kondisi suatu wilayah
secara geogrefis, Istilah Pencegaban Percemaran cenderung digunakan di
Amerlka Utars, sedangkan Produksi Bersih biasa dipaksi di dunla baglan lain.
Produkst Bersih dan Pencegahan Perwemaran memfokuskan pada strategl
mengurang!  pencemaren dan dampak fingkungan secars  berkelangutan
melalul minimisasi penggunaan sumber daya yaitu [ebih menghilangkan
limbeh dalam proses daripada pada saat akhir proses {end of plpé).

. Minimisasi Limbah

Konsep minimisasi limbah diperkenalkan oleh 484 {£64) tahun 1988, Dalam
konsep ini pendekatan pencegahan fimbsh seria tekniknya dijsbarkan
sebagal pengurangan pada proses, pengurangan sumber dava dengan tujuan
pengurangan imbah dengan mengubah Input bahan baku, teknologl, praktek

pergpoperasian dan perubahan produk.
. Produktivitas Hijau ( Green Proglctivity)

Produkstifitas hijau adalah istilah yeng digunakan oleh Asin Productivity
Organization {APC), menskankan pada peningkatan produkivitas yang
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berkelanjutan.  Asian  Productivity  Organization mengawali  Program
Produktivitas Hijau-nya pada tahun 1994. Seperti halnya Produksi Bersih,
Produktivitas Hijau adalah sebuah strategi untuk meningkatkan produktivitas
dan perilaku lingkungan bagi pengembangan sosio-ekonomi secara
keseluruhan.

Ekologi Industri dan Metabolisme Industri

Ekologi industri dan metabolisme industri adalah dua konsep bagi pola baru
produksi pada industri dan sangat dekat hubungannya dengan konsep
Produksi Bersih. Ekologi industri dan metabolisme industri adalah studi sistem
industri dan aktivitas ekonomi yang terkait dengan dasar-dasar sistem
alamiah. Pada dasamya, mereka berajuan untuk menirukan aspek daur
ulang bahan dari lingkungan hidup. Manajemen alur bahan adalah aspek
yang sangat penting pada pendekatan ini.

Terdapat 6 unsur prinsip ekologi Industri dan metabolisme industri adalah:

a. Menciptakan ekosistem Industrii memaksimalkan pemakaian material
daur-ulang pada produksi, mengoptimalisasi pemakaian bahan baku dan
energi, meminimisasi limbah, dan re-evaluasi limbah sebagai bahan baku
untuk proses lain.

b. Menyeimbangkan input dan output industri kepada kapasitas ekosistem
alam: memahami kemampuan sistem alam yang lebih besar dalam
menggunakan bahan berbahaya dan beracun dan limbah industri lain
dalam situasi khusus dan bermasalah

c. Dematerialisasi pada output industri: mengurangl intensitas penggunaan
bahan dan energi pada produksi industri.

d. Meningkatkan alur metabolisme pada proses industi dan bahan yang
digunakan: mengurangi atau menyederhanakan proses industri untuk
menjadi proses yang mendekati alamiah dan efisiensi tinggl.

e. Pola sistematis penggunaan energi: meningkatkan pengembangan sistem
suplal energi yang berfungsi sebagai bagian dari ekosistem industri dan
terbebas dari dampak negatif lingkungan yang berhubungan dengan pola
pemakaian energi saat Ini.
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f. Penerapan kebifekan dengan perspektif jangke panjang terhadap sistem
evolust industri: negara  bekerjasama untuk menvatukan  kebijakan
ekonomi dan fngkungan.

7. Pengembangan Eko Industri (£00 Industris! Development)
Pengembangan Eke-Industri {(Eco Industrial DevelopmentfEID) ditujukan
kepada akbivitas ekonoml, sosial dan lingkungan yang ada dalam satu
kawasan industri atau kelompok-kelompok industri sehingga metabolismenya

- menjadi optimal, & industrial development bukan mengatast isu ingkungan
sebagal baglan yang terpisah melainkan menekankan pada pendekatan
secara menyeluruh terhadap kesatuan ekonomt, soslal dan lingkungan.
Pengembangan eko industri memfokuskan pada pendekatan menyelurth
dengent kolaborasi dard berbagai sektor dalam rangke mendapatkan
keuntungan dari sinergi tersebut. Pengembangan eko industi memlliki
beberapa Kesamaan dengan ekologl industri dan metabolisme  industi,
Strategi dasar pengembangan eko industri termasuk memaksimalkan efisienst
energl, pengolahan dan penurunen. energl, penoegahan  pencemaran,
optimalisast aliran air dan daur uleng, pertuksran produk samping,
pembatasan penggunaan sumber daya yang tidak dapat diperbaharul, |

8. Pengelolaan Rantat Suplat (Supply Chain Management)

Menghijaukan rantal suplal {greening the supply chain) berhutungan dengan
permohonan  perusaldan pembeli mengena tangoungiawab  lingkungan
dengan tingket tertentu pada praktik bisnis supler dan vendor mereka.
Banyak pengusalia mempunyal standar internal, kebljakan dan atau sistem
pengelolaan lingkungan yeng membina perilaku lingkungan dan efisiensi
mereka sendirl. Apablla supfer tidak memenchi stendar vang  sama,
perusahaan pembell mungkin membeli. atay memakal produk yang tidak
memenuhl standar produksi mereka (Pusat Produksi Bersth Nasionat, 20065},

2.1,6. Keterkaitan Produksi Bersih dan Sistem Manajemen Lingkungan
Prodiksi Bersih (PB) dan Sistem Manajemen Lingkungan {SML) keduanya

bertujuan untuk perbaikan pengelolasn fingkungan. Produksi Bersth merupakan
salah: satu perangkat Ieknis pengelolaan lingkungan yang bergerak pada ataren
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operasional dengan fingkup lerbatas {(proses produksi), sedangkan SML
‘merupakan kerangks kerja pengeloiaan fingkungan pada keseluruhan Btamn
manajemen satu perusahaan atau organisast. :

Penerapan PB diawall dnegan satu pllihan PB untuk satu unit/section procass
(single issud). Keberhasiian penerapan satu progrem pilihan PB pada sigle &sue,
diharapkan dapat mendorong perbaikan febih lanjut, sehingga dimungkinican
melakukan penambahan lingkup penerapan P untuk permasalahan fingkungan
Jainnya vang lebih luas serte bersgam yang melibatian beberapa unit/seclion
process (mult? issuesy, voaka timbyl kebaduhan untuk mengorganisast penerapan
PB beserta prioritas sasaran dan sumberdaya vang diperiukan secara sistematis
dan berkesinambungan, Sistemt organisasi tersebut dapat bersifot sederhana
atay bersifat komprehensif.  Sistem  Manajemen  Lingkungan  menawarkan
pendekatan mangjemen veng sistemetis den  berkesinambungan - untuk
reengorganisasikan penerapan PB yang sl fsue. Pada situas ind maks dalam
penerapan SML akan diperukan keteriibatan jajaran manajemen puncak, teknis
operasional, dan partisipasi seluruh karyawan,

Priciuksi Bersilt memungkinkan untuk dilaksanakan tanpa mengagunakan SML,
ramun penerapannya akan teraksana secara sporadis, kurang terareh dan
cenderung terjadi hanya pada leve! teknis operasional, Sebaliknva, apabila SM1L
dibentuk serta diterapkan secara langsung tanpa perusahazn tersebut
mempunyst pengalaman telah menerapkan PB secara mantap, mala penerapan
SML cenderung Instan, kurang opbimal pada awal penerapannya  dan
kemungkinan mengarah kepada st efficenzy. Seringkall terjadl. karera
kurangnya pengalaman tgrsebut, maka dalam pencapaian sgsaran atas program-
program lingkungan kurang realistis, Oleh karena itu integrasi penerapan PB dan
SML, pengelolaan lingkungan akan dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan
sehingge dapat menuju sassran strategl yeng lebib luas terait dengen
pertindungan lingkungan dan daya saing usahs (Xementerian Negara Ungkungan
Hidup, 2006). © T - e
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2.1.7. Perangkat-Perangkat Produksi Bersih

Ada berbagai cava untuk menerapkan langkah-langkah meningkatkan efisiens
untuk proses, produk, dan yanan, Dua metodologi tersebut antara lgin tentang
cara mencapal penerapan Produksi Bersih, vaitu dengan Tata Kelola yang Aplk
{Gooxd Housekespitg, K} dan  Pengeiolsan Behan Kimia (Chemical
Managemenl, (M. Good Housekeeping den  Chemical Marnagernent
memfckuskan pada peningkatan produktifitas, penghematan biaya, pengurangan
dampak iingkungan dan peningkatan prosedur organisasi serta keselamatan di
tempat kerja. Matododogi vang lain secars lebih khusus memfokuskan pada
penerapan fisik langkah-langkah Produksi Bersih yang merupakan gabungan
antara dua konsep Produksi Bersih dan Efisiens! Fnergl.

Perspektif ekonomt menjadi kund utama atas penerapan Produksi Bersih dengan
mengaunakan metodologi ekonomi vaitu Analisis Biaya Keuntungan (Cost Benefft
Analvsis, (A4 untuk Produksi Bersih dan Akuntansi Manajemen - Lingkungan
{Ervirenmental  Management Accounting, FMA. Metodologl Analisis Biaya
Keuntungan ((B4) membahas tenteng penerapan langkah-langkeh Produkst
Bersin, sedangkan FAMA menuniukkan cara obyektif untuk mengetahui dampak
finansial pada kinerja lingkungan di industri (secara fisik dan moneter).

2.1.8. Tata Kelola yang Apik (Good Housekeeping. 5HK)

Good Housekeeping rerupakan suaty metodologi yang berbasis manaiemen

untuk  meningkatkan  produktivitas, mendapatkan penghematan  biaya,

mengurangt dampak lingkungan dan meningkatkan prosedur organisasl serta

keselamatan kerja. Lamgkah-langkah Tata Kelola yang Apik ditujukan untuk:

1. Rasicnalisasi pempkatan  bahan baku, air, dan input energi;, dengan
mengurangl kerugian bahan jnput maka biaya operasional aksn berkurang

2. Mengurangl volume dan atau toksisitas limbah, libah cair serta emisi gas

3. Pemakaian kemball dan atau daur ulang secara maksimal atas input utama
dan bahan kemasan

4. Meningkatkan kondisi keria dan keselamatan kerja di perusahaan

5. Peningkatan kinerja crganisasi (Pusat Produksi Bersih Nastonal, 2005).
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Goxd Houseleeping {Talr Kelola yang Apik) berkaitan dengan sejumish langkah
prakiis yang masuk akal yang dapat segera diambil oleh badan usaha dan atas
inisiatif mereka sendid untuk  meningkatkan Kinerja operasional, dan
menvempurnakan prosedur organisasi dan keselamatan tempat keria. Dengan
demikian Ini merupakan saran2 menajemen untik pengelolaan blaya,
pengelofaan ngkungan, dan perubahan organisasional. Apabila semua bidang ini
telsh benar-benar diperimbangian, tiga kali kemenangan {ekonomi, lingkungan,
organisasl) dapat dicapal dan perbalkan berkelanjutan ¢if perusahasn dapat
terwujud.

Tiga nenfaat Goaod Housekeeping adakah:

1. penghematan biaya

2. kinerja fingkungan yang baik

3. panyempurmaan organisas!

Ketiga manfaat inl dapat teriihat sebagal segi tiga dengan efek sinengls, yang
memungkinkan perusahaan memanfaatkan opst “tiga kali kemenangan™ yvang
dapat menghasilken proses perbalkan secara berkelanivian,

Oleh karena itu, praktek GHK dapat menyediakan aset ekonomi dan keuntungan
yang nyvata bagi perusahazn. Sebagai contoh, meminimisasi pernakaian bahan
baku, energi, dan air, seria fimbsh dan sir imbah yang dapat menghasitkan
pengurangan bisya.

Selanitnva, dengan menerapkan  praktek Good  Howsekeeping, sebuah
perusahean dapat memperbaiki citvanya dan dtra produlatya kepada pelanggan,
pemasok, masyarakat sekitar, dan pemerintah. Dalam hal ini banyak hal yang
dapat dicapsi dergan biaya rendab, atau bahkan melalui penghematan biaya,
dan dengan care yang mudah, sehingga Usahe Kedil dan Menengah (UKM) dapat
melaksanakannya.

Pelaksansan longkabh Good Aousekeeping memeriukan komunikash Intermnal,

rmerotivasi karyawan, dan menetapkan tangoung jawab yang jelas. Semua
aspek harus ditangani sebagal bagian proses pelaksanaan, yang dapat
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menimbulkan manfaat organisasional yang membantu sebuah. perusahaan
meningkatkan kinerjanya dalam jangka panjang.

Ll ol e
T Blaya

Ny rigdenit Ippp

AT ch T

Perbalkan - -
Organisasi

‘Lingkungan

Gambar 1. Segitiga Kemenangan GHK
Sumber: GTZ-KLH, 2000

Mengacu pada pedoman Good Housckeeping terdapat 6 bidang untuk
mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul, penyebabnya, dan langkah
perbaikan yang dapat diterapkan dalam fingkungan perusahaan yang meliputi:
1. Bahan :
Penggunaan Efisiensi atas Bahan dan Pengkajian Dampak Lingkungan
a. Memantau konsumsi bahan :
b. Melakukan pengkajian kehilangan secara reguler pada semua langkah
manufakturing dan pengolahan
¢. Menghindari kehilangan akibat tumpahan dan kebocoran
d. Menetapkan program pemeliharaan pencegahan
€. Mengganti dan/atau mengurangi pemakaian bahan yang berbahaya
terhadap lingkungan (misalnya zat pembersih, disinfekten, bahan bakar
bertimbal).
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2. limbah _ _
Pengurangan, Pemakaian Kembali, Pendauran Ulang yang Ramah Lingkungan
dan Pengolahan Limbah

23

a.
b
<.
d. Menggunakan kemball limbah bahan dan produk samping kedalam oroses

Memantau jumdah dan kualitas limbah

. Memisahkan dan mengumpulian mbah menurdt kategori yang berlainan

Menghindarifmengurangi limbah {termasuk imbah kemasen)

produksi perusahaan sendiri

Mendeur ulang/menjual limbah tertentu (misainya kertas, kaca, plastik,
aluminium, baia, dan hin-lain)

Membuang dengan benar limbah yang tidak dapat dipakai kemball atau
didaur ulang

Penyimpanan dan Penanganan Bahan
Penyimpanan, Penanganan dan Pengangkutan Bahan yang Sesuai

ai
b-

Memantau muty bahan baku yang teleh dibeli

Memastikan penanganan dan penyimpanan yvang berar atas bahan baku
yang telah dibeii dan produk yang telah dibuat.

Menerapkan prinsip masuk awal keluar awal (MAKA)/ First in First out
(7270}

Mengatur penvimpenan yang menadal, aman, dan terkendall terhadap
bahan berbahaya. :

Menangani zat berbahaya dengan hati-hati

Membersilikan dan membuang dengan baik bahan kemasan

Air dan Al Limsbah
Pengurangan Konsumst Air, Air Limbah, dan Polusi

S p RN TR

Memantay konsurmsi dan muty air Co
Mengurangi konsumst air dalam proses produksi dan aktivitas lain
Menghindari tumpahan dan kehocoran

Manggunakan kembali danfatau mendaur ulang sumber air yang cocok
Mengurarngi polusi air limbah

Mengolah air lirobah dengan cara yang balk dari segi fingkungan
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5 Enewgl
Pengurangan Konsums! Energl dan Pemanfaatan Limbah Panas seria Sumber

Energi yang Baik dari Segl Lingkungan

a!

& &0

Memantau konsumsi energi

Mengurangt konsumsi dan biaya energ

Menghindari kehifangan energl dan mengoptimalkan instalast listrik
Memulihkan dan menggunakan kembali energi

Mengoperasikan peralatan listrik  (untuk  penerangan, pemanasan,
pendinginan, pembekuan, penyejuk udara} dengan cara yang efisien dart
segi energi

Menangan! secara memadal tsrputusnya aliran listrik

6. Proteksi Keselamatan dan Kesehatan Tempat kerja

a.
b.

—
B

2.2,

Te ™o onoop

memperkeci! risiko kecelalaan dan kebakaran

Menyediakan sarana secukupnya bilamena ferdadi kecslakasn dan
kebakaran

Menciptakan lingkungan kerfa yeng aman bagi para karyawan
Menyediakan dan memelinara dengan baik perlengkapan proteksi diri
Menggunakan zat berbahaya dengan hati-kati

Mengurangi risiko kesehatan bagi para pekeria

Mengawas! smisi udaa

Memperkedi bau

Menurunkan level kebisingan.

Feromena Lingkungan Industsd Tekstil

Secarg faktual pada rangkaian proses produksl mulal dar pabrik pemintalan,
pertenunan, penyempurnaan tekstl terhadap lingkungan dapat dijelaskan pada
Gambar 2.
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Peryimpanan —
» Kualitzs Udars,
wER e RS
L gl r~---- H
Bahan . s| E i
Pembarty o| s ! [ oo
[ 4 _'Kual_tta-sUdam. [ ! ngan :* Benang
P | Pemintaian | |Deby, ising, panas, [T e Setar H o es,
(Spinning) [~ Getaran, Umbah e Al amia, |
E Padat " kualtes |yl Biokgi |
R 1 Lahan/Tanah : A I{Flora- |
Bahan R :Fauna), 1
“r Pembantu N o)
4 Kualitas Udara i . Kalﬁudmt;
s 1 ronom,! n
s ) P i
| P | | L) | | (o
L 't
I (Weaving) Padat, Calr, Gas | 17" ""7="""3 1 Kesehar |
[ m“?.an Fo-F K o |
— - asyaralq
pembanty [~ Rl | *
E— 1 Prud'llk
2 Kuakas Udara, |_y| 2 | Kaln 7201
Pencelupan, |  |Debu, Bising, Panas, ™ sing, Getar al .
| Pencapan Getaran, Lmbah . !
(Fnisting) | | Padat, Calr, Gas, B3| y=========s || )
[P Kualiies Arr, 77" Pammmns
1-ahan/Tanah,B3,
__________ 1 b

Gambar 2. Rangkaian Proses Produksi, Limbah, dan Lingkungan
Sumber: Rizal, 2008
Industri tekstil dimulai dan industri pembuatan benang {(pemintalan), industri
pembuatan kain {pertenunan dan perajutan), industri penyempumaan
{finishing), hingga industi pakaian jadi {(garmen). Industri pembuatan serat lebih
banyak merupakan suatu industri kimia organik yang masalahnya lebih banyak
merupakan masalah dari industri kimia anorganik.

Di Indonesia suatu pabrik teksti] dapat merupakan suatu pabrik hanya melakulkan
proses pemintalan, proses pertenunan/perajutan, proses penyempumaan dan
proses pakaian jadi (garmen) saja. Banyak pabrik yang hanya melakukan
beberapa proses tersebut, tetapi ada pula yang merupakan suatu pabrik yang
terintegrasi dimulai dari pembuatan benang hingga proses penyempumaan,
bahkan dilengkapl dengan proses garmen. QOleh karena itu pada pabrik tekstit,
bahan baku, teknologl proses, permasalahan dan dampaknya akan tergantung
pada jenis bahan baku yang digunakan serta jenis produk yang dihasilkan.
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Tahap-tahap proses dalam industi pemintalan serat kapas dapat dilihat pada
Gamnbar 3.

Limbak dan
Tahap Proses Kapas Fungsi Polutan
(entropl)
- Stfp leaner Kapas dibersihkan dari kotoran dan biji [ebry
- Mi:dng Mencamgur serak e
* Blowing «  Mengampr labih baik Dot
’ - Mimbuks gempaian Heing, Getaran
- Membessihiate koo
* {arding - Memboks gurpssiin ebih arjur Mnoge soret wagg Lt
- Mprbeedhion dand kolean yang mash o
~  Mambersihtkin serst yang sangat pandsk
- Membentuk sevat meniadl sheer
* pre Drawing - Menseiafarkan serant dalam sfver ke arah parjong shver 1 Deby
~ Memperbald kesersgaman serat  sepanjang  sihver
denggan perangkapan
* LT Forring - Mempergidpkan bahan untuk diproses pada comblng Dabne
* Combing = Pemyistran $erof Dahn
- Pemisahan semt-Serst pendek daa kelomn
- Meheusdcan dan mansalaisrian serst
* Drawing 1, 15 I - Molunskan dhn menselslarken serat dalem diver ke | Dulw
seah suredes sihver dengan peregengan
- Merperdssiil | Reratpen beat persaluan  panisng,
¥orstean csrporen dan siHats#at lein dengan jalan
perarghapan
- Menyesunikan bemt siver persatuan penfeng sesudl
dengan keperhuan proses berikutnye
¥ Feaving - Melarjutkan pamsgangan arhk membentuk bahan siap | Debfeerar
pintat i mesin spinning pelek limbsah
reving, Blsing
Spinning = Persgangan - Bine
~  Memberi aetihn ~ Kablsingan
- Mergguiung benang ke Bohbin - Searkets
beesany
anug Menaaulurg bendng picds Coos Do, Bigng
Benag owada Come A Pak knning niosiR afau kotak Deby

facking
* suerupaian tahap proses persanan petinialn
Gambar 3. Tahap-tahap Prases dalam Industri Pemintalan Seret Kapas

Sumber: KLH, 2002 dimodifikasi penuiis

Proses pemnintalan yang mengolah serat menjadi benang termasuk proses kering
dalam industi tekstl. Limbah yang dihasilkan darl fhapan prases pemintalen
adaleh debu dari serat pendek, kebisingan, dan getaran yang ditimbulkan oleh
gerakan peralatan mesin, Tingkat kebisingan, getaran dan konsentrasi debu yang
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dikeluarkan danl sctiap Bhapan proses ditentukan oleh lenis dan kualitas serat
yang diolah serta jenis mesin/alat vang digunsakan,

Pada proses perfenunan, benang medalil beberapa shapan pengerizan dioiah
menjadi kain tenun. Benang yang ditemin dapat berupa benang mentah atau
beriang yang sudah dicelup. Proses pertenunan sebetulnya merupakan industti
vang melakukan proses kering, Limbah yang dikeluarkan adalah debu dan
kebisingan. Akan tetapi pada penganiian benang lusi yang blasanya mengandung
kanii slam (tepung tapicks, jegung atau kentang), kani sintetik (pofivind stkohof
dan pofekriat), pelemas {lemak/minyak) dan bahan pengisi {kaolin, garam
mineral), dan lain-lain, Sebagal pelanit kanii digunakan air sehingga dikeluarkan
imbah cair berupa sise larutan kenji yang digunakan. Adapun tashap-tehap
proses pada industri pertenunan dapet dilihat pada Gambar 4

Tahap Proses Fungsl Limbah
dan
PolatzEn
Henang
Bergng pakon | Benang husi
Pengharian {Warplng; wgﬁﬁ berang ke dabam Bentuk | Debu
¥
Perganfian (Stdnud Mombububkan kgt urik  mesardiah | - Limbah calr
1 kekuatan henang - Parag
- Ba‘g
Pencucukan {Reach in) Pencucukan  benang  hsi pads  slsie | Debu
teriunggun
anan (Weaving -+ Pembuatan kain tenunf - Debu
- - Penganyaman benang (dihasfien kein | ~ Kebisingan
iR} - Getmran
Pernernikaaan Mornericts kualias kain tenunfoacat kain Limbal:  podat
{Inspecting} {pednngan kain

Gambar 4. Diagram Alir Proses Pertenuman
Sumber: Raka, 1999 dimodifikasi penulis

Industri penyempumaan akan menghasilkan kain putih, kain celup atau kain cap.
Tahap proses persiapan penyempumasn dan proses penyempumaan akhir dapat
berbeda, bergantung pada jeris kain (serat) yang diproses, serta kualitas produk
varg ingin dihasilian.
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Adapun tBhap-tehap proses pada industri pencelupan dapat dilihat pada Gambar

5
. Limbah dan Polutan
Tahap Proses Fungsl
' . : {entropi)
Pesrerisoan Mumeriksa kuplitas kain grey Padat {potangan kaln)
(Insraicﬂng}
Pemzakaran bulu Membokar  bulwbulu  {poda | Gas, Bising, Panas
{Singeing) Lmamnya unbek set 2lam :
L 4
Penghllangan wand Manghilangian kan]l {alr, Panas -
{&esiziw)
Pemiasakan Menghilangan lemakfminysk 1 Calr, Panas
{szmg;) alam Ikhusus kapas)
Pengelantangan ‘Meﬁghi!angkan pigmen-plomes | Calr, Bau
{Bleaching) alam
¥
Merserisast Menambah kekisatan dan daya | Cair, Bau
{Mercerizing} serap kapas terhadap zatb
¥ Warns :
Pencelupan Hevrarnal Kaln Calr, Panas, Bay
{Q?E%ng) :
Pergeringan Mengerirgikan kaln Cair, Panes
{m?ﬁﬁ}
Peryempunaan Penyempurnaan (dengan | Calr, Panas, Bau
(F!nlihlng} resi-resing ,
warder Merapliarn kain &as, Paras, Bau
_Pemeriksaan Memeriksa kaln jadi Padat {potengan kain},
{ifzsa-iﬁﬁng} Debu
Pengemasan Penepakan kain jadl Padal (kertas, plastk), Debu
(Packing) )

Gambar 5, Diagram Allr Proses Pencelupan {dveing)
Sumber: KLM, 2006 dimodifikasi penulis

Proses penyempumaan tekstil merupakan proges basah tekstii yang paling

banyak menimbutkan pencemaran, karena mengerjakan tekstf dalam larutan zat

kKimia dengan air sebegai mediumnya. Proses perwempurnaen tekstil pade

umumnya depat digolongkan menjadi beberapa proses sebagal berikut:

a. Persigpan penceiupan meliputi penglilangan kanji (desizing), pemasekan
(scowring, pewerseran (smercerizing), dan pengeiantangén { bleaching)

tg.e Pencelupan (dheig)
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¢. Penyempumaan  akhir  Derupa penyelrikaan  (ozlbndering  den
peryempurnaan resin,

Proses-proses ini selain dapat dilakukan keseluruhannya secara berurutan, dapat
puta dilakukan sebagian atau dimodifikasi, bergantung pada jerds bahan tekstll
vang akan diharapken, Kadar pemakaian zat-zat kimia pada proses
penvempumaan pada umumnya beriisar antara 0,01-2,5% terhadap berat kain
yang diproses, dan dari jumleh tersebut ratarala penyerspan zat kimia
pembanty berkisar antara §,001-0,01% pada kain dan sisanva teriepas bersama
limbah cair. 2ot pewama {dye 547 yang terserap pada kaln beridser 0,01-1,5%
{untuk kualitas kain yang baik) dan sisanya terbuang bersama limbah cair {Rizal,
2008). Adanva penggunaan zat-zat kimia seperti allali, asam, kanji, oksidator,
rechukior, elekbrolil, zet aklif permukaan (surfakian), zat wama, polimer sintetik
dan panas, dapat menyebabkan air buengan industr teksil bersifat aliali atau
asam, (00 dan BOD tingg, berwama, berbusa, bau dan panas. Tingkat
pencemaran yang ditimbulkan bergantung pada macam bahan yang dikerjaken,
proses pengeriaan dan jerds mesin alat yang digunakan (JICA-KLH, 2004).

Ciri dan karakeristik imbah dan penceraran yang dihasiikan oleh pabrik tekstil
terpady adalah integrad limbah dan pencemaran kegistan pabrik spinning,
weaving, dan finishing. Limbah tersebut pada dasamya dapat terjadi akibat
adanya material produksi baik bahan utama maupun bahan pembantu yang tidak
dapat dimanfaatkan secars balk dan sempuma selama proses produksi.
Penyebab terjadinya limbah secara urﬁum disebabkan oleh karena aspek
manajerial, teknologi dan aspek alfitide pengelola pabrik tekstil. Oleh karena itu
pengeloleannya perlu ditakukan.

2.3,  Daur Hidup Produk Tekstil dalam Kriteria Lingkungan
Pertimbangan daur hidup dalam pemilihan kriteria lingkungan terhadap produk
tekstil dapat terlihat pada Tabel 1.

Proses tekstil mengounakan energi yang berupa energl listrik dan energl panas,
Energl listrik umumnya dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan sebaglan datl

genevator dengan bahan bakar minyak. Penggunaan energi listrik dalam proses
produkst sengat dipengarubi oleh jents mesin, metoda dan ahapan proses yang
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dilakukan. Periiraan penggunaan fistiik pada proses tekstl adalah sebagsi

berikit:
8. pemintalan 2,5~ 8,0 KWhikg
b, perterunan 1,0 4,0 KWh/kg
Tabel 1. Dawr Hidup pada Produk Tekstil
Tohap Daur Indikator Input/Cutput lingkungan
Hichn
Emisi terhadap Manusia,
Energ) Matenal, Pemakai
DA Alr Udara Tanahi | dan Pekerja
Pengambiian | Minvak bum) | -Alr
baben slam 1 dan ~Herat
batubsara alan
sebagal ~Barat
sumber binatang
energi listrk | -Minyak
fan panas bum}
untuk
serat
buatan
Proses Listlk untuk | Alr untuk | Limbah  cagr | - Fo0as | - Limbah | Kesehatan
- Blsing nadat dan
produkst Bk | proses | yang - Bau - Lumiptr | keselamatan
teksti mesinfakat nasan mengandung irmiia dori DAL | kerla  dani
BADN YANG | yap | -Geteran | betwn kimia
diepas dari | e dan
serat dan o
s patan | T el
gmiz  yang Buang
digunakan dan
pembak
aran
ik
bumt
dan balf
bara
Digtritaat BEM unlu {imbah
frarsportast penccian,
gry cleaning
Pomskaian iimbah Pohian Sampah Kanthungan
tekstl pencucian toksik bia | produl bahen Kimia
pakalan baju (bafu) berbahsya
bekat dapat
dibakar membahaya
kan
Polutan Tekst .
toksik bia | dari bahan
telkstil sintetis
dibakar/m | sulit
enfadi didegrada
sampah i dl tinah
Sumber: HCAKLH, 2004 dimodifikasi penulis
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Perkiraan penggunaan Bistrik persatuan produk kain finish 2,5 -~ 15,0 KWhiko
termasuk untuk pendingin udara (Al Conditioner), penerangan, komprasor, dan
lain-fain. Penggunaan energi yang cukup banyak akan berakibat langsung pada
biaya produksi, sehingga dengan harga energi yang terus meningkat dengan
sendifinys perusahaan tekstil akan melakukan penghematan energl,

Konsumst air untuk memproses kain kapes berkisar antara 50-200 Bter alr untuk
tiap kilogram kain, sedangkan untuk memproses kain sintetis/polvester berldser
antara 50-150 liter air untuk tap Klogram kain {(Athkin dalam Rizal, 2008).
Penggunaan air persstuan produk kain finish antara 90 ~ 200i/kg (JCA-KLH,
2004). Pengambilan air untuk proses tekstil cukup signifikan pengaruhnya pada
pengurangan sumber daya air. Mal inl dapat dikendalikan dengan adanya
peraturan pengambilan air don baku mutu debit efluen,

Pengambilan material, sumber gdaya slam sebagal bahan baku serat tekstl
seperti kapas, sutera, wool merupakan baban yang terbahanid {(renewabdl).
Untuk menjaga pasokan tetap teraga dapat dilekukan budidaya bahan baku
serat,.

Dampak yang cukup serius dani proses tekstil adalah emis) pada badan air yang
berasal dasi imbah cair proses produksi, Limbah calr telah distur dalam baku
mutu efiuen baik kuantitas maupun kualitasnys. Akan tetepd baku mutu imbah
calr hanya menetapkan kKader bahan organik sebagal G053, BOD dan fenol Ada
beberapa senyawa organik yang walaupun terdeleksi dalem €09 dan 80D tetapi
bila terurai berpotenst merjadh senyawa yang meracuni biota air sepert! senvawa
Korin, benzine/kercseng sehingoa senyawa-senyawa tersebut perlu dihindan
pemakalannya. Demikian juga emisi gas ke udara telah diatur dalam baku mutu
emisi dari sumber tak berger;“ak untuk. gas buang dar beiler dan urduk debu.

Dalars tahap pemakaian, kehaditan beberapa bzhan kimia tekstil terbukd
memberi dampak negetif pada pemakainya (manusia) apablle bahan-bahan
tersebut teriepas (tereduksi hingga lepas) der behan tekstl, Sebagal contoh
adalah formakfehic, zat wama arzp amina yang bila tereduksl menghasitkan
senyawa karsinogen, kandungan logam berat, serta pestisida vang terkandung
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dalam serat alam (kapas), dalam kemasan dan yang dibubuhkan sagt
transportasi dan penyimpanan untuk mencegah kerusakan karena jamur can
pembusukarn,

Resin yang mengandung formaldehid digunakan untuk penyempurnaan serat
seluloss (katun, rayen), serst selulosa memeriukan penyempumaan dengan
senyawa reaktit agar terjadi cossink gugus seluloss. Cara ini akan
meningkatian kestabilan serat, tahan kusut dan omase axovery. Bahan vang
digungkan untuk groosinking selulosa adsish senyawa Nemielifol yang dalam
pencgunaanya akan melepas senyawa fornaldehid Tsu emist formaldehid dan
tekstll telah dipublikasi. Laporan alergi dan penyakit yang serius karena
formaldehid pada tekstll pertama timbul pada tahun 1980-an. Sebagai
dampaknya ditetapkan pembeatasan fopraifehid dalar tekstl, seperd vang
diberikan oleh Marke & Spencer (1970} dan Jspon law {1974}, Berdasarkan
peraturan  Gesman untuk  behan  berbehaya, tekstil yang mengandung
formaldehid > 15% harus diber tendaflabel, Dimelid difiidroksi elilena vrea
(OHDHEY) merupakan resin dengan kadar formaidehid yarg rendah,  bila
digunakan dengan tepet maka formaidehid vang dilepas dari produk vang
diprosas dengan DHOHE akan minimal, Resin dengan Kadar Rrmaldehid rendah
diantaranya adalah bufane fetra carboxylic acid (BTCA), dimelii difidnoksi etffena
urea [DMEDHEL),

Bahan pengisi { buided digunakan pada teksti! untuk meningkatken kelembutan
dan pegangan, meningkatkan Sk kain, lipatan atau kekskuan kain seperti untuk
cosfang pria. Bahan yang digunakan sebagal builder adalsh senyawa yary
membeniuk lapisan metilol, diantaranya adaleh ures formaldehid.

Sumber pestisida pada tekstil dapat berasal dari pestisida yang terdapat dalam
serat alam, pestisida delarm bahan kimia untuk proses tekstif misalnya pada kanji
alam, dan dari bahan kemasan serta sdat pengiriman untuk menosgah teksti dari
gangouan/kerusalan karena jamur dan pembusukan sast transportasi dan

penyimpanan,
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Sumber logam dari proses tekstil sulit dildentifilesi karena memerlukan analisis
dari semua aspek produksi. Kemungkinan sumber untuk logam berat Ini berasal
dar serat yang digunakan, alr, zat wama atau sebagai impuritie pada bahan
kimia. Kehadiran logam berat dalam air limbah telah menjadi perhation
masyarakat diseluruh dunia, Beberapa zat warna mengandung logam yang
dikenal sebagai senyawaflogam yang bersifat racun. Batasan untuk logam berat
beracun (anser, trmibal dan merkur) dalam standar Oeko-tex 100 sangat ke,

Ada dua pervebab adanya kgam dalam zat wama yaiteg 1) merkur atau logam
lain yang digunakan sebagal katalis selema proses pembuaten zat warmna dan

sebagal hasit samping (& product), 2) sebagian zat warna mempunyal logam
didalamnya sebagal baglen darl molekul zat wama tersebut,

Tabel 2. Jenis Logam dalam Struktur Zat Wama

JenisZat Wama Jenis Logam dalam Struktur Warna
Dirak Tembaga
Reaktif Tembaga dan Nikel
Bejana Tidak ada
Disperse Tidak ada
Asam Tembaga, Krom dan Kobal
Premet : Tembaga, Krom dan Kobal
Morian Chrome
Pigmen Timbal, Krom, Molibdat dan Kadmium
Dinza/Azoic
Sumber: JCA-KLH, 2004

Sumber logam darl pencelupan tidak selalu hanya berasal dari zat wama yang
digunakan, tefapt dapat jugs berasal derl proses afferkrom untuk serat wool,
tembaga wruk beberaps jenis zat wema direk, ketidakmurnian dalam serat,
gararn, soda kaustik, dan senyswa oksidator dan reduktor, Dikromal dan
permenganet sebagal oksidator, dnc sulfoxylete formaldahyde sebagal reduktor
pexla proses afterdegring stau discharge printing den stripping. Logam berat
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dan defoliant pestisida.

Bahan penyempumaan yang mengandung logam diantaranya adalah zat anti
jamur dan pencegah bau yang digunakan pada kaos kaki yaitu senyawa organik
timah (organo tin coumpound), water repellents yatu chrom stearic acia, flame
retardant untuk wool yang merupakan senyawa decabromobiphenyyl oxide
ditambah anéimony oxide atau Gtanium chioride.

Data kandungan fogam berat dalam bahan tekstil harus tercantum dalam Lembar
Data Keselamatan Bahan (Matenial Safety Data Sheel/MSDS) atau diberikan dari
pemasok. Pemasok besar juga melakukan tes sendid mengenai kandungan
logam berat yang dapat terekstraksi dilaitkan dengan metode pencelupan yang
digunakan dan resep pencelupan.

Lembar Data Keselamatan Bahan (MSDS) memberikan informasi penting yang
dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan
kimia dan meningkatkan standar kesehatan dan keselamatan kerja (GTZ-2003).
Informasi yang tercantum dalam MSDS adalah sebagai berikut:

Identifikasi bahan/preparat dan perusahaan pembuat;

Komposisifinformasi dari kandungan;

Identifikasi bahaya;

Langkah pertolongan pertama pa_da kecelakaan;

Langkah pemadam kebakaran;

Langkah pencegahan kecelakaan;

Metoda penanganan dan penyimpanan yang tepat;

Pengawasan terhadap paparan/perlindungan diri;

Sifat fisik dan kimiawi;

10. Kestabilan dan daya kereaktifan;

11. Informasi toksikologi;

12. Informasi ekologi;

W Em NS R WM

13. Pertimbangan pembuangan;
14. Informasi pengangkutan;
15. Informasi peraturan
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tebih dari §0% zat wama merupakan zat wama yang mempunyai gugus &z,
tetapt tidak melepas amine vang karsinogen dalam kondisi tereduksi. Zat wams
azo yarg dilarang adalah yang melepas ar¥ amina pada kondisi tereduksi yaltu
zat warna a2o kelas IlIA1 dan IIAZ. Zat wamna yeng mengandung gugus azo
yang dimakswd dapat dilihat pada Tabel 3.

Tahel 3. Zat Warmna yang Mengandung Gugus Az

Paramoter " lenis senyawa
Zatvama ezo Jerdsrwa imengiked! dafiar zat werna az2o yeng dalam
kelas MAK *1 keadaan teraduksi menahasilkan senyawa arl aming
{HAL dan 3HIA2 varg difarang kKarena karsinogen atau aiergenik yaltu:
' MAK 111, iatagor 1: ‘ o

= d-amincbiphenyl benzidine
= &-chioro-0-toluidine
" e &chivro-o-toliding -
« 2-paphthylamine
MAK III, katagor] 2
« Seamingazotolueneo
» 2-aming-4-nitrotoluene
» p-chloreaniling
. w 2 4-diamincanisole .
* 4,4"-diaminoblphenyimethane
= 3,3dichlorobenzidine
= 3,3-dingthoxybenzidine
« 3,3 dimethylbenzidine
« 3.3 dimpthyl-4,4-dlaminobiphenyimethang
» p-cresidine
» 4 4-methviene-bls{2-chiorcaniline)
* 4.4 thigdizniline
* o-tollEding
s 2.4 tluendiamine
s 24,5 mmethylanitine
= Degoisiding (2-methoxyaniin}
» 2, 4-xylidine
» Z5-wylidine
-w damincazobarzene
» 4-4 oxichanilin

Zat wamsa : C.I Agd Red 26, Basic Red 9, Basic Viglet
14, Direct Black 38, Direct Blue 6, Direet Red 28,
Disperse Blue 1, Disperse Orange 11, Disperse Yellow 3
. ¥8ng karsinogen, dan zat wamna: £ Disperse Blue,
QGrange, Red, Yellow, Brown yang menyebabkan alsrgl.
Ditetsplen dierang unbuk digunaien kerena sudsh
tersedia penggantinya yang lebil ramah ngkungan

Sumber: KLH, 2005
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Surfaktan digunakan dalam berbagai proses tekstl yaitu dalam Abricating, spin
firishing gada serat sintelis, desiing scouring, merceriiing, bleaching, wer
finishing den dyeig yarg berfungsi sebagal zat pembasah, pengemulasi dan
bahan pencuc, Surfaktan yang banyak digunakan adalah darl jenis non-lonik dan
arionik yaitu aikohol etoksitat (AE), alkiiphenol etoksitat (APEO) atau nonll phenol
etoksilat (NPE), Surfaktan anionlk adalah afkithenzena suffonat, atkohof etoksilat
Dizntare surfaldan tersehut, APED merupakan yang paling bersifat racun Karena
dekomposisi APEQ adalah senvaws fenofyang bersifat racun pada organisma alr.

emuls& air minyak yang mempakan bahan dasar pasta printing. Emuls: tersebut
akan menghasilkan minyak lemak yang merupakan bahan dasar pasta printing.
Emulsi tersetut akan menghasilkan minyek lemak dalam abr limbah don
mengakibatkan terlepasnya uap hidrokarbon saat pemanasan dan pengeringan.
Emulsi a2ir minyak saat inl banvak diganti dengan polimer sintetis (sekiter 29)
yvang menggantikan kerosin 70% dan emulsifier 1%. Oleh karena itu sudah
saatnya printing vang bebas dan pelent benzene atau kerosere di’berapkan
dalarn prosas prochuksi.

Industri tekstil dlengkapi dengan sejumizh proses mekanik dan kimia yang
masing-masing menggunakan 2at kimia pembanty, sehingga limbah yang
dihasikan dapat mengandung zat pencemar yang berbeda~b&da Proses basah
pada bahan tekstil berdampak sangat huas terhadap lingkungan meii;wti
penganjian/penghilangan kanji

pemasakanfpencucian

pengelaniargan

penceupan

. penyempurmaan akhir

Akibat proses basah tersebut, beberapa zat kimia pembantu meniadi berbahaya,
sehingga tidak boleh digunakan balk secara proses bersih maupun terkandung di
dalam produk akhir sesusi dengan persvaratan ekolabel. \

W oW e

Tabel 4 menyajikan karakteristik imbah B3 pada berbagai jenis bahan pembantu
proses tekstil basah yang sering digunakan industri tekstil.
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Tabel 4. Bahan Kimia pada Proses Produksi Tekstil dan Sifat Bahaya

NGO | Nama Bahan Kimia Sifat Bahaya

1 | Amoniak Menimbulkan irtasi pada mata, mudah terbakar,

‘ gas bertekanan

2 | Asam Khiorida Korosif, beraaun, intasi pads selaput dan ladit
3 | Asam suifat Korosif, beracun, iritasi pada sefaput dan kullt
4 | Amonium nitrat Mudah terbakar

5 | Asam formiat Korosif, iritasi :

& | Asam asebat Sangat korosif, beracun, iritasi pada seiapu‘x: dan

kit

7 | Asam fosfat KorosH, beracun, irfiasi pada selaput don it
8 | Asam terefimiat Mudah terbakar, beracun

9 | Benzena Korosif, beracun, iritasi pada selapit dan kulit
10 | Eranol Mudah terbakar, iritas

11 | Etflen giikol Mudah terhakar, beracun

12 | Formaldehid Sangat beracun, korosif, iritasi '

i3 Fenol Korosit, beracun, initasi pada selaput dan kulit
14 | Garam-garam azo Raaun, mudah terbakar

1% | Garame-garam naptol | Racun, Intas g

16 | Hidrogen suifida Beracun, iritasi

17 | Hidrogen peroksida | Korosif, iritasi

18 | Kaftum hidroksila Korosif

19 | Kalshum hiproklorit Oksidator, korosif

20 1 Kiorin Gas bertekanan, beracun, korosif, iritasi

21 | Karbon dioksida Sangat beracun, mudah terbakar

22 | Karbon monoksida Sangat beracun, mudsh terbakar

23 | Kaporit Korosil, oksidator

24 Kapm!aktam Beracun

25 | Larutan resin (¢cair) | Mudah terbakar

26 | Natrium hidroksida | Korosif, iritasi

27 | Natrium sillkat Korostf, iritasi

28 | Natrium hipoklont Oksidator, korosif, iritasi :

28 | Natrium sulfida Beracun, mudzah terbakar, komsif iritasi

30 | Matrium karbonat Korosif, iritast

31 | Natrium nitrat Oksidator

32 | Natrium pitrit Oksidatar, mudah meledak

33 | Mabrium Klorida Korosif

34 | Suifur dicksida Racun, korosif, iritasi

Sumber: Rizal, 2003

24,
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Pencegahan Pencemaran Pada Industr] Tekstil
Peluang pencegahan pencemaran pada industri tekstil menggunakan hirarki EPA
vaity strategi pencegaban percemaran dengan filosofi meredukst imbah reelalud
perhaikan housekeeping, pemeliharman dan modifikasi pemilihan bahan baky,
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proses dan disain produk (Freeman, 1995). Tujuan utama adalah mengurang
terbentuknya limbah. Jika hal int tidak memungkinkan sebatknya lakukan reuse,
recycle pada material yang potensial dikembalikan kedalam proses. Pada proses
recyde akan tedadi transformast produk dan memerlukan energi, sedangkan
reuse tidak terjadi transformasi produk. Akhimya, fika tidak ada lagl peluang
yang memungkinkan untuk pencegahan lakukan fresgment dan pembuangan
limbah secara aman sebagal upaya terakhir {(Graedel, 2005). Hirarki pencegahan
pencemaran dapat dilihat pada gambar 6,

DISPOSAL

RECOVERY

RECYCLE

REUSE

REDUCE

[\

Gamber 6. Hirarki Pencegahan Pencemaran
Sumber: Graedel, 7. E., 2005 dimodifikasi penulis

Uimbah dari industri tekstil dapat berupa limbah cair dan proses basah tekstl,
debu dan kebisingan lerutarma dari proses-proses pemintalan, perfenunan,
perafutan |, serta limbah paciet berupas potongen serat, benang, kain, dan bekas
kemasan serta fumpur dari unit pengolahan limbah calr, Melihat karakteristik
fimbah dari industri tekstl mengakibatkan pencemaran lingkungan apabila
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langsung dilepas ke lingkungan. Oleh karens itu sangat periu dilakukan
pengelolzan limbals untuk mencegah dan mengendalikan pencemaran lingkungan
oleh limbah industyi tekstil,

Penerapen strategi  produksi bersin dalam pencegahan dan pengendafian
pencemaran dapat dilakukan dengar: upaya preventif dengan minimisasi fimbah
yang terjadi. Upaya ini menjadi priorotas utama., Masalah  pencemaran
lingkungan ofeh fimbah dari kegiatan industr] tekstil vang paling luas dampaknya
adalah penoemaran lingkungan oleh limbah cair dari proses basah, sehinggs
minimisasi limbsh cair menjadi prioritas utama.

Upaya untuk mengurangl limbah dori sumbemya pada indlusti tekstl
menggunakan strategi seuse dan necovery pada proses basab sebagaimana
tercartum dalam tabel 5.

Tabel 5. Strategi Rewse dan RW pada Prosm Basah Tekatil

-~ BN Qp&n ijei&san B aemﬁt“
Recovery kanji setelsh | Pemisalan AA dengan | Menautangt beban
proses desizing ultraflitrasi 80D dalam sfluen dan

konsumsi  air  dan
bahan kimia,

Reuse material pada bak | Moleku! bshan pencelup | Penurunan beban
penceiupan dengan hidrolisls rendah | polutan dalam efluen,
mungkin  dapat  diganti | dan mengurang
kembali dengan reuse | konsumsl eir dan
bak bahan Kimia secara | bahan kimia

berulang kal

Recovery farutan NaOH | Mengurangi  alkalinitas
Reeovery NeOH sampat 98% gir  limbsh  dari
pretreatmen dan
mengurangt  konsums
hahan kimia

Reuse logam Treatment bak pencelup | Mengurangi  konsurasi
secara blologl, kimia | logam, air  dan
{kaagulas)), teknologl | toksisitas efiuen
pemisahan membran
untuk menghilangkan
dan mernzcovery logem

Sumber; Freeman, 1985
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Upaya mengambil/menggunakan kembali limbah

1, Reuse

Pada proses pencapan yang menjadi sumber limbah adalah pencucian tangki
pasta, sisa pasta dan zat tidak terfiksasi sehingga waktu dicud keluar. Polutan
yang dikeluarkan akan berupa zat anorganik nitrogen dari urea, zat- pengental
yang mempunyai COD tinggi, wama, dan kadang-kadang kandungan logam krom
dan Cu. Untuk mengurangi polutan perlu dihindari membuang sisa pasta, sisa
pasta dari berbagai wama pigmen diusahakan dapat dicampur dan digunakan
kemball untuk pencapan wama hitam (wama gelap).

2. Recgycle

Recycle dapat dilakukan pada; ,

a. recydle air dalam pencucian dengan. menggunakan mesin wasfing range. Air
dari bak akhir yang masih relatif bersih (mengandung sedikit polutan) dapat
di recycle ke bak awal untuk pencucian awal.

b. recyding condenserpada steamer (penghematan air.cukup tinggi).

3. Recovery

- Recovery yang dapat dilakukan adalah pengambilan kembali . atau. pemulihan
kembali (recovery) NaOH. dari proses merserisasi kapas dan campurannya, dan
pengambilan kembali kanji PVA dari- proses -penghilangan kanji apabila PVA
digunakan untuk penganjian benang lusi. .

-a. Recovery NaGH : .
Proses merserisasi khususnya dilakukan pada serat kapas menggunakan larutan
NaOH 26-28°Be (BHOME). Air limbah dari proses merserisasi yang berupa sisa
larutan -merser dan pencuciannya masth mengandung NaOH sekitar 5°Be.
Walaupun harga NaOH tidak terlalu mahal tetapi larutan NaOH 5°Be mempunyai
pH yang tinggi sehingga tidak dapat langsung dibuang dan apabila dicampurkan
dengan air limbah dari proses lainnya -mengakibatkan pH air limbah. menjadi
tinggi {sekitar pH 12) sehingga memerlukan penetralan. Untuk menetralkan
diperlukan larutan asam, umumnya digunakan asam sulfat yang harganya cukup
mahal. Walaupun diperiukan biaya investasi peralatan recovery dan biaya operasi
berupa energi, dengan melakukan recovery akan diperoleh keuntungan yaitu

45

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010



mengurangi  kebutuhan NaOH untuk merserisasi dan mengurengi  biaya
pengolabian air limbah.

Recovery NaOH dilakukan dengan cara menguapkan air dari larutan NaOH
tersetnt dengan alat mult effect forced dirculstion evaporator. Larndtan NaOH
dipanaskan dengan uap dalam  evaporafor tersebut, dengan mengatur
temperatur dan tekanan dalam evaporafor akan dapat diperoleh NaOH 28°Be
yang dapat langsung digunakan kembali sebagai larutan merserisasi.

b. Recovery PVA

Polivindt alcohed (P4} merupakan kenjl sintetik yang banyak digunakan untuk
penganilan benang st darl serat kapas, mayon, dan campuran kapas/rayon
dengan serat sintetik, Dalarn pengguneannya 2V4 sering dicampur dengan kargl
glam maupun kandl sintetik lainays.

Pada proses penghilenigan kanji {desizing), kanfi-kanj tersebut akan dilepes dar
kain dengan penambahan enzim, Kanj: alam akan didegradasi meniadi gugus
vang mudah larut, tetapl PVA4 hanya lepasfteriarut wnpa terdegradast sehingoa
terlarut dalam alr fimbah dart proses penghilangan kanji masih sebagal senyawa
A4, Hal Ini memberi kemungkinan untuk mengambil dan menggunakan kemball
PVA tersebut,. Revovery PUA akan sangat bermanfaat karena dapat mengurang
kebutuhan £14 yang harganya cukup mahal, dan PVA dalam air imbah memberi
kontribusl  €OD  vang  sangat  tinggl  serta  sulit  diolah  dengan
{dipisahkan/dihancurkan) dengan cara kimia (koagulasi) ataupun dengan cara
bioiogl.

Cara yeng depat digunekan unfuk recovery PVA diantaranya adalah sebagai

berikut: ’ :

1. Menvaring PVA deri larutlannya (P4 dalam air limbah dari proses desiing)
dengan alat ultra filtresl. Cara inl akan berhasl balk bila- dalam proses
penganjiannya hanya dlgarzaigan PVA tanpa dicampur dengen jenis kanfi
lainnye.

Z. P4 dalam larutan bekas penghilangan kanji  diendapkan  dengan
pénambahan bahan kimia. Bahan Kimle yang digunakan hanss selektif dalam

46

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010



arti hanya akan mengikat PVA saja tetapi tidak menglkat jenis kanji lainnya.
Selanjutnya PV dipisahkan, dikeringkan, dihaluskan untuk kemudian dapat
digunakan kembali. Keuntungan dari cara ini adalah recovery P4 dapat
dilakukan terhadap campuran PVA dengan jenis kaniji lainnya.

C. Heat Recovery
Uap air dan air proses serta air pencucian dengan temperatur yang relatif tinggi
menggunakan Heat Exchanger.

Gelombang krisis finansial yang menerpa Amerika Serikat dan sejumlah negara di
benua Eropa mulai mempengaruhi elemen ekonomi negara-negara terkait
termasuk Indonesia. Dari sejumlah komoditas indushi, tekstil dan produk teksti
(TPT) menjadi salah satu sektor terparah yang terimbas krisis. Sekitar 60 persen
Industri berbahan baku benang di Indonesia beriokasi di provinsi Jawa Barat
Dampak nyata dar krisis ekonomi di- Amerika Serikat dan Eropa adalah
berkurangnya daya beli masyarakat kedua benua tersebut, akibatya permintaan
produk TPT ke Indonesia menurun. Sebagian besar perusahaan mengalami
pengurangan order berkisar 50-60 persen. Kondisi ini membuat pengusaha
terpaksa merumahkan sebagian karyawannya (Magnus, 2008).

Namun industri tekstil merupakan safah satu industri prioritas nasional yang
masih prospektif untuk dikembangkan, Dengan populasi lebih dari 230 juta
penduduk, Indonesia menjadi pasar yang sangat potensfal. Industri tekstil
merupakan industri padat karya, yang sedikitnya telah menyerap 1,8 jula
pekerja, Darl sisi tenaga kerja, pengembangan atau penambahan kapasitas
industri dapat dengan mudah terakomodasi oleh melimpahnya tenaga kerja
dengan tingkat upah yang lebih kompetitif, khususnya dibandingkan dengan
kondisi di negara industri maju. Industri tekstil adalah industri yang berorientasi
ekspor. Produk tekstil Indonesia masiht cukup diperhitungkan di pasar global.
Tahun 2006, Indonesia masuk dalam jajaran 10 negara pengekspor Tekstil dan
Produk Tekstil (TPT) terbesar dunia. Indonesia menempati posisi keempat dalam
impor TPT di Amerika dengan nilai US$ 3,9 miliar. Tahun 2007 kinerja ekspor
diperkirakan mencapai US$ 9,9 miliar, meningkatan sekitar 9% dibanding tahun
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sebelumnya yang US$H 9,2 milyar. Bagaimanapun, industri TPT masth menjadi
penyumbang devisa non-migas terbesar (www.mediadata.co.id, 2009).

Mengingat prospek TPT masih cukup baik, untuk tetap bertahan produsen TPT
Indonesia harus dapat memenuhl tuntutan pasar global selain aspek mutu untuk
pemenuhan  kriterda  aspek  Jingkungan dan aspek sosial. Industri teksti
dihadapkan pada perkembangan tuntutan akan tekstl yang ramah lingkungan
dimulal dengan produk yang aman seara ekologi, dikuti derqian adanya
funtutan ekolabel dar beberapa negara.

Pada dasamva, sustu lsbel memberi keterangan lebih banyak tentary dri khas
suaty produk daripada produk yang tidak berlabel. Informasi dapat berupa syarat
pembuatan produk, bahan baku, slau daerah persbuatan, sehingga si pembeli
akan menerima pengetahuan vang lengkap mengenal bahan terselut, dan mutu
produk bahan tersebut biasanya lébih inggi. Susts label mernberd bantuan dalam
pemilinan produk dan jasa vang makin lama makin banyak karena pasar glehal
yang terbuka, '

Label dapat digolungkan atas Isbel yeng terfokus pada lingkungan hidup, pada
persyaratam sosial don kesehatan, pada wilayah pembuatan, dan pada mutu
produk. Produk yang memiliki labe! ekologis akan menginformasikan kepada
parmbeli tentarkt beban dan pencemaran fingkungan hidup, Label yang
persvaratannya berkaitan dengan kegiatan sosial dan kesehatan biasanvae dapat
memperbaiki persyaratan keadasn para buruh vang terkait dengan pengolahan
baban. Biasanya, persyaratan tersebut berupa persyaratan keselamatan kerfa
dan/atau upah yvang lebih baik daripada produsen fain. KRemungkinan lain adalkah
bahwa dari harga jual produk sebaglan akan digunakan untuk membiayal
program sosial, pendidikan, dan kesehatan. Label yang menunjukkan wilayah
pembuatan dan asal bahan baku diperlukan karena kemungkinan ada konsumen
yvang ingin membeli produk yang berasal dari daerah tertentu. Label yang
mengutamakan mutu produk ateu jasa mengandung kriterla keamanan, Produk
yang memiliki label biologis juga merupakan label lingkungan hidup yang
penting. Produk tersebut dihasitkan oleh bidang perfanian biologis/organik. Di
Uni Evopa, turtutan minimal suatu produk diatur dalam undang-undang yang
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perusehaasn apa pun. Tuntutan tersebut mencekup kriterd tentang Kesuburan
dan aktivitas biologl tarah atau pengqunaan pestisida dan pupuk (Widmer, P.,

2007).

Tabel berikut menunjukkan label tekstil yang paling poluler ssat ini dan produk
yang berkaitan sekaligus institust dan negara tempat rancangan ekolabel

tersabut berasal.
Tabel 6, Ekolabiel, Institusi dan Negara
Ekolabel Tekstil Kategori Produk Institusi
dan
Negara
Oeko-tex 100 Produk Kelas I | Untuk anak dan bayi {nstitusi
- swasta
Produk Ketas IT | Kontak dengan kulit {Jerman,
Produk Kelas 111 | Tidak langsung Switzerland,
kontak dengan kulit Austria ~ dan
Produk Kefas TV | Bahan perabot rumah g?gam tni
P
Oeko-tex 1000 Sertifikasi dari tempat produksi Trstitusi
swasta
{Jerman,
Switzeriand,
Austria  dan
negara  Uni
Erong
Toxproof Poxproof dengan kontak kulit pemanen | Institug
swasta
Toxproof pakaian bayl (enman)
Ecoproof Sertiffkasl metoda  ecological produkst | Institusi
. swasta
bekstil (Jerman)
AKN Pakaian, seprei Asosiasi
produsen
{Jerman)
Migros "eco” Garmen, industr] keoll tekstil, sepatuy lLabe!
pengecer
{Switzerland)
Ottn, "bersahabat | Gamen, industri ked tekstl Label
dengan kit pengecsr
karena testing” {Jermang
Green Mark Penggunaan kemball pembelt bayi, | Label Nasional
propinsi Taiwan | handuk yang tdak diputihkan dan | (Taiwan)
kantong belania dari kain
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Tabel § aniutan)

Eco Mark Jepang | Pembelut  bayi  {p&mpers), kantong | Label Nasional
befanja dari kain, pakaian, seprei fnnen | (Jepang)
dant handuk vang idak didantarng
(bleaching). Tekstil terbuat dari Bmbats
serat, pakaian terbuat dari penggunaan
kembali PET
Eco-Mark Pakaian Lakel Nasional
Republik Koren {Korea)
Eoo Mark India Tekstl Labe! Naslonal
{India}
Label Lingkungan | Produk Sutera {.abel Nastonal
China {China)
EKO-Seal Tekstil dari serat organik Label Nastonal
(Netheriands)
Label £ Tesktl Labe!
Mdtinasional
_ {EW)
Nordic Swan Swan A Henang, ply-vem, stok | Label
hilang, serat stapie Multinasional
Swan B Pakaian bayi {Bwadia,
Swan C Pakaian m‘@
Swan D Pakaian luar/jaket Finlandia)
Swan E Gorden
Swanf Bahan persbot rumah
Swan G Seprei Linnen
Swan H Tekst! Rinmva

Sumber: JICA-KLM, 2004

Ocko-Tex Standard 100/10600
Standar Oeko-tex 100 dan 1000 adsieh label Osko-Tex vang dibuat untuk
memastikan bahwa produk tekstil tidak mengandung substansi yang berbahaya
bagi kesehatan manusia. Standar Oeko-Tex 100 dipublikasikan oleh e
International Assodiation for Research ard Testing in the Field of tekxtile ecology
dan Standar Oeko-Tex 1000 diterbitkan oleh Oeko-tex Internations, Association
for the Assessment of Environmentally Friendly Texties,
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Standar Oeko-Tex 100

Standar Oeko-Tex 100 Dberisi rancangan kerengka kerja dasasr  untuk
pengaplikasian dan pemberian label, Standsr ini menspesifikasi persyaratan
umum dan khusus untuk. pemberian kewenangan pelabelan produk tekstit
dengan labe! standar Oeko-Tex 100. Label int hanya berhubungan dergan
produk tekstil dan tidak berhubungan dengan aspek lingkungan dari proses
. produksi tekstil.

Standar Oeko-tex 1000

Stardar Ockotex 1000 berhiuan untuk membuat suatu evaluasi terhadap
performan lingkungan lokast produksi tekstit dan produk tekstil dan uniuk
mendokumentasi secara Independen berbagal pengujian lingkungan tertenty,
sehingga mencapal suatu level tertentu. Sistem dad- standar Ocko-Tex 1000
terdin dari audit performan lingkurkgen dari lokasi. produksi tekstil sekaligus
evaluasi produk tekstil yang dihasilkan dar lokasi produksi yang ramah
lingkungan. Bagian A dari persyaratan ini memuat persyaratan untuk sertifikasi
lokasi produksi, sedangkan pada bagian 8 dijelaskan persvaraten untuk
pemiberian label pada produk tekstil, |

Standar ini tidak hanya memuat prosedur, namun juga memberikan kriteria dan
nilal baku mutu untuk penguiian dan audit produk kekstil, perusahaan pakalan
dan industyi perunjang. Lebib jeuh, stander Ini juge memperiuas pengujian pada
penguiian ekologi manusia dengan mengacy pada Oeko-tex 100 dengen
pemeriksaan pada aspek ekofogls pada produks!,

Relevansi dengan Produk Yekstil

Stardar Oeko-Tex 100 dapat diaplikasikan peda produk teksti! dan kulit, serta
pada semua level produksi, termasuk aksesoris tekstil dan non-tekstil, Standar ind
tidak dapat diaplikasikan pada bahan kimia, bahan pembanty dan 28t wams.
Standar Oeko-TeX 1000, dapat diaplikasikan pada lokast produksi untuk produk
tekstlt yang. telsh dispesifikasikan, pra produk, dan aksesoris tekstil, sekaligus
dapat digplikesikan pada produk tekstl, pra produk dan aksesoris tekstil itu
sendir.
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Tahapan Daur Hidup Produk yang Tercakup pada Standar Oeko-Tex
Standar Geko-Tex 100 menspesifikasl persyaraten wmum dan khusus untuk
produk tekstil bagi pemberian kewenangan untuk pefsbelan produk teskid
dengan label candar Oekotex 100, Starddar Oeko-Tex 1000 tidak hanys
menspesifikasi persyaratan bagl penggunaan lisensi fabel teregistrasi untuk
produk yang ramah lingkungan, namun jugd menspesifikast persyaratan untuk
pemberian label untuk lokasi produksi. Jika lebih dari 30% aspek lokast produks
tersertifikasi, maka perusahaan akan diberikan hak untuk menggunakan [abel
teregistrasi. - ey

2.5. PROPER : :

-Program penilaian Peringkat Kinerfa-Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan
{PROPER} telah dilakukan oleh Kentor Xementerian Negara Lingkungan Hidup

- sejak @hun’ 2002, Tujuan penerapan insttumen PROPER adaleh untuk
mendorong peningkaten kinerda perusahaan dalam pengelolaan lingkungan
mefalul penyebaran informasi kinerla penaatan -perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan. Guna mencapai peningkaten kualitas fingkungan hidup, peningkatan
kinerja perusahaan dapat teradi melalui efek insentif dan disinsentif reputasi
yang timbul akibat pengumuman peringkat kinerja PROPER kepada publik.

‘Pengembangen PROPER sebagal instrumen penaatan, berlandaskan pemikiran
dan analisis bahwa upays peningkatan kinerfa penaatan perusahaan akan lebih
efektif melalul penerapan pofiy mixed instruments {instrumen . kebijakan
campuran). Pelaksanaan PROPER dibarapkan dapat memperkuat berbagai
instrument  pengelolaan fingkungan yang ada, seperfi pensgekan hukum
fingkungan, dan instrumen ekonomi. Pelaksanaan PROPER saat ini dilakukan
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 7 Tahun 2008
tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup. -

atas kinerja perusahaan dalam memenuhi berbagal persyaratan ditetapkan
dalam peragtiren perundang-undangan yeng berfaky dan kinerfa perusahaan
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datamn pelaksanaen berbagal kegistan yang terkalt dengan kegistan pengelolaan
iingkungar: yang belum menjadi persyaratan penaatan (beyond compliance).

Pada saat ini, penilaian kinerja penaztan difokuskan kepada penilaian pensatan
perusahaan  dalam  aspek ‘pengendafisn  pencemaran  air, pengendalian
pencemaran udara, dan pengelolaan limbah B3 serts berbagai kewaijiban lainnya
yang terkait dengan AMDAL. Untuk sektor pertambengen, belum dilakukan
penilaian kinerje perusshaan terkaft dengan upaya pengendalian kerusakan
Bngkungan, khususnya kerusakan lahan, Penlipian untuk aspek  heyorud
compfence dilakukan terkait dengan penilaian terhadap upava-upaya yeng telah
dilzkukan oleh perusahaan dalam penerapan Sistermn Manajemen Lingkungan
(5Mi), Konservasi dan Pemanfagtan Sumber daya, serta kegiatan Coorele
Sociz Responsibifty (C5K) termasuk kegiatan Community Development.

Tabel 7, Kriteria Peringkat PROPER

NO | Peringkat Katorangan

A Telah melakukan pangelolsan lngkingsn lebih dari yang dipersyaratkan
g 4" Emas : dan telsh melakukan upava 3R (Reuse, Recyde, Recovery), menserapkan
sistem pengelolaan gkungen vang berkesinembungan, serta meiakekan
upaya-upaya yang berguna bagl kepesdingan masyarakat langhka panfang

‘Felah melakulan pengelolaan Ungkungan lebih dard vang dipersyaratian,
tefah merspunyal sistem pengelolsan Ingkungan, mempuryasd hubungan
E vary balk dengen masysrakat, termasuk melakukan upays 3R {Reuss,
Recycle, Reaovery)

Telah melakukan upaya pengelolsan Englungsn yang dipessyaratkan
sesual detigan ketenitan atau peraturan yang berdaku

Meiakukan upays pengelolban fingkungan, akan tetapl beberape upays
4 ARG Daltr mencapal Tasi vang sesusi dengin persysratan sebagalmans
diatur dajam persturan perundang-undangan

Mafukokan Lpaya penpeioian Brakungas, skan tetapt baru sebaglan
8 Merah mencapal hasit vang sesust dengan persyaraten sebagaimans diatur
dalam peraturan pervndang-undangan

Melakukan upave pengeiclaan inglamgan, aken tetapt bary sebaglan keci
5§ NCIEhES a8 mencapat hasil vang sesust dengan persysmatan sebagaimana diatur
dalam peratiran peruntang-undangan

Belura meiakulen upsya pengelolaan dnglungan berart], secars sengaja
7 Haeam ek melakul@n upaya pengelolaan ingkungasn sebagaimana yang
dipersyaratian, serta berpotenst menceman lingkungan

Sumber: KNLH, 2005
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Peringkat kinerja penastan perusahaan PROPER dikelompokian dalam § (lima)
peringkat wama dengan 7 (tujuh} kategor. Masing-masing peringkat wama
mencerminkan kingrja perusehaan. XKinerja penaatan terbail adalah peringket
emas dan hifau. Selaniutnya biry, biru minus, merah, dan merah minus serta
kinerjo penaatan terburuk adalah peringkat hitam. Kriteria peringkat PROPER
dapat dilihat pada Tabel 7. Kriteria penilaian PROPER untuk indushri teksti dapat
difihat pada lampiran 8,

2.6, Kerangka Berpikir

Goo Housekeeping merupakan suatu metaxdologi yang berbasis manajemen
untuk  meningkatkan  produktivitas, mendapatkan  penghematan  biaya,
mengurang! dampak lingkungan dan meningkotkan prsedur organisasi serta
Keselamatan kerja. langkah-langkah tata kelola vang apik ditujukan untuk:
Rasionalisasi pemakaian bahao baky, air, dap input energi; dengan mengurangt
kerugian bahan input maka biaya operasional akan berkwang, Mengurangi
volume dan atay toksisitas limbaly, limbah cair serta emisi gas; Pernakaian
kembak dan atau dewr glang secars maksimal atas input utama dan bahan
kemasan; Meningkatkan kondlst kega dan keselamatan kerja di Perusshaan;
Peningkatan kinerja organisasi. Penerapan pirarti ini merupakan langkah awsl
vang sangat baik untuk meningkatken kinerja fingkungan, sehingga dapat
memberlkan informasi  kepada semua pefaku  pembangunan  mengenai
bagaimana  pengeloisan lingkungan dilskuken secars  terpady,  sistematis,
konsisten dan berkelanjutan,

Langkah-sngkeh GHK sangat mudah, cepat dildentifikast dan diterapkan, murah
sty tanpa blaya Investasi dan seringkali tidak membutuhkan dukungan
ekstemal. Selsin ku pencrapan &HK merupakan langkah awal dalam Aofileble
Environmental Menagement (PREMA) dan berfokus pada fingkungan, Konsep
PREMA dapat dilakukan dengan menganalisis Non Sroduct Outpats (NPOs) dard
perusahaan, Non Product Outputs (NPOs) adalah semua bahan {materal), energl
dan alr yang digunakan dalem proses produksi tetapi tidak termasuk dan
betakhir didalam produk akitir, Besamya NPO adalah 10-30% dari keseluruhan

biaya produksi (Kirzinger, 2004).

bl

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010



GHK merupakan upave bersifat sukarela (woluntary) vang merupakan langkah
awal dari Profilable Frviroments! Management {FREMA). Pendekatan PREMA
berdasarkar;; 1) ientifikasi instrumen penghematan bisya untuk mengurangt
dampak negatif lingkungan dan sosial, 2} membahas masalah lingkungan, sosial,
kapasitas organisasi dan kesehatan dan keselamatan di tempat kerja melaiul
penghematan biays, 3) memohilisasi pengetshuan dan kemampuan dalam
penyelesaian masalah. Alasan biaya memotivast industri untuk mengambil
tindakan karena dapat nwmobilisasi kelnginan perusahaan untule berproduksi
secara  efisien dan berwawasan  Ingkungan dan  langkeh-langkah  vang
berhubungan dengan lingkungan memiliki potensi yang besar untuk melakukan
pengurangan biaya. Qleh kareng ity pendekatan PREMA dikenal dengan 3
keuntungan (&iple wisy untuk perusahaan meliputi; 1} melipui penghematan
biava dan peninglatan produktivitas, 2) berkursngnya limbah, emist udera dan
efluen, 3} kemampuan untuk menerapkan perubahan (PPBN-GTZ, 2008).
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2,7. Kerangka Konsep
Industri
Bahan baku » Proses »  Produk
L J
Limbah
Kualitas
Lingkungan
b
- . e » Penerapan
' GHK
: ‘ ¥ y l
1 Penyimpanan Proteksd
' da Alrd
: Bahan Limbah Pmangnanan Tma"' Energi Kmmatan
H Bahan Limbah Kesahatan
E tarnnat Keria
! [
§ : 4
i Kinerja ida Dilakukan Ya Kinerja
' Lingkungan dengan baik Lingkungan
tidak Balk Balk
Gambar 7. Kerangka Konsep Penelitian
56

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010




3. METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Peneliitian

Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitalif, Teknik pengumpulan datz
merupakan  gabungan teknk  pengumpulan  data  observasl, interview
{wawancara), tan kuesioner {daftar periksa) yang mengacu pada Pedoman Good

Housekoeping (Lampiran 1) vang Jikeluarkan GTZ-KLH.

3.2. Tempat dan Wakiu Penelitian

Pepelitian dilaksanakan di perusahaan tekstil PT, X Tbk yang berickasi di
Tangerang pada Unt spinning, weaving, yarm processig, Bbrc processing,
engineering, dan gudeng. Penclitian bpangas dilaksanakan pads bulan Januan-
Pebruari 2009,

3.3. Populasi dan Sampel

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalab perusahaan tekstit yvang berada di
wilayah Tangerang, Metode semplng vang digurakan adalsh  purpesive
sampling. Purposive sampling bewdasarkan kriteria perusahagn sebagai peserla
PROPER, merupakan indushi tekst] terpady, dengan fuas ares dan kapasilas
produkst terbesar, Berdasarkan kriteria inf maka ‘herpiiih PT. X Thk sebagai
tempat observast penelitian.

3.4. Variabe! Penelitian

Variabel penelitian adslah:

Bahan

Limbah

Penyimpanan dan penanganan bahan

Air dan alr limbah

Energl

Proteksi Keselamatan dan Kesehatan Tempat Kerda

oo b W b e

3.5. Data Penelitian
Secara rind dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Varisbe! Pengiitian

RO

Variabel

Definisi Operasional

Satuan

Jenis

Hatian

Bahan balk utama dan bahan
penuniang yang digunakan
dalam kegiatan produkst dan
non produksi

a. Memantau konsumis
hahan

b. Menghindan kehifangan
bahan menizh

¢ Mengoptinaian
perencangan nrodukst

d. Memperbaiki kebochran
pada pipa dan peralatan

e. Menggant zat berbahaye

f. Mengurangi pemakaian
bahan pembersih

1 g. Melakukan tindakan

preventif

kg, ton, bale

Sekunder

Limbah

Slaa keglatan produks) dan
non produkst

3. Memantay fumiah limbah
b, Memisahian limbah

. Menyediakan tempat yang '

sesual untuk pengumpulan
limbsab : ;
d.Pembuangan limbah dan
Embah cair dengan aman
e, Menggunakan kembali dan
mendaur Wlang mbah
f. Mengigang! kerusaken dan
pengembaian produk
g.Mengurangt dan
menghindar Fmbah
kemasan

', ka, bale,

Sekunger

Penylmpanan
dan
Penangsnan
fzhan

Penanganan dan tempat
penyimpanan bahan baku
utzma dan bahan penunjang

a.Menginspeksi mutu bahan
bakiz dan pemassk

b. Mensdapkan tempat
penyimpainan yang sesual

£. Menyvimpan zat berigthaya
dengan layak

d.Membersinkan dan busng
haban kemasan

e Memperbaild praktek
pemirgahan bahan

Tictsk bersatuan

Sekundar
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Tabel 8 (lanjulen)

f. Menghindarn umpahan
dan kebororan

g.Menghindad kehllangan
harang vang dihasitkan
selams penyvimpanan dan
pengangkutan

h.Menghingard kehilangan
hahan selama

penyimpanan

Air dan Air
Limbak

Alr yang digunakan pada
kegistan produkst dan noen
proxdukai dan air lishah yang
dihasilkan dad kegiatan
produks non produks

a Memantal konsums air

p.Menggunakan kemball dan
daur dlang air

¢ Membuang air fimbah
dengan aman

d.Menghindas penyumbatan
pada sistem air imbah

e Kurangi dan hindan polusi
air fimbah

{. Hemat air selama proses
pembersihan

g.Hilangkan kebocoran air

h.Mengurangi konsumsi air
dalam daerah noh produksi

i. Mengurangl konsumst air
dalam produksi

j- Menghindan tumpahan
dan pptimal pemakatan air

m°, fiter

Sekundar

Energt

Energi vang diguaakan untuk
menuniang kegiatan
produdsi dan non prodikst

g, Mamantay konsumst
gnergi

b, Merggunaian kembal
gnergl

¢. Pemelibmraarn preventif
peratatan enargl

4. Pengurangan tenaga dsirik

g Peralatan
pendingin/pembekuan

f. Pemanasen airden
pembangkil tenage stk

g.Jlyminasi penghemgan

energt
f1.Efisienst energl dalam

h, loule

Sekundar
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Tabel 8 (lanjutan)

pembellen

i, Menyesuatkan konsums!
energl dengan
Rebutuhan
sesungguhnya

j. Pasang alat listrik
secukupnya

i, Menghindari kehilangan
ererg

§ | Proteks
Kezglamaan
ian Kesehatan
Tempat Kerja

Parfindungan karyawan
dari dampsk kegiaten
perusatasn

a. Kurangt rasiko
kecelakaan

h.Kurangl kebisingan

¢, Hinglari polusi bau

d.Kantrol emisi udara

2. Kurangi tisiko kesehatan
bag) pars pekerja

f. Persiapan Bk teriadi
kebararan

G Kurangd bahaya
kabakaran

k. Porsiapan jika terjadi
kecelakaan

i. Peratatan prateksi diri

j. Informasi bahan
berbahaya

k. Lingkungan kerja vang
arnan

1, Risiko dari mesin dan
aint

Tidak bersatuan

Sefundar

Wawancara diperlukan apabila pensliti ingin mengetahul hab-hial dari responden
yang lebih mendalam. Wawancara langsung dilakukan pada personil yang
bertangaung jawab pada bidang yang diamati of {ingkungan perusahaan,
(Observast (pengamalan) yang dilaku'kan adalah observasi non-partisipan karena
peneliti tidak teribet langsung dengan aktifivitas yang diamafi, hanya sebagal

pangamat independen,

Berdasarkan hasil observasi, wawanaars, dan daflar periksa diperoleh dats
primer, Data sekunder diperoleh dari perusahaan untuk mendukung data primer,
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Tabel 9. Matriks Metode untuk Menjawab Tujuan Penelitien

No Tujuan Peneitian Melode

1 ) Melakukan eveluasi penerapan GHK di | Observasi, wawancara ,
perusahaan, daftar periksa, stud

kepustakaan

2 | Mengidertifikasi  kelemahan  GHK  di | Observasi, hasil daftar
perusahaan periksa mengacu Tabel 11

3 | Mengidentifikasi  penvebab  kelemashan | Observasi, wawancarg,
vang ade dalam implementast GMK di | studt kepustakaan

perusahaan,

3.6. Analisis Data
Keberhasiian implementast 6AK ditentukan pada masing-masing bideng vang

merupakan variabel dalam penelition di setiap

unit obssrvasi, Perhiitungan

berdasarkan rata-rata skor sub elemen menidi nilal elemen. Nilal bidang
{variabel) diperoleh dari persentase penjumlahan nilal elemen yang terdapat
pada satu bidang.

X

Nilai pada setiap elemen adalah: ¥

X = jumlah total skor sub elemen
Y = jumiah pertanyaan sub elemen dalam satu elemen

Besarnya skor yang diberikan untuk daftar periksa masing-masing sub elemen
tercantuim dalam Tabel 10.

Tabel 10. Ntlgi Daftar Partksa

No Jenls Jawaban Nifal yang diberikan
i Ya 1
2 Sebagian 0,5
3 Tidak E
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X

Perhitungan nilal dalam satu variabel adalah: = X 100

X

Y

jumiah total nilal elemen dalam satu variabe!
jumnizh elemen dalam satu variabel

i

Nilal masing-masing variabel (bideng) dibandingkan dengan nilai pada Tabel 11
untuk mefihat klasifikast pererapan GHK pada masing-masing variabel,

Tabel 11, Klasifikasi Nitai Penerapan GHK

No Nilai Klasifikasi
i 044 Sangat Kurang Baik
2 #1-55 Kurang Baik
3 56-70 Cukup
4 71-85 Batk
5 86-100 Sangat Baik

Berdasarkan Klasiikasi nilal pada Tabel 11, terlihat bahwa penerapan &HK vang
baik cleh perusabaan berada pads nilai mulai dard 71, Nigl & bawah 71
menggambarkan kelemahan pada suatu bidang yang harus menjadi perbation
untuk  dilakukan tindakan perbaikan guna peningkatan kireria lingkungan
penisahaan.

Penentuan nilal implementasl GHK untuk perusghaan secara  keseluruhan

dilskulan dengsn cara pembobotan pada masingmasing unit observasl,

Pernbobotan diberikan pada masing-masing bidang sebagai berikut:

Bobot =1 Memberikan dampak pada lingkungan sangat kedl, perhatian tidak
penting

Bobor =3 Memberikan dampak pads lingkungan kedl, perhalfan kwrang
periting

Bobot = 5 Memberikan dampak pada lingkungan cukup besar, perhatian cukup
penting
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Bobot = 7 Memberikan dampak besar pada lingkungan, perhatian penting
Bobot = 10 Memberikan dampak sangat besar pada lingkungan, perhatian

sangat penting

Nilal bobot vang diberikan pada nilal GHK dengan pertimbangan sebagal berikut:

}45

Perpilinan bahan baku utama dan behan pembantu pada indushi teksti
memberikan dampak sengat bessr pada lingkungen. Oleh karena itu
penaounaan ofisien atas bahan sangat penting mendapat perhatian, sehingas
diberikan nilsi bobot 10 {sepuluh).

Penyimpanan dan penengenan behan pads industri tekstil memberikan
dampak vang cukup besar pads lingkungan. Oleh karena ity penyimpann,
peranganan, dan pengangkutan yeng sesuai afas bahan menjadi arkup
penting diperhatikan sehingga diberikan bebot & (lima).

Air terkait dergian hajat dan keberiangsungan makhluk hidup dan air limbah
pada industri tekstil memberikan dampak sangat besar pada lingkungan, Oleh
karena itu pengurangan kensumst air, air limbah, dan polusi air sangat
penting diperhatikan, sehingga dikerikan bobot 10 (sepuluh).

Limbah yang dibasilkan oleh kegiatan industri tekstl memberikan dampak
sangat besar pada lingkungan, Oleh karena itu pengurangan, pemakaian
kembali, pendaur ulang yang ramah lingkungan, dan pengolahan limbah
sangat penting diperhatikarn, sehingga diberi bobot 10 (sepuluh).

Penggunaan energi terkait dengan masalal-masalah lingkungan terutama
krisis energi dan pencemaran memberikan dampak sangat besar pada
lingkungan. Oleh karera itu penggunaan energl yang rameah lingkungan,
pergpirangan konsums! energl, dant pemakaian energi menijadi sangat penting
mendapat perhatian, sehingga diberikan bobot 10 {sepuluh).

Keselamatan dan Kesehalan Tempat Kerja (K3) memberkan dampak yang
cukup besar pada Hngkungan terutama bagl karyawen. Oleh karena itu
proteksi K3 mendad! perfistian vang cukup penting, sehingga diberikan bobot
5 {limal.
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Berdasarkan pembobotan, maka dapat dihitung nilai GFK pada masing-masing
unit sebagai bertkut:
BI(A)+ B2(B) + BXC) + B4D)+ B5(E) + B6(F)

3.8

Kelerangan;

= Bobot bidang bahan

= Bobot bidang timbah

= Bobot bidang penyimpanan dan penanganan bahan

= Bobot bidang air dan air fimbah

= Bobot bidang energi

= Bohot bidang proteksi keselamatan dan kesehatan tempat kerja

FTHRETRBE
f

= Nilal GHK bidang bahan

= Hilat GHK bidang firmbah

Nilai GHCbidang penyimpanan dan penanganan bahan

= Nilal GHK bidang air dan air limbah :

= HNilai GAX bidang energi

= HNilal GFX bidang proteksi keselamatan dan kesehatan tempat kerja

LT+ S o B e T« < B -
H]

Nillsi implementast GHK untuk perusahaan secara keseluruhan merupakan nilal
rata-rata dart semua unit yang telsh dihitung berdasarkan pembobotan.

Teknik analisie data dalam penelitizn inf menggunakan analisis deskriptif. Dalam
ha! ini menganalisis data dengan cara mendeskripsikan afpu menggambarkan
data yang telzh terkumpul sebagainana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan vang berlaku umum al3u generalisasi,

Darl nilai setiap varizbel dilakuken identifikast sejumiah fittk lemzh dalam
perusahasn. Hasil observasi, data pendukung, wawancar, dan studi litemtur

dapat dijadikan dasar yang penting untuk memberkan solust pada titik lemah
yang ditemukan.
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4, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Keterbatasan Penclitian
Datam pelaksanaan penclitian evaluasi penerapan 65K di PT. X Tbk masih

ditemukan keterbatasan yaity Hdak tersedianya informasi jumiah pemakaian air
pada proses yang dilakukan upayva penghematen air. Selain tu juga tidak
tersedia informasi jumlah alr yang menguap pada tap-tiap proses produkst
maupun secars keselurchan khususnhya pada proses basah tekstil,

Pada baglen hesl don pembghasan ini disompalken piofil perusshaan dan
dibahas liga hujuan penelitian vaitu hasll eveluasi penerapan Good Housekesping,
mengidentifikasi masalah vang mungkin imbul dan hesil evaluasi, dan . penyebab
masalahnya, Jenis kegiatan pabrik tekstl yarg dimaksud adalah pabrik telstil
terpadu (/degrated fexiife millsy dengan jenis Kegiatannya meliputi; 1)
peminialan {spiming), 2) pertenunan {wasving), 3) pencelupan benang (yarm
processings, 4) pencelupan kain (fabric processing), dan 5) penyempumaan
tekstil (Arshing).

4.2.  Profil Perusahaan

Perusahaan didirikan pada tahun 1961 berlokasi di Salatiga Jawa Tengah dengan
nama PT. Y. Pada tangge! 29 Mei 1972 diresmiken pabrik tenun PT.Y d
Tangerany Jawa Baret (Banten) dengan iuag tanah 44,5 Ha,

Untuk memenuhy kebutuhan benang tenun didirkan pabrik pemintalan PT. Y di
Tangerang vang diresmikan pada tanggal 11 3anuari 1975. Pada tanggal 12 Jull
1977 didisikan pabrik pemintalan 2 unt bemama PT. X. Dua unit pabrk
pemintalan tersebut diberi nama X1 dan X2, Pada shun 1880 PT. X membangun
pabrik wesvng/pertenunan dan dyveing Braishing (pencelupan kaln) dengan nama
PT. X3 dan PT. X4,

Pade tehun 1985 unit weaving Y melakukan rekondisi mesin  dengan
menggunakan mesin Ar Jet Loom, dan diadskan perubahan dimana PT. Y
{tenun) diambll alith oleh PT. Z. PT. Z1 untuk produksi benang tenun dan PT, 22
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untuk produksi kain grey. Pada tahun 1987 PT, X mendirikan pabrik pencelupan
benang i Tangerang,

Pada tanggal 31 Mei 1890 PT. X bergkspansi dengan mendifkan pabrik
pemintalan baru i Bekasi Jawa Barat sebanyak 2 unit produksi vang biasa
disebut spimning 4 dan spinning 5. Kedua unit produksi ini beriokesi di Gbitung
Bekasi.

Atas kesepaiatan Dewan Komisaris pada tanggal 1 Juni 1990 seluruh aset PT. Y
dipindahikan ke dalam PT. X Unfuk memudabkan pengelolaan manajemen dan
“memperiuas usahs pimpinan PT. X metase terpanggil antuk mengikutsertakan
mocdal sumber ‘dana masyarakat baik nasional maupun internasional dengan
istilah administrasl Go Publik atau THK.
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Perusahaan juge menyedizken beberepa fagitas untuk karvawan, Fagilitas
tersebut berupa koperasi karyawan, asrama karyawan, tempat ibadah, sarana
olahraga, pendidikan dan pelatihan, gedung pertemuan, kantin, lodcer dan
poliidinik,

Saat ini unif proses yang ada di pabrik FT. X Tbk terdiri atas:

1. Spinpingjpemintalan 5 pabrik (Spi, 2 dan 3 di Tangerang, Spd dan 5 &
Bekasi).

2. Weaving/pertenunan.

3. Yam processing/pencelupan benang.

4. Fabrie processingipenceiupan kain.

Kapasitas produksi unit spiming {(spindle dan doubie bwider) per bulan unfuk

masing-masing unit spining yang ads di Tangerang dan Bekasi adalah 10.030

hale dan 9500 bale. Untuk unit nesying/pertenunan kapastas produksi per

bufan adalah 4 juta yards, yang diprodukst oleh 472 mesin tenun, dan kapasitag

produksi  unik  yam  processingipencelupen benang dan Bbrc

procassingipencelupar: kain masing-masing 200.925 ton dan 4 jula yards, Bahan

baku yang digunakan untuk memproduksi benang dan kain diimpor antars lain

dart Amerika, Australla, China, Pakistan, Afrika, dan India,

Sebanyak 55% dari benang yang diproduksi adalah untuk ekspor fangsung, 27%
lokal hasil untuk ekspor, dan 18% untuk pakat sendirl hasit ekspor, Produk kain
sebanyak 80% urtuk di ekspor flangsune maupim tak langsung) dan 20% untuk
pasaran lokal. Negara-negara tujuan ekspor kain adalzh Nethaerland, Turkey,
italy, USA, Srilangka, United Kingdom, Peru, Greece, Spain, bangladesh, Mexico,
Poland, India, Vietnam, Sweden, Laos, Portugsl, Hongkong, China, Malaysia,
Belgium, Lebanon, Sauth Africa, Colombia, Germany, Taiwan, Syria, Yemen,
Brunai, Cyprus, Canada, Egypt, Kores, Singapore, Japan, Saudi Arabia, Thailand.
Sedangkan negara-negars tujuan ekspor benang adalah China, Korea, Philiping,
5ri langka, Malaysia, Taiwan, Vietnam, USA, Egypt, Thelland, Singapore, Israel,
Mayritiug, Hongkong, Austratia, Peru, Tunis, Iisly, Netherdand,
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4,3. Proses Produksi
© AL Proses spiming

A

PROSES PEMBUATAN DENANG { SPINNING)

Cm‘ﬁz!-b
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5 Ballgpes wei  Blowing [we

ey 120 w—y SIVET e S0 m——- 120
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Eerocanban

Pemnduoan® 1. SdSSgrem
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sl zgack o
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e

o S T S s S

m” Shver  wwwanenli Kiding semamgwoiee BERS) sesseammegn. onang

1. Ponyisitan 1. Peraopkapany

Shveriodi 1. Membuatbenang 3. Sobbimke
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i @ '
o ¢}
Garnbar 9 (A,B). Proses Spinning

Surnber: PT. X, 2008
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2. Proses Pencelupan Benang

PROSES PENCELUPAN BENANG
Barer Y | Sooing b Core sk j Merezo Mb| i Cone
i
Bahanbaky  Menghiangkan Mengguivngime  Proses penankan  Mengaslung
bisies - Exstl yang erindaiikan hetiang dafam beriaeny dhard tank
lexdapat pada bty dan larutan caustic ke baniyk cones
seral banang. bentuk cones ke soda, menambah
bentuk hank claya serap, it
tan kefuetan fark
SHWdr | Cyeg W Do R bl Pakig |
Menggulung benasg  Mencelup Bengennid®  pencaulung Pemgepakan
slairias tl.lbﬁ Iit‘iﬁﬁi m Mﬂ i) u a4
) 2P panas yag  fba ke bentuk gudang sesuai
proses dyeing, dar proses dEirkan dengan  copee dongan it
BooLTNg — banturarn blowsr Wi o,
bleaching
SpIpE; Ol
Gambar 10, Proses Pencelupan Benang
Sumber; PT. X, 2008
3. Proses Pertenunan
PROSES PERTENUNAN ( WEAQVING}
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Sumber : PT. X, 2008

Gambar 11. Proses Pertenunan

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010




4, Proses Pencelupan Kain

PERCELUPAN KAIN { DYEING FINISHING)
pmamﬂ}‘ BLEACHING ‘ DYEWG
Sing@“ Bl dpher ki Frites poncripan
i 9y B panghiagin 2t
wisgsuate | Desiz, Soour mmm Baidng mmmz
aarton
wamakt Biaaching
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Memeniza
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Feat Sat serll poivosti Beep 20T aumiiiangken 2V
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P Priees penpunian nspegh Pomeieam ki bk mepeniuian
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Gambar 12. Proses Pencelupan Kain
Sumber : FT. X, 2008

AR SUNGAT b—a]  INTAKE PUMP el RECEWING TANK I

CLEAR WATER ot SANDFILTER pf SHOROE UONIAK FLOGULATOR v
CLARIFIER
A e R T —— 1
TESTLAB
&
SOFTENER TANK INDUSTRIAL WATER
TOWER TOWER
DIBTRIEUS DISTRIBUS
KAPASITAS TERPASANG 510 2 form - 169 Udatik

Garmbar 13, Proses Water Treatment Equipment
Sumber: PT. X, 2008
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DISTRIBUSI SOFT & CLEAR WATER
AIR SUNGAL
PROSES WTE
k 4 b
SP /Wy DE&YD UMUM
SOFT WATER = 35843n° 50,5700 © 236307 bulan rato-reta
CLEAR WATER = 19.351m? 598307 33.667 m/bulan rata-vata

Gambar 14, Distribusi Sof dan Cear Water

Sumber: PT. X, 2008

Cirl dan karakteristik fimbah dan pencemaran yang dihasitkan oleh pabrik tekstil
terpadu adalah integrasi limbah dan pencemaran keqiatant pabrik spioning,
weaving dan fAnishing. Umbah tersebut pada dasamya dapat terjeci akibat
adanya material produks! baik bahan utema maupun bahan pembanty yang tidak
dapat dimanfaathan secara Balk dan sempuma selams proses prodduksi
Penyebab teradinya limbah secara umum disebablan oleh kareng  aspek
manaienial, teknologi den aspek afffuce pengelola pabrik tekstil. Oleh korera Hu
pengelolaannya periy dilakukan,

Departemen Spinning 1 vang Wdi salah satu lokasi observast peneliti
menghasilian produk 100% coffon. Secara umum produk yang dihasilkan
dikelompokkan menjadi dua yaity Cardled Yarp dan Combed Yarn, Nomor benang
yvang diproses untuk benang carded adalah CD20, CD23, CD40, sedangkan untik
benang Combed (TZ2(C) adalah CM32, Benang-benang yeng dipraduksi pada
Departemen Pemintalan 1 dapat sewaktu-wakiu berubah. Hal ini disesuaikan
dengan bahan baku dan order.

Benang Carded dan benang {ombed mempunyal tahapan proses yeng berbeda,
secara umum benang Carded mengalami proses yvang leblth pendek daripada
proses Combed, Pada proses pembuatan benang Carded diganing point yany
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dilakukan pada bahan baku hanya ada pada proses blowing dan carding
sedangkan pada pembuatan benang Combed cleaning point yvang dilakukan pada
bahan baku terdapat pada mesin blowing, carding dan combing. Oleh karena itu
benang Combed mempunyai kualitas yaﬁg lebih baik jika dibandingken dengan
benang Carded ditinjau dari cleaning point yang terdapat pada flow prosesnya,

Bahan baku yarg digunakan adalah serat kapas yang disuplai dari beberapa
negara. Pada sast ini bahan baku yang digunakan diantaranya serat kapas
Memphis, serat kapas India, Serat kapas Zambia dengan kerakteristik yang
berbeds. Pada jenis-jenis kapas tersebut sebeium diproses dilakukan proses
grading yang melipuli wema serat kapas, kotoran, panjang serat dan lain-lain.
Selelah proses grading dilskukan proses mixing untuk mendapatkan komposisi
yvang fepat dan biaya produksi veng terjangkau. Proses migng yeifu proses
pencampuran serat yang sejenis betapl mempunyal grade yang berbeda. Tujuan
proses pmiving adaiah untu memperoiel kualias produk yang maksimal dengan
menggabungkan beberapa fenls seret grade vang paling bagus dengan gmde
yang makde atau .é:w grade sehingga biaya _pmézzksi tidak terlalu mahal dan
kualitas terpenubi. Proses mivng dilekukan oleh bagian olasser vang bertugas
miengklasifkasikan serat dan melakukan pencampuran serat yeng ditinjau dan

berbagai aspek.

Proses pemintalan vang mengolah serat menjadi benang termasuk proses kering
dolam industri tekstil, Limbah utama vang dihasikan dari ishapan proses
pernintalan adalah debu dari serat pendek dan kebisingan vang diimbulkan oleh
mesin, Tingkat kebisingan di ruang produkst spinning 1 adalah 81 4B hampir
mendekati nilai pada KEP-51/MEN/1999, Lampiran II Keputusan Menteri Negara
Tenaga Kera, dimana Nilai Ambang Batas Kebisingan = 85 dB{A). Untuk
pengendalian debu dan kebisingan karyawan telah dilenigkapi dengan peralatan
masker dan earplug.

Pada proses pertenunan, benang melalui beberapa tahapan pengerjaan diolah
menjadi kain tenun. Benang yang ditenun dapat berupa benang mentah atau

benang yang sudah dicelup. Proses pertenunan sebetulnya merupakan industri
yang melakukan proses kering. Limbah yang dikeluarkan adalah debu dan
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kebisingan, Akan tetapl pada penganjian benang lusi digunakan laritan kanji
dalsm air sehinggs dikeluarkan limbah cair berupa sise larutan kanji yang
digunakan, Jenis larutan kanjl yang digunakan adalah polivind alkofiol, Limbah
wtama yang dibasiikan dari tahapan proses pertenunan adalah debu dan
kebisingan yang ditimbulkan coleh mesin. Tingkat kebisingan di ruang produksi
weaving adalah 91,7 dB melewati nilai ambang batas kebisingan mengacu pada
KEP-51/MEN/1999, Larmpiran I Keputusan Menteri Negara Tenaga Kerja, dimans
Nilai Ambang Batas Kebisingan adalah 85 dB(A}. Unluk pengendalian debu dan
kebisingan karyawan telah dilengkapi dengan peralaten masker dan sapiug
Untuk limbah cair sisa laruten kandi dilakuken penampungan, selerusnya dibawe
ke Waste Water Treabment Plant {(WWTP).

Proses perwempurroan tekstil merupaken proses basaeh tekstil vang paling

banvak menimbulkan pencemaron, karena mengeriskan tekstif dafam larutan zat

kimia denpan air sebegal mediimnya, Proses penyempurmnaan fekstil meteli

beberapa proses sebagal berikut:

5. Persiapan pencelupan meliputi penghilangan kanji (deszing), pemasakan
{scouning), pemerseran (freroerzing) dan pengelantangan {(Hlesdhing)

h. Pencelupan {dheing)

¢. Penyempumaan  akhir berupa  penyetrikaan  (cafandering) dan
panyempurmaan resin,

Prases-proses int selain dapat dilakukan keselurshannya secars berurutan, dapat
pula dilakukan sehagian atau dimodifikasi, bergantung pada jenis bahan tekstil
vang akan  dibarapkan, Pade hepen  prebsoiment proses  desidng,
mengqunakan erzym. Sedangkan dalam scourng {(pemasakan) menggunakan
NaOH sebaget scoring aogent dan otociarin sebagal pembersih. Proses blesching
menggunakan HO,, stabilizer dan NaOHW., Merserizing, menggunakan NaOH saja
dengan konsentrasi Hnggt 26°Be setera dengen 2379 grfl, den Dyeiw
bergantung pads bahan vang digunakan. Bahan baku yang digunakan dalam
bentuk katun dan poliester {polimer). Unluk poliester zat wama yang digunakan
fermasuk zat warmna dispersi, sedangkan katun zat wamanya berupa pigmen.
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Jenis zat warna yang digunakan adalah:

1
2.
3.

Zat wama reaktif, untuk mewarmal jenis fashion, ceral mengkilap.

Zat wama fat, untuk pakaian kerja/work wear,

Disper fat {2 molekul zat warna dijadikan 1 untuk mencelup 2 jenis serat
polvester dan katun), dan untuk warna yang lebih muda.

Pigmen untuk semus serat dapat digunakan,

Suifur, zat warna yang digunakan untuk katun,

Perlakukan finishing tergantung pada permintaan konsumen {buyer). Adapun
ienis bahan yang digunakan untuk Snisfaing adalah:

2.!

I S

Resin (avt hama)

Merupakan lapisan film Jf permukaan serat agar bahen tahan jamur dan
rayap

Softener (pelembut)

Bahan daya tolsk air

Cil (minyak}

Optical agent

Memberikan kesan terang ke bahan, disebut juge Opticef Breakness Agernt
Yahan api {pain agent)

Kehutuhan bahan kimia untuk proses gdyeing dbr Srishing adalah:

e S T ol o

Kebunihan 2at wama ¢ 10 - 12 ton/bulan
Kehubshan NeOH : 360 worvbulan
Kebutuhan H,0; 1 21 tonfbulan
Kimia pembantu bleaching: 17,5 ton/bulan
Kimis Pembantu dyeing 3 127,5 ton/bulan

Sodium Hidrosulfit £ 10 ton/bulan
Resin 1 28,5 ton/bulan
Pengqunaan air + 120.000 ~ 150.000 m/bulan

Berdasarkan data cbservasi untuk kapasitas produksi 900 ton/bulan dengan
konsurnsi zat warne 18-12 ton/bulan, maka persentase penggunaan zat wama
adalah ; 10/900 x 100% sampai dengan 12/900 x 106% = 1,11-1,33%. Nifai ini
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termasuk ke dalam pemyataan bahwa konsusmsi zat-zat kimia pada umumnya
berkisar antara 0,01-2,5% terhadap berat kain yang-diproses (Rizal, 2008).

Cap = 5000 m’/DAY

.
|

Raw Waste Water

v

Sceen

Neutralisasi 40 m®

v HC 14%

¢ —

Fotation Tank 1
700 n

= Koagulasl/Flokulasi

- Sud Floc
- Polymer 2 ppm

h 4

Cooling Tower

Aeration A
3000 m’

v Y Nubsi

L —

Sludge

Flotation Tank I
1600 m®

- DCA 200 mg/l
- Polymer 2 ppm

v

AerationB [

3000 m*

A

F 3

Filter

FAoatation Tank M1
900 m®

Water Pool
200m*

| Sungat |

!
ENE

Limbah Cair

Gambar 15. FAlow Chart Waste Water Treatment
Sumber: PT. X, 20608
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informasi tentang behan Kimla yeng digunskan dalam proses dveng dan
firishing sangat terbatas karema perusahaan tfidak berkenan memberikan
informasi yang lengkap untuk semua jenis bahan kimia yang digunakan. Adanya
penggunaan zat-zat Kimia menyebabkan air buangan bersifat alkali, COD dan
BOD tinggl, berwamna, berbusa, bau dan panas. Alr buangan inl selanjumya
diglirkan ke sarana WW7P sebagaimana yang disalikan pada Gambar 15,

Flow chart WWTP dapat dilthat pada gambar 15. Limbah cair vang masuk ke
WWTP berasal dari proses Dyeing Fnishing dan Yarn dyeing dalam bentuk
berwarma dan tidak berwama dengan pii 11 — 12 dan temperatur 40-50°C. Alat
pH meter dipasany secara o2 dne ager dapat distur berapa jumiah penambehan
WOl dan kcaguian yang ditambahkan sesusi dengan hasil jar fest yang dilakukan
sebelumnya dan karakteristik limbah yang ada. Penambahan DCA 200 mg/l
bertujuan untuk menghilangkan wama pada limbah, dilakukan setelah Bio-
(ontact Quddation tavk pertama dan sebelum masuk Rolation Separaling System
kedua,

Pada proses biologis digunakan sistern bio-filter. Selama proses berlangsung
kondisi harus diatur sebagai berikut:

1. Oksigen terlant (DO} 2 ppm

2. pH 6-9 (biasa distur pH £7.2)

3. kebuhuhan nutyis! dengan perbandingan BOD NP = 100:5: 1

4. Temperatur tidak boleh melehihi 32°C

S, Tidak ada bahan yang bersifat toksik

6. Kebutuhan muris! digunakan Ures 16-38 mg/L. dan TSP 8-19 mg/L.

Kondisl ini telahy sesual dengan memenuhi krteria yang ditetepkan untuk
mencapai kondisi optimum dalam proses biclogis.

4.4. Evaluasi Penerapan Good Housekeeping

Evaluasi pererapan Good Housekeeping (GHK) pada perusahaan dimaksuckan
untuk melibat seherapa jauh pengrapan vang diliaukan sehingga dapat dijadikan
sebagal gambaran kinerja lingkungan perusahaan dan mencari solusi vang
kiranya dapat diterapkan oleh perusabaan. Hal ini bertujuan untuk memperkeci
pengaruh negatif kegiatan pabrik tekstil pada fingkungan.
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Setelah mengikuti langkah-langkah pada metode penglitian, maka diperoleh
contoh perhitungan mendapatian nilai elemen dan nilai GHR untuk satu bidang
bahan pada unit Bbrc processing.

Tabel 12, Contoh Perhitungan Nilai GHK Bidang Bahan

Jumiah | Jumiab | Nital | Nilai 6HK
Bidang Elemen sub nilai | elemen ! Bidang
slemen | scoring Bahan
memantay konsumsi batan 4 4 i
meanghindfarn kehifangan 2 3 g
selama produlka
perencanaan produksl 2 2 i
Bahan | kebocoran pipa/persiatan 4 3 0,75 73,17
pemeiharsan prevestyy & 5 {83
menggantt bahen .
berkphitl 4 2.5 0,63
pemakaizn pembersih & P4 0,33

Perhitungan vang sama dilbkokan untuk mendapatkan nifai bidang lainnya
mengacy pade dafter periksa yeng tersedia pada lampiren 1. Berdasarkan
pembobotan, maka dapat dihitung nilai GHK pada masing-masing unit sebagal
berikut;

Spinning

10(82,14) -+ 10(71,90) + 5(91,67) + 10(55,36) +10(75,74) + 5(72.80) _ S
50 ;

Wenving _ ,

10{83,33) +10(84,05) + 5(96,43) + 10(59.44) + 10(73,98) + 5(75,86) _ -
50 f

¥arm processing

10{79,17) + 10(71,43) + 5(80,63) + 10(38,33) + 10(64,35) + 5(74,44) _ £6.16
58 ’

Fsbric P .

10{79,17) + 10(86,43) + 5(72,10) + 10(61,67) + 10(77,09) + 5(84.81) _ 96 58
50 . i

17
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Engineering

10(72,22) + 1({82,86) + 5(90,95) + 10(49,58) + 10(63,93) + 5(85,75)
50

w 71,39

73,47+ 77,39 + 66,16 + 76,56 + 71,39

Nital GHK Gabungan : s

= 72,99

Nilai GHK untuk enam bidang pada masing-masing unit observasi dapat difihat
pada Tabel 13, ‘

Tabel 13. Nilai Bvalussi Bidang GHK

NO BIDANG NILAY
sP wv YP FP EG
Eahsn : 8314 | 8333 79,17 79,17 7222
Limbah ’ 71,90 |- 8405 } 7143 | 9643 | 8288
Penyimpanan _ -
dan Peranaznan Bahan 91,67 | 9643 | 80,63 | 72001 9085
4 | Afr dan Air Limbah KR35 | 5544 ; 3833 | 81,67 | 4958
S | Energl 7571 | 7258 | 6435 | 77,09 | 63,93
6 Protekst Keselamatan dan| 72,80 | 75,85 74,44 84,81 8575
Kesehatan Ternpat Kerja :
Hilal GHK Pembobatan 7347 7738 | 66,16 76,56 71,39
Nilal GHK ratz-rata 72,99
Keterangen:
SP = spinning
WV = wening

YP = yam processing
FP = fabnic processing
EG = englneering

4.4.1. Bahan
Untuk mementau konsumsi bahan beku yong digunakan, semua unit pada

perusahaan mempunyal laporan tertulis per bulan yang dapat ditelusuri. Bahan
baku kapas diimpor dari berbagai negara, telah melalul proses inspeksi terlebih
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dahulu sebelum sampai pada user. Inspeksi dilakukan oleh pihak yang bemada
dibawah Depertemen Pertanian melalul sistem yang sudah diatur Khususnya
untuk kapas vang diffinkan masuk sebagal barang impor. Pembetian bahan baku
saat dilskukan cbservasi hanya untuk kapasitas produksi selama dua minggu di
unit spinnirg dan untuk keperluan saty bulan pada unit yang lain.

Untuk menghindart kehifangan yang tidak periu atas bahan mentah selama
proses produkst bahan baku ditempatkan df gudang den hanwe kebutuhan
produkst harian yang ditempatkan di unit orodukst Palet digunakan untuk
melindungt bahan dari air dan kelembabean.

Untuk mengoptimalkan perencanaan produksi dilakukan upaya mermaksimalkan
produksi produk dengan jenis yang sama sesuai order yang diterima. Produk
yang sama dikerjakan teriebih dahuly sebelum preduk jenis Jain vang
membutihkan rekondist peralaton, Pada unik spinnfg kapas sebagat bahan baku
sebelum diproses dilakukan proses pvixing untuk mendapatkan komposish yang
tepat dan biaya produksi vang terjangiau,. Oleh karena i ads bagian classer
yanyg melakukan tugas Kasiikag! serat dan melskukan pencampuran seret yang

ditinjau dari berbagai aspek,

Upaya yang dilakukan untuk memperbalki kebocoran pada pipa dan peralatan
adalah melakukan pengkajian visual secara berkala. Upaya ini dilakukan pada
semua unit kecuali.pada unit sofing, Perbaikan pada pips dan peralatan yang
bocor telah: dilgkukan, Nemun masih ada perbalkan vang dilskukan baru
terealicas! sebagian seperti yang terfadi pads unlt yem processing dan falric

rovessing,  Berdasarkan  informasi dart plhak vang  bertanggung  jawab
(maz??m;'zw) pada setiap urdt hal ini disebabkab karena pengadsan perslatan
yary tidak segera merealisasikan perafatan yang telah diajukan oleh unit yang
membutuhkan.

Pomelinaraan preventit oleh baglan swinlanance pada masing-masing unit
dilakukan guna menghindari kehilangan bahan, Jadusl pemeliharaan peralatan
telahy bersedia jadual pemeliharaan peralaten untuk seluruh peralatan yeng periu
diservis, Petuniuk pemeliharaan telsh tersedia disemua unit Namun pelatihan
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berkala untuk melakukan perawatan peralatan tidak diberikan bagi karyawan
vang terdibat kecuali pada unit weawing. Karyawan bary bigsanya langsung
terjun ke lapangan urtuk mendapatkan bimbingan dari karyawan sentor.

Penggantian bzhan berbehaya dilakukan pada unit spiming bagian roker
grinding, Pengounaan HS0,, NH;, HQ, dan kaporit telah diganti menggunakan
sinar UV sebagal pengganti H,504 dan NH,, dan Sodium Lounyi Sujphat {SLS)
sebagai pengganti HO dan Kaporit, Pada unit weaving digunakan PP4 sebagai
kanii untuk benang lusi tergolong ke dalam Jenis kanji sintetis yang tidak dapet
terural fika dilepas ke ingkungan. Pada proses bassh upaya penpggantian bahan
berbahaya teriihat untuk bahan &/B2cing pada proses persiapan dyeirng, Bahan
vang diqunakan adalah Mirogen Percksida (H:0,) sebagai penggendi senyawa
kforin. Unit engineering sebagai pendulung serana utifity menggunakan media
pendingin dengan sutn 10°C menggunakan alat vang dinamekan offler. Chifier
berfungst sebagal pendingin vang akan digunakan untuk menjaga kondisi
ruangan pada saat produksi di spiwing (subu dan kelembaban). Sistem
pendingin vang digunaken adalah senfrifugal sedangkan sfeam menggunakan
sistemn absarben filer sebagai medis pendinginnya. Bahan yang dicunakan untuk
pendingin masth menggunakan FAron R2Z2 yang tidsk rammb ngkungan
Walaupun sudah diusuikan ke pihak manziemen untuk pemakaian K134 vang
ramah lingkungan, tetapl pada saat abservasi difakukan masih belum diganti
disebabkan faktor biava. Deterjen vang digunakan adalah vang biasa beredar
dipasaran tanps melakukan upaya pemilihan terhadap produk yang ramah
lingkungan. Adapun pemakaiannya tidak ada pengaturan. Unituk operasional
pergiriman dan pengangkutan digunalan Bahan Bakar Minyak yang disuplai dari
pertamina. Karena pertamina telah menyuplai bensin bebas timbal untuk
kawasan Jebodetabek, maka dianggap industr telah menggunakan bensin bebas
timbal, Solar yang di supplai pertamina masih mengandung sulfur namun
kualiatasnya sudah memenuhi standar. Hal ini disebabkan pertamina belum
mampu memproduks! bipsolar dafam jumizh yang banvyak, dan akan diusahakan
produksinya bertambah setiop tahun, mengingat semuanya tergantung -biaya
dalany produksi. Untuk pembersihan pipa masth ditemukan penggunaan bahan
kimia misainya pada kegiatan pembeysihan pipa pada boller.
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4.4.2. Limbah
Sumber utama limbah dan masing-masing unit produksi telah dilakukan
identifikasi. Limbah yang dihasiikan dari unit sp/nning berupa debu, sisa serat
dan kebisingan. Limbah pada proses blowing 1,5%, carding 5,2% dan combing

16,5%. Limbah yang dihasilkan dari unit weaving berupa debu, kebisingan dan
sisa potongan kain. Akan tetapi pada proses penganjian benang lusi digunakan
larutan kaniji dalam air sehingga akan dikeluarkan limbah calr berupa sisa larutan
kanji yang digunakan. Jenis kanji yang digunakan adalah pofvini alkohof (PVA)
yang merupakan kanji sintetik. Berdasarkan data tanggal 27 Desember 2008
pada unit spinning tercatat bentuk limbah dan jumlah yang terkumpul

sebagaimana terlihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Stock Opname Waste pada Unit Spinning

NO “Jenis Waste Total Bale: Total Berat {kg)
1 | C-BLR Droping 25 2928
2 | Kapas kotor 1 115
3 | C-Flat Strips 43 5021
4 | C-Card Taker in 63 7637
5 | Poly Flat Strips

"6 | Comber Noil Lempeng B 193 23238
7 1 Poly Taker in Droping :
8 | Filter 20 2365
9 .| Floor 21 2598
10 | C-Hard 13 2128
Total waste 379 46030
Karung goni/plastik 8 930

Sumber: PT. X Tbk

Unit weaving menghasilkan limbah padat berupa kain dan benang. Berdasarkan
data bulan November 2008, limbah yang terkumpul 9.356 kg benang dan 959 kg

kain dengan persentase 3,42%. Sisa larutan kanji rata-rata 800-1600 liter/hari.
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Proses pencelupan dan penvempurnaan tekstil adalah proses basah tekstd yang
- paling banyak menimbulkan pencemaran, kerena mengeriakan tekstl dalam
larutan zat Kimia dengan menggunakan air scbagal mediumnya. Limbah cair
yang mengandung bahan berbabaya dan beracun dislirkan ke Waste Water
Treatment Flant (WWTF) tercatat jurmniahnya sehingga dapat ditentukan Blaya
pengotahan limbah masing-masing unit. Jumlah air vang dibutubikan sebanyak 10
iiterfkg benang pada unit yarm processing. Unit fabric processing membutubkan
air sebanyak 120.006-150.000 m*/bulan. Limbah padat pada masing-masing unit
juga tercatat bentuk pemisahan dan jumlahnya. Namun pemisahan Embah tidak
sesual dengan prosedur yang dimiliki oleh masing-masing unit. Limbah padat
dikumpilkan dan ditempatkan sememara di masing-masing unit sampal ada
bagian Kesra {Kesejahtersan Rakyet) yang bertanagung jawab akan mengambil
nantinya. Adapun bentuk limbah padat yang bersifat ekonomi akan dtempatkan
ke bagian gudang (gudang BS). Sosialisasi pemisshan limbah telah difakukan
bag) karyawan.

timbah vang sudah dipisahkan diletakkan pada tempat yang terpisah berupa
karung, drum, bekas kemasan. Namun pemisshan il terkadang masih fidsk
sesual dengan prosedur pelaksanaan vang ada. Tidak semue tempst pemisahan
Himbaly diberi tanda secara seragam. Gambar 16 memperfihatkan bentuk
pemisahan imbah yvang dilakukan perusahaan.

Gambar 16. Pemisahan Limbah
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A L

Gambar 17. Kegiatan Quality Control

Untuk mengurangi fimbah kemasan bahan Kimia perusahaan telsh mencoba
menanyakan pihak pemasok untuk dapat dilakukan pembelian dengan kemasan
sesedikit munglin, Sampal saat ini pembelian bahan kimia minimal satu packing.
Beberapa bahan kimia cair seperti e, HOY dapat dilakukan pembelian dengan
pengisian tangki yang sudab disediakan. Perusahaan telah melakukan kajian
minimisasi kemasan untuk mengureng baban. Oleh karena ity kemasen yang
dipakai sekarang telah melewati kajian vang memadai. Untuk produk ekspor bagi
konsumen vang tidek meminta ko dikemas dengan kotak, maka pengiriman
produk langsung dengen care menyusun proxiuk dalam kontainer tanpa kotek
Bahan kemasan terkadang digunsken sebagel tempat weste (fimbah) sepert
drum bahan kimia, Begitu juga dengan palet yang digunakan untuk melindungi
bahan kemasan dari genangan air fika rusak, dilakukan perbaikan sehingga dapat
digunakan kembali, ‘
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Gambar 18. Kemasan Produk

Upaya vang dilskukan uniuk mengurangi penolakan dan pengembalian produk,
terihat dengan adanya Quaiity Controf pada masing-masing tabapan produksi
seperti yang terlihat pada gambar 17. Komplain blasanya segera ditindaklanjuti
permasalabannya dan bagian marketing akan melakukan negosiasi misalnya dari
penurunen grade produk yang diterima. Upaya-upays memperbaiki kualitas
produk tergambar dalam pengurangan komplain dari pelanggan di unit spivning.
Penggunaan kembali limbah dari proses produksi dilakukan pada unit spinning
berupa serat dikembalikan ke proses, sedangkan serat yang terkontamings! debu
cdipress untuk diserahkan ke bagian gudang BS karena termasuk limbah veng
punya nilat ekonomi. Unit weauing menghasiikan sisa benang dan potongan kain
yang juga memiliki nifai ekonomi. Kecovery NaGH pada unit Bbric processing
dapat memberikan nilal ekonomis sebesar 45 ~ 50%, juga dapat melakukan
penghematan untuk biaya pengelolsan limbah jika sisa NaOH ini diglirkan ke
WW7P Data pads sast observasl memmivkkan kebutuhan NaOH yang
digunakan 360 ton/bulan, dengan penghematan yang diperoleh sebanyak 50%,
maka:

Jurnlab NaOH yang bisa dihemat : 50% x 360 ton = 180 ton/bulan

5700

NaOH yang digunakan 26°Be = 23?,9% X o= =595M
g

1000g _ 10004g

Volume NaOH vang dihemat:
kg lon

x 180 ton = 180.000.000 g
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= iﬁﬁ x 180.000.000g % 22"’?‘

y4 hno

= 100.800.000 L

Jika HO yang digunakan dalam reaksi netralisasi adalah HCl 14%, 1,16%‘&

L16kg  1000g 14 ¢ _ lmol

g _
= 1160£ X - = 162,4 £ X = 4,45 M
1£ lhg L7100 L7 ssg
Volume HO vang dibutuhkan untuk netralisast adalah <
VolumeNaOHMNGOH _ 1008000004595 _ 400 7y o 4 |
MEC! 3,45
Imof 365z g lion
1347775281 Lx =8 « X = 219,62 ton
BaL imel  1000g  1000kg

Jadi volume HQ yang dibutuhkan untuk menelralisast NaOH sebanyak 180
ton/bulan adalah 219,62 ton/bulan,

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa dengan melakukan
recovery NaOH  sejuriiah 50% per bulan, perusshaan dapat melskukan
penghematan 219,62 ton HO 14% per bulan yang dibuhshkan  untuk
menetralisast NaOH jika S0% NaOH tersebut Hdak dilakukan recovery dan masuk
ke WWTP unhik di netralisast,

Penggunaan Aol exchanger jugs difekukan oleh unit Bl processing pada
proses dyeing. Suhu & vang digunakan uptuk pencucian beridsar antara 80~
SU°C. Setelah pencucian air dialirkan ke alat heat exchanger yang menghasilkan
ar dengan suhu sekitar 50-60°C, seterusnya dialirkan kedalam air pencud baru,
Akibatnya steam yang digunakan untuk memanaskan air yang digunakan untuk
proses dyeing berikutnya lebih hemat. Kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan
air dari suhu 60°C ke 80-90°C aken meniadi lebih sedikit, Pada prinsipnya jumiah
penghernatan kalor dapet diitung menggunakan rumus kalor alr, namun jumiah
air yang masuk pada mesin peralatan tidak dapat dikelshal secara kuantitabif
disebablan ffow mefer pada peralatan dalam kondisi rusak.

Perusahaan jugas telsh melakukan Aeaf recovery pada power plant & unit ubilly
dimana uap panas yang dihasilkan gas engine dimasukkan ke boler untuk
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menghasitkan stearm. Satu unit boiler dapat menghasilkan 2,5 ton/iam, Terdapat
5 unit boiler yang ada.

Recovery PVA permnah dilakukan tetapi sudah lama dihentikan dengan alasan dari
segi ekonomi tidak menguntungkan. Berdasarkan informast dari unit weaving
P4 hasil recovery yang digunakan merusak kualitas produksi. Hal ini terbukti
masih adanya tangki recovery PVA teriihat pada saat cbservasi. Kemungkinan hal
ini disebabkan oleh teknik recovery yang belum memadal.

Limbah proses combing pada proses pemintalan dapat digunakan sebagai bahan
baku cotfon Hlesch untuk produk ekspor. Limbah yang masih bemilai ekonomis
dijual ke pihak yang membeli dengan harga tertinggi tanpa dilakukan pengkajlzn
pemenfagtannyz bagi pihsk yang menggunakan limbah.

Limbah organik berupa daun-daun dari tansman telsh dilakukan pembuatan
kemipos walaupun belum maksimal. Limbah organik dari kantin langsung dibawa
oleh pihak pengelofa kantin sebagal makanan temak.

Limbah batubara berupa buttorr ash dan fiy ash telah digunakan oleh pihak lain
untull pembuatsn batako walaupun proses perfiinan  pemanfataan  limbah
tersebut masih dalam fahap pioses. Namun kajian-kajian terhadap kualitas
produk terus dilakukan diantaranya uji konstruksi dengan pilhak Universitas
indonesia,

Untuk fimbah yang tidek dapat digunakan kembali seperti stafge hasil WWTP
disimpan di Tempat Penyimpanan Sementara (1PS} yang berada ¢i seldar iokas
Irdustrt dan sudah mendapatian iin dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup.
Selanjutnya akan dibawa oleh pihek vyeng berwenang delam  proses
pengangkutan dan penimbunan yang sudah mendapatkan fin juga dari
Kementerian Negara Lingkungan Hidup. Pada gambar 19 terfhat TPS vang
berada ¢ kawasan perusahaan.

86

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010



Gambar 19. Lokasi TPS PT. X Tbk

Untuk limbah yang tidak bernilai ekonomis, disediakan tempat pembakaran yang
juga berada di lokasi perusahaan. Limbah padat berupa sisa-sisa serat, benang
dan kain dan bahan kemasan dikelola dengan cara: '

1. Proses blowing, carding dén combing menghasilkan limbah 15% dari bahan
baku. Limbah yang dihasilkan di ekspor sebagai bahan baku pembalut dan
kapas kosmetik

2. Benang-benang dijadikan kain sebagai lap pembersih mesin {majun)

3. Bahan kemasan seperti dus, dikumpulkan dan dijual ke pihak yang
membutuhkan seperti ke perusahaan kertas :

4. Potongan kain (perca) di jual ke pihak yang membuat pakaian bayi dan
boneka.

Untukdlimbah yang tidak bemilai ekonomis termasuk kemasan bahan kimia

berupa plastik terkadang masih dilakukan pembakaran se@ra open buming.

4.4.3. Penyimpanan dan Penanganan Bahan

Dalam melakukan inspeksi mutu bahan baku dari para pemasok tersedia
prosedur yant_:j harus dilakukan sesuai dengan tahapan prosedur, pengeluaran
dan retur barang yémg ada pada perusahaan. Adabun jenis gudang yang
melakukan inspeks;i ini berupa gudang kapas, gudang benang, gudang grey,
gudang bahan kimia, gudang Bahan Bakar Minyak (BBM), gudang kain jadi dan
gudang ekspor. Masing-masing gudang terdiri dari Kepala Bagian, koordinator
penerimaan, personil adnﬁinistrasi dan operasional penerimaan, koordinator
pengeluaran dan personil adminstrasi dan operasional pengeluaran. Personil
administrasi dan operasional penerimaan bertanggung jawab atas status seluruh
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barang vang diterima setelah diperiksa user dan berkewajiban mengambil
langkah penanganan selanjutnya sampal dengan barang disimpan den diretur.
Jika terjadi barang vang tidak sesual, make akan dikembalikan ke permasok unfuk
digarti dengan bahan vang sesusl dengan pemesanan. Jika  Hidek
memungkinkan, sepertt bahan baku impor, demi efeklivitas maka komplain
segera dilakukan baik secara Fsan maupun tulisen disertal proses negosiasi.
Dalam hal ind jka kualitas behan baku masih layak digunakan sebagat bahan
haku hasil negosiasi dapat berupa penurunan harga dan penurunan grade bahan
baku.

Bararg-barang vang tefah diterima ditempatkan pada masing-masing gudang
sesuai dengan keperluannye. Untuk Bshen Berbahaya dan Beracun (B3}
disimpan di gudang bshan Kimia sehinggs dapat dengan mudah dilakukan
pemantauan dan pengawasan dalam penggunaannya. Bagian produksi hanya
menyimpan bahgn Kimia dalam jumiah sesuai dengan kebutuhan hardan, Lantai
gudang bahan ¥imia berbshaye dan beracun berbentuk datar, terbuat dast
semen sehingoa dapat mencegah kontaminesi tenah dan 2ir tanah bilamans
teriadi furmpahen. Gudang bahan kimia juga telab dilengkapi ventilasi vang cukup
guna menjega kelembaban, suhu dan kansgntmsi asap don wap pada tinggkat
rendah, Tandza peringatan sebagal tindakan preventf juga telah dipasang pada
masing-masing kelompok bahan kimia yang ditempatian mengacy pada MSD5
vang tersedia. Jalan keluar vang ditandal dengan jelas selalu dapat  diakses ks
terjadi kondisi darurat.

Inspeksi  dilekukan secara berkala untuk menjaga kebersihan  tempat
penyimpanan guna menghindari kontaminasi bahan baku. Jika terfadi bahan
yang Hdak dikenal atau tidak diberi label, skan disesualkan dengan stok vang ads
i bagian produksi yang bigsanya disimpan selama satu tahun, Namun sampai
saat observast dilakukan belum pernah teriedi kejadian sepettt ini pada
perusahaan. Gudang hanya menyediakan bahan tidak lebih dari kebutuhan
produksi satu bulan. Penggunaan bahan kimia atas dasar yang pertama masuk
vang periama keluar (arst in first ouFERO). Untuk bahan baku kapas sesual
dengan jenis produksi yang diinginkan.

B8
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Sebwgat upaya menghindar] tumpahan dan kebocoran teleh dinstruksikan pada
karvawan untuk menghindari penggunasn peralatan yong sama pade seat
perdndahan bshan Kimia. Hal ini dilakukan guna menghindari tercemamya
bahan yang disimpan. Tumpahen bahan measih terfihat dibagian produksi veng
disebabkan oleh tutup dan keran tempat penyimpanan bahan yang bocor.
Perusahaan belum menugaskan pekerja yang terlath ditunjuk kbusus hanya
untuk menangani bahan kimia secara benar dan aman atas zat berbahavae.
Penanggung jawab dan pemeliharaan rutin terhadap semua tangki yang mungkin
mengalami kebocoran sebagion unit dilakukan, Saat dilakukan ohservest masih
terfadi kebocoran tangki tempat penyimpanan soda kostik.

Alat yarg digunakan untuk memindahkan bahan tidak diberi label vang jelas dan
masih ada prakiek pemindaban bahan Kimia secara manual di unit produksi, Unit
produkst juga dilengkapi dengan troli sebagai sarana pengangkutan sederhana
untuk memindahkan bahan secara manual, agar terhindar dari kecelskaan den
tumpahan selama penanganan manual, Sebagian kondisi lantal tempat produksi
masih terfadi kerusakan den tidak datar, Pembilasan behan Kimia dengan sedildt
alr yang ditambshkan pada proses tidsk dilskukan. Untuk pembersihesn dan
pembuangan bahen kemasan bahan berbahaya sudah diinstruksikan kepsda
karyawan untuk menggunakan sedikit air, sedangkan jumish pembifasan yang
dilekukan tidak ada pengaturannya.

Air pembilasan dibuang ke sistem pengolahan fimbah cair. Pengisian kembali
bahan kimia hanya untuk behan Kimia yeng bisa diisi ulang oleh permasck.
Penyimparnan barang jadi pada masing-masing unit produksi terietak pads
tempat yang terpisah sebelum dikirim ke gudang. Masing-masing unit produksi
mempunyal pengendalian muty {gually contro) tersendini untuk melakukan
pengecekan pada produk dan kemasen kefeu ada masaleh yeng ditemukan
sebelum penyimpanan dan pengangkutan. Gambar 20 menunjukkan bentuk
penanganan baban pada PT, X Thk,
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Gambar 20. Penvimpanan dan Penanganan Bahan

4.4.4. Air dan Air Limbah

Pemantauan konsumsi air perusahaan dilakukan setiap bulen dengan adanya
laporan konsums! air masingrasing uni. Pemantauan alr Hmbeh hanya
dilakukan untuk alir limbah yvang masuk ke WWTP dengan debit rata-rata 60.000
m’/bulan. Adarya instrumen pengukuran maka dapat ditentukan unit mana yarg
mengkonsumsi air paling banyak dan biaya yang dibebankan ke unit tersehut
urntuk air dan air limbah setiap bulan, Laporan ini dapat diterima oleh masing-
masing unit yeng akan dimasukken kedalam biaya  produksi  nantinya.
Berdaserkan data produksi Bbric processing pada bulan Pebyruar tercatat
sebanyak 3 juta yard/bulan setara dengan 900 forvbulan dengan jumish debit
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WWTP 53.866 m*/bulan, maka dapat dihitung Jumlah debit limbah cair sampai
di WWTP sebagai berikut:

74% x 53.866 m*/bulan x 1 bulan/900 ton = 44,29 m*/ton produk.

Keterangan : 74% adalah komposisi limbah cair dari unit /8bric processing

berdasarkan data dari pihak WWT7F. :

Nilai ini masih memenuhi baku mutu mengacu pada Kep-51/MenLH/10/1995
tentang Baku Mutu Limbah Cair bagi Kegiatan Industri dimana debit limbah
maksimum untuk industri tekstil terpadu adalah 100 m®/ton produk.

Pengurangan konsumsi air pada proses produksi dilakukan pada persiapan
proses dyeing. Alat yang digunal@n adalah L-Box yang menggunakan sistem
pencudan dengan cara sirkulasi. Proses yang terjadi adalah mengalirkan air
pencucian bak yang satu ke bak yang sebelumnya sehingga mencapai bak
pertama, dapat dibuang secara over flow. Jika dilihat dan hasil observasi pada
bulan Pebruari 2009, penggunaan air produksii pada unit f@bric processing
sebanyak 120.000-150.000 m’/bulan. Berdasarkan data ini berari untuk
menghitung konsumsi air untuk produksi 3 juta yard/bulan adalah:

300 —&_ x3.000.000 27 x1 "8 x3 1" _ 900 ton/bulan
yard bulan 1000g 1000%g
_L_Gulan 490,000 m?/bulan = 133,3 m*/ton
00 ton
1 bulan 3 3
— x 150.000 m*/bulan = 166,7 m’fton
900 ton

133,3 m*/ton x 1 1/1 dm? x 1 dm?/0,001 m? x 1 ton/1000 kg
166,7 m’/ton x 1 If1 dm? x 1 dm?/0,001 m® x 1 ton/1000 kg

133,3 liter/kg
1667 liter/kg

Jadi kebutuhan air untuk produksi kain finish 133,3-166,7 liter/kg. Jumlah
kebutuhan air ini sesuai dengan pemyataan yang diperoleh dari dokumen studi
kriteria ekolabel produk tekstil yang dikeluarkan JICA, Kementerian Lingkungan
Hidup, dan Balai Besar Tekstil Departemen Perindustrian dan Perdagangan yang
menyatakan bahwa penggunaan air persatuan produk finish antara 90-200 I/kg.
Hasil ini juga didukung pernyataan bahwa konsumsi air untuk memproses kain
kapas berkisar antara 50-200 liter air untuk tiap kilogram kain, sedangkan kain
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sintetis/polyester berkisar antara 50-150 Her air untuk tiap Kiogram kain (Athkin
dalam Rizal, 2008}

Pencucian yang dilakukan di unit yam processing masih dengan sistem over fow.
Pengurangen  konsumsi air sudah lama  disosialisasiken kepada sebagian
karyawan.

Uintuk menghirdant tumpahan dan mengoptimalkan pernakaian tidak dilakukan
permantauan tangks air yang digunakan dalam proses produksi secara berkals,
tetap! sewaktu-wakty jika ada kebocoran segera ditindaldanjuti, biasanya dalam
bentuk laporan, Walaupun demikian masih saja terlihat beberapa titik kebocoran
air df luar prodiukst seperti yang terlihat pada ares toilet dan kran-ioan yang ada
disekitar wilayah unit produksi, Titik-titlk kebocoran pada sast dilakukan
observasi dapet terihat pada Gambar 21, Gurne memastikan tidak feradinve
luapan pada kontainer digunakan penqgontrol aliran ciomatis tetapt tidak pada
semua unit,

Gambar 21. Titilcditik Kebocoran Alr
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Penggunaan kembali air dilakukan jika tidak merusak mutu produksi. Upaya
mengumputkan dan menggunakan air hujan untuk pembilas tollet dan menyiram
area pertamaran befum dilskukan, Jadi masih menggunakan air bersih yang
diprodukst sendirt oleh unit Waler Treatment Equipment (WTE).

Himbauan bagi karvawan untuk melakukan penghematan air dilakukan dengan
memasang tanda berupa himbausn di sebagian tempat. Toilet sudah dilengkapi
dengan container air dan kran,

Sebagat langkah guna menghindarn penyumbatan air limbah telah digunakan
saringan untuk menceqah fimbah padat masuk kedaleam saluren air. Instruksi
bagi karyewan sebagian dilakukan agar tidak membuang lemak atau lHmbah
padat melaiul saluran,

Pembersihan saringan dilskukan secara berkala. Instruksi berupa larangan
membuang sampah ke dalam toilet hanya terdapat pada sebagian tfempat. Belum
servu@ foifet difengkapl bak sampsh. Begitu juga dengan kantung seniter dan
ashak tidak tersedia dalam toilet. Deodorant tidak digunakan dalam toilet,

Saluran limbab industri yang mengandung Bahan Berbahaya dan Beracun
dialirkan ke instalasi pengolahan limbah cair di kawasan industri. Industri telah
melakukan pengofahan limbah Cair menggunakan sarana Waste Woter Traatment
Plant (WWTP) yang mempunyai kapasitas pengolahan 5000m’ per hari. Kegiatan
yang berhubungan dengan WWTP meliputi tanaggung jawab, pengecekan secara
reguler, pembersihan ataupun perbaikan yang mernupakan tanggung jawab salah
satu departemen yang berada pada unit engineering. Proses pengolaban fimbah
yang dilakukan secara fisika, kimia dan biclogi. Sampai saat ini efisiensi WW7P
mencapal 85-92%. Laporan pemantauan effluen WW7P menunjukken semua
paramater sudah berads dibawah baku mutu Keputusan Menter Lingkungan
Hidup Nomor 51/MENLH/10/1995 lampimn B.IX, Limbah cair yang diolah oleh
WWIP adalah limbah cair dan proses produksi saja yang meliputi limbah cair dard
kaglatan yarrr processing, fabric provessing serta linbah PVA yang digunaken
pada unit weaving rada proses penganfian benang lusi. Untuk limbah ¢cair lain
dan domestik langsung diglirkan ke sungal Usadane yeng berada di belakang
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Iokasi perusahaen. Gambar 22 menunjukkan bentuk limbah cair pada tshapan
pengolzhan limbah & WWTP

Gambar 22, Sarnpel Limbah Calr WWTP
Sumber: PT. X 'Tok, 2009

'4.4.5. Energl \
Perusahaan selaly memantay konsumsi energi yang berasal dan pemskaian
listrik, batu bars dan gas engine. Hal ini dapat tedihat dari laporan yang
terekapitulasi dengan jelas pada unit-unit produksi dan pada bagian umum juga.
Berdasarkan faporan dapat difihat dengan jelas fumiah yang hanss dibavar setiap
bulan untuk tap sumber energl. Sebagat contoh pada unit spinning terdapat
rincian penggunaan eneryi sebagaimana terfihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Konsumsi Energi pade Unit Spinning

Sumber Rincian Pemakalan (KWH)
Produksi 1,678,638
Kompresor 57,087
PLN dan LNG Lighting 02,640
WIE 9,842
AC 569,671
JUMLAH 1,777,878

Sureber: PT. X Thk, 20049
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Berdasarkan data padea unit spinming dengan kapasitas produksi 1807 bale setara
dengan 392540,5 kafbulan, maka jumlah pemakaian listrik adalah 1.777.878
kwh/392.940,5 kg = 4,52 KWh/kg. Penggunaan energl fiskik untuk proses
spinning ini sesuai dengan perkiraan penggunaan listrik pada pemintalan delam
faporan studi kriteria ekolabel produk tekstl vang dikeluarkan JICA, Kementerian
Lingkungan Hidup, dan Balal Besar Tekstl Departamen Perindustrian dan
Perdagangan yerg menyalokan perkirasn penggunsan listrik pads proses
pemintalan adalah 2,5-8,0 KiWhkg. Nilai ini termasuk untuk 4C pererangan dan
kompresor.

Peluang unbuk mengurengt konsumsl energt adsish  melalai  penggunaan
peralatan produksi yang disesusikan dengan kebutuhan produksl. Kena peralatan
dimaksimalkan unfuk miemprodukst produk dergan fenis vang sama, Pemakaian
cat warhia {€r8ng padd dinding badian dalam dJapat meningkatidn pantuldn sinar,
Pemakaian tral gada dinding untuk mendefieksikan sinar matahari hanya
digunakan i sebagian empat erutama perkantorart, Sainpal sast Inf belum ada
upaya memanfaatian haws panas mesin untuk kepentingan tempat kera.
Penanaman pohon di sekitar lahan gung menvediakan tirai alam dan meryanng
debu terlihat pada Gambar 23.

M

Gambar 23. Penanaman Pohen di Sekitar Area
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Langlah-langkah untuk menghindar  kehilangan energi  dilakulan  dengan
memelihara secara nutin sistem pemipaan alr panas, sistem pendingin dan sistem
udara bertekanan. Pemasangan persiatan listrik sudah dilakukan dengan tepat
agar terhindar dani terbuangnya aliran listrik dan kerusakan pada mesin. Dalem
hal konsumsi eneri sepert] air panas, tidek ada pengaturan pembatasan subu
maksimum. Pemakalan kemball panas darl limbah selain dilakukan Aeat recovery
paia gas engin, dapat diihat pada transfer panas pada unit fabiric processing
menggunakan Aeat exchanger sehingga dapat menghemat pemakaian steam
pada proses produksi.

Dalam rangka penghematan egergi telah digunakan lampu neon herrat energi
dengan merk tertentu sehingga dapat memberikan penerangan yang cukup bagi
para pekeria. Ruang perkantoran tentama pada unit produlst tidak dilengkap
jéndels, hinya beilipa kaca ferfutup $8RINGaa harlis menggunskan pénerangaf
buatan selama bekerja. Pembagian sirkuil fistik mesih ada yang belum sestial
derigan kebituhan penerangan ruangan. Himbatan bagi karyawen untuk
mematikan lampu di bagian yang tidsk periu tefah dilakukan, Untuk kebutuhan
penerangan pads rugngan yang kedl harus menyalakan lebih banyak lampu yang
digunakan untuk penerangan masih dijurmpel. Upaya untuk memasang detekior
gerakan otomatls untuk Huminast belum ada.

Sumber energi vang digunakan untuk kegiatan pensohaan berasal dan
Perugsahaan Listrik Negara (PLN), batubara dan liguid Matws? Gas (ING).
Kemungkinan untuk pemekaian tenaga swiva belum dilakukan penéliion.
Instruksi kepada karyawan untuk penghematan energi sudah dilakukan sepert
mematikan lampu dan perslaten standby bilamana tidak dipeka) termasuk
mengurangl masa prapemanasan unfuk mesin sebanyak mungkin,

Peralatan pendingin seperti A Conditioner {AC) biasanya distur pade subu
#25°C. Begitu Jjuga dengan penempatan lemari es dan freerer sudah
diternpatkan pada tempat yang terhindar dari eksposur radiasi pnas. Ketentuan
lsin yang berhubungan dengan pengoperasian pendingin sebagsl sarena
penyimpanan agar efisien dari segi enevgi tidak diatur.

96

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010



Tindakan preventf untuk peralatzn energi seperti pengecekan berkala terhadap
emisi untuk mengontrol efisiensi pembakaran tidak dilakulan, Namun pemifihan
perakatan ’yang efisien dari segi energi sangatizh diperimbangkan ika membeli
peralatan baru. Untuk peralaten enengi boru perusshasn telah melakukan
pengadaan unit gas engine yang menggunakan bahan bakar NG yang lebib
ramah ingkungan.

Perusahaan telah mempunyai generator listrik sendini vang cukup kapasitasnya
untuk mengantislpasi jika sewalkdu-waktu terjadi terputusnya aliran fistrik.
Bahkan seat ini industi dapat menyediakan listrik untuk PLN yeng memang
dalam kondisi yang tidak dapst memenuhi kebutuhan listrik pelanggen. Jadi
dengan adanya sk, {AG dan batubara sebagal sumber energi, maka pasokan
energl untuk kebutuhan produksi tidak akan terganggu dengan adanys sumber
energl alternatif, '

4.4.6. Proteksi Keselamatan dan Kesehatan Tempat Kerja

Urduk memperked! risiko kecelakan telah dilskukan penutupan lubang salan
dan kisi-kisi Jantai. Tujuarnya adalah untuk mencegah jatubnys Embah padat ke
dalam saluran,

Perusahaan telah menmastikan mesin dan perafatan vang ada tidek menyebabkan
risiko personil yang. sebenamya dapat dihindari seperti mencegah kontek antara
manusia dengan baghan mesin yang bergerak, menandal tombol dan sakelar
kontrol dengan jelas sehingga setiap. pekerja dapat mengambil tindakan fka
diperiukan dalam kondisi dayurat Benitu juga dengan alat pemotong masing-
masing persontl sudah diberi tanggung jawab untuk mengamankannya.

Praklek-praktek memastikan semup rak tdak dapat terguling dan  tidak
menyusin container dan koiak terlalu tinggl adalah tindskan yeng dilakukan
guna mnaﬁﬁi(arz agar Ingkungan Kerja dapat memberikan kondisi seaman
mungkin bagi para karyawan. Begitu juga dengan pemasangan kabel, kawat dan
pipa Hstrik sangatiah dibindar melintasi pintu atau baglan tempat kerja dan
pemeriksaannya dilakukan cleh bagian perawaten (mafnfanence) yang berada di
masing-masing  unit dan unit engieering vang bertanggung jaweb secara
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keseluruhan, Llantai vang digunakan berupa belon di baglan. produksi dan
keraniik di bagian perkantoran. Upaya untuk pemasangan lantal anti slip belum
difakakan, Jalan keduar dararat telah tersedia dengan jumiah dan ukuran vang
culap dan selalu dapat diakses dengan: bebas dan terbula.

Lembar Data Kearnanan Bahan (M50D%) tidak tersedia pada semua tempat vang
seharusnya, sehingga akan menggangau Informasi untuk mengakses bahan
berbahaya. Namun pemberitahuian kepada personil tentang bahan yang dapat
menimbulkan risike lingiaingan dan kesehatan sudah dilskukan.

Peralatan protekst diff untuk menangani bahan berbahaya belum tersedia secarg
keseluruhan bagl para karyswan walaupun semua telah distur secara tertulis
dalarn dokumen  prosedur operasi standar perusahaan, Untuk mengantisipasi
bilarmana ferjadl keoelakaan tersedia kit Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
(PPPK < selurub bagian produksl, namun walaupun pemerksaan berkala
dilakuikan belum ada tindak lanjut segera mengisi kembali barang yang telah
terpakai.

Pelatihan dan penuniukan karyewen untuk memberikan bantuan medis dasar
belum dilaksanakan, Pelatihan untuk mengatasi kondisi darurat dilakukan secars
berkala bagt para karvawan. Oleh karena 1 masing-masing unit sudah ada m
tanggap darurat dengan tugas dan tenggung jawab. Area untuk mengevakusgl
fasiitas dan menvelamatkan korban pads masing-masing unlt belum ditentukan.
Hal ini sangatiah penting agar tindakan yang dilakukan pada saat terjadi kondisi
darurst menjadi lebih tereran,

Untuk memperked bahaya kebakaran perusahsan memberekuken larangan
merckok diseluruh ‘area pabrik kecuali di kantin. Larengan ini dapat terfhat
hampir di setiap area perusahipan. Pemasangan alat proteksi yang berhubungan
dengan listrik yang berpotensi menimbutkan bshaya kebakaran juga telsh
dipasang. Begitu juga dengan penempatan bahan bakar yang terpisah dar ruang
prociukst dan dari kegiatan yang berpotenst menimbulkan kebakaran. Tumpahan
bahan kimia juga segera dibersihkan guna mencegah campuran yang tidak
disengaja yang nantinya dapat menimbulkan percikan apl atau ledakan, Alat
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pemadam kebakaran telah cukup tersedia diselundh bagian dan masing-masing
iokesinya dapat diketahui dengan jefas. Alat tersebut dapat berupa ember dan
apart seperti yang tedihat pada Gambar 24, At ini dapat digunakan sesual
dengan jenis kebakaran vang berjadi. Nemun apert veng tersedia masih
menggunakan halon yang termasuk bahan yang tidak ramah lingkungan.
Pengecekan secara berkala satu bulan sekall dilakukan guna memastikan alat
pemadam kebakaran laysk untuk dipakai, Penggunaan alat pemadam kebakaran
teloh disosialisasikan kepada seluruh personil pada saat pelatinen targoep
darurat sacara berkala setlep bulan. Dalam pelatihan inl diberdtahukan
bagaimana cara bertindak jika terjadi kebakaran kepada seluruh karyawan yang
terlibat sebagal peserta pefathan, Selimut Bhan api belum tersedia jika teriadi
‘korglisi darurat, : :

Gambar 24. Alat Pemadan Kebakaran

Untuk mengurangi risiko kesehatan bagi para pekerje disediakan toifet yang
kebersihannya dilakukan oleh petugas yang sudah ditentulan dan ada juga di
unit tertentu difakukan cleh karyawsn secara bergilir, Larangan untuk makan,
mengunyah dan minum-minuman keras juga dilskukan dan instruksi-instruksi
sederhena untuk mencud tngan sebelum makan juge telah dilakukan melahd
pertemuan berkala pada masing-masing unit. Sabun disinfeldan untuk menoud
bagian tubuh setelah menangani bahan kirmia atau bekerja tidak tersedia, tetapi
hanya tersedia di bagian perkantoren saja. Karyawsn juga telzh diinstruksikan
untuk segera membersinkan kulit dan mata yang terkens tumpaban bahian kimia
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dengan sl yang mengalir. Oleh karena itu disediakan air yang dapat mengalir
terutama dibagian yang langsung bersentuhen dengan bahan kKimia,

Ares produksi telah dilengkapd bangunan yang memberikan sirkualist udara depet
bergerak. Bagian yang menghasilkan emisi udara tertinggi telah terhubung
kepada sarana pengumpul bDalk di unit spinming, weaving dengan potenst
menghasilkan emisi debu dan &brc provessing pada proses seinging. Untuk
mengontrol emist udara boiler telah dilakskan pemantauan setlap tiga bulan
sekall terhadap parameter yang tercantum dalam Peraturan Menterl Negar
Lingkungan Midup Nomor 07 Tahun 2007 lampiran 3V entang Baku Mutu Emis)
Sumber Tidak bergerak Bagi Ketel Uap yeng Menggunakan Bahen Bakar
Batubara. Hasil pemantauan tiga bulan terakhir pada sast cbservasi dilakukan
memunjukkan nilal masih berada di bawah baku mutu untuk parameter
partikuld, sulfur dicksida, nitrogen oksids dan opasitas. Pemurmian odara
buangan dilakukan pada sebagian unit produksi terutama untuk debu yang
dominen pada unit spinning dan weaving. Pada bagien o sepertf rumah boller
mendgunakan sishén pernisahian debii tarBang (% a9 deéhdan 3aF /féiérsal
chamberyang ditempatkan sebeium emis dilepaskan ke linglaungan,

Upaya mengurarg pencemaran kebisingan dari sumberaya baru dilakukan pada
unit splwding dengan care menggant rods bergigh besi dengsn bahan plastik
atau befion yang kurang berisik. Upaya mengisolasi mesin yang berisik ke lokasi
terisolasi dilakukan pada sebagian peralatan sepert peraistan weeving pada
ruangan yang tertutup. Sampai s3at inl pengendalian pencemaran kebisingan
menggunakan alat proteksi pendengeren {sarpfug) begl para pekerja vang
berada disekitar tempat kerja teruiame pads tempat dengan taraf kebisingan
yang tinggi terus menerus yekni baglan ring spianing dan uﬁavzl':g

Sebagal informasi tamhahan PT. X Tbk telah mendapatkan sertifikat IS0
8001:2000 dan ISO 14001:2004 dari PT. SGS sebagai lembaga sertifikas, Secara
berkala dilakukan audit e&s&?:mai maupun internal. Beberapa waktu terakhic
dilskukan pemantauan air minum yang dikonsumsi ¢leh para karyawan untuk
mefihat  apakah sudah memenuhi syarat kesehatan bagi para pekeria, ?ihak
asosiasi yang melakukan Inspeksi adalah dari Eropa yaitu Businees Sodal
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Compiance Initiabve (BSCT). \aporan hasit uji air minum menunjukkan semua
parameter fisika, Kmis dan  mikeobiologt memenuli baku mutu  yang
dipersyaratkan  dalam  Keputusan = Menteri  Kesshatan  Nomor
907/MenKes/SK/VII/2002 tenteng Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air
Minum. Adapun laboratorium yang melakukan pengujian adalah [aboratorium
Lingkungan vang telah terslreditasi okeh Komite Akreditest Nasional dan tefah
mendapatkan rekomendasi sebagal laboratorium lingkungan oleh Kementerian
Negara Lingkungan Hidup.,

Sebagai dampak dari kiisis gkonomi yang melanda indystri tekstll, perusahaan
tempat observasi penelitian telah reenurunkan jumiah produksinya dan sebagian
karyawan sampai terpaksa dirumankan. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan
spinning hanya beroperast saty unit dari tiga unit splonng yang ada. Penurunan
kegiatan industri tekstil tefah memberken dampak pada berbagal seitor
kehidupan, menurunnya kesempatan kerja karena industni tekstl merupakan
industri yang menyerap cukup banyak tenaga kerja,

Untuk tetap dapat bertahan, produsen dan TPT Indonesla harus dapat memenuhi
tuntutan pasar global selain aspek muty diantaranya adalah pemenuhian kriteria
aspek fingkungan dan aspek sosial. Saat ini label finglungan {ekolabel} telah
banyak digunakan sebagai prasyarat oleh beberapa penusahasn dagang {(ssiah
intemasional {ormasuk TPT Indenesia,

Karena tekstil merupakan salah sahs kategorl produk yang mempunysi aspek
lingkungan terkait dengan darapak lingkungan penting sepaniang daur hidupnva,
konsumen dan pihak yang berkepentingan telsh meningketkan permintzan
terhadap produsen tekstil yang iebih ramah fingkurgan. Sementara i pihak
produsen berupaya memenuhi permintaan pasar tersebut dengan melakukan
perbaikan pada proses produksi dan produknya. Oleh karera itu Industri telah
mendapatian sertifikat Oeko-Tex Standar 100 dart Institute of the Infemationat
Association for Research and Testing In Fleld of Textie Ecology. Sertifikat ini
masih valid samipal tanggal 31 Agustuz 2010,
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Berdasarkan nilai yvang didapat dari keenam bidang GHK pada Tabel 13, maks
dapat dilihat bahwa nilai 72,99 pada Tabel 11 termasuk kedalam klasifikasi vang
menyatakan bahwa perusahaan telah menemapkan GHK dengan baik. Adapun
beberapa hal yang menjadl perhatian yaitu bidang air dan air limbah pada unit
Spinning, weaving, yarm procesing, labric procesing, engineering dan bidang
energl pada unit yem processing dor enginesring. '

4.5, Identifikasi Kelemahon Penerapan GHK dan Penygbab
Berdasarkan hasil evaluasi bidang &$HK maka dapat diidentifikasi kelemahan
penerapan GHK pada perusshaan sebagai berikut:

4.5.1. Bldang air dan air imbah

Tuiuan evaluasl bidang air dan air Himbah adalah unluk mengurangl konsumsi air,
air Himbah dan polusi yang ditimbulkan darl kegiatan produksi, Proses spinning
yang dikenal dengan proses kering pada industn tekstil mengkonsumsl alr untuk
keperfuan domestik bagi karvawan dan baglan roler grinding {(mainfanance) yang
semula menggunakan H,%0, NHi, HCO, dan kaport digantl dengan cara
menggunakan sinar Ultra Violet (UV) sebagal pengganti H,804 dan NH;, dap
Sodium Louryl Suiphat (515) sebagal pengganti HCl dan kaporit. Upaya untuk
mengganti bahan yang berbahava sudah mulal dilekukan, namun untuk
pengelolaan air limbahnya sampal saat dilekukan observasi belum dilakukan,
Jumiah alr imbah yang dihesitkan dar kegiatan tiga mesin lebib kurang 360 fiter
per harl dengan konsumsi S5 sehanyak 90 gram. Air imbah yang dihasitkan
menganchng g, 80D den (0D vang tinggl jika dilepaskan langsung ke
lingkungan.

Berdasarkan informasi pihak WWIP yang pemah melakukan pengujian pada air
fimbah, perlu dilakukan pergenceran sebanyak 20 kali sebelum air limbah
dilepaskan ke linglkungan, Pada unit ind juga belum terihat upaya penghematan
pemakalan air yang tidak berkaltan dengan proses produksi seperti masih
terithatnye keboooran pada kran air di bagian toilet dan pembersihan lantal
secara kontinu menggunakan selang di unit /bt procesing.
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- Bidang air dan alr limbah seharusnya mendepat perhiatian pada semua unit
disebabkan karena alr limbah vang dihasikan pada semua unit tidak terhubung
ke sistern saluran umum yang sesust sehingga hanya dilepaskan saja langsung
ke lingkungan, Sarana WW7P yang dimiliki oleh industii hanya digunakan untuk
mengolah fimbah cair yang dihasifkan dari proses produksi dari unlt yam
procesing, fBbriv provesing dan limbah PUA yang dhasilkan dari penganjian
benang kel di unit weaving.

4.5.2. Bidang energi

Unit engincering vang bertanggung jawab sebagal sarana oy belum
melakukan Hndakan preventf untuk peralatan energi tendama boller vang
menggunakan bahan bakar batubsra. Salah satu unit yang menggunakan energl
- yanq dihasikan dari pembekaman batubare adalah unit Jam procesing Hal ini
terfihar darl belum adanya data berkala pengecekan terhadap emisi untuk
mengontrol efisienst masin pembakaran. Begitu juge deogan pemiiihan kualitas
hatubara yang kalorinya belum memadal. Pada saat observasi dilakuken
hetuhara vang digunakan masih  mempunyai  nilal  5800-6000 kalorifkg.
Penempatan batubara terfihat belum menggunakan atop penaung. Hal ini
mengakibatkan konsums! enargi untuk pembakarannya meningkat., Selain iy
kordisi inf akan menambah kelernbatian batubars skibat pengaruh iklim,

Boiler dengan bahan tokar batubars sebagai salh satu sarana penunjang
{wtiity) dalem pelaksanaan proses produksi dapat optimal bekerja menghasilkan
uap jika spesifikasi batubara yeng dibutuhkan sebagal bahan bakar minimat
memiliki nilai kelor sebesar 6200 kalorifkg. Dengan spesifikasi tersebut untuk
menghasilkan 1 ton uap hanya dibutuhkan batubare sebanyak 135 kg. Jumniah
uap reta-rata yang dihasilkan dalam setiap jam adalah 28 ton.

Berdasarkan data observasi diketahui balwa untuk menghasilkan 1 ton uap,
banyaknya batubara vang digunakan antara 143,60 kg-154,82 kg dengan nilsi
kalor sebesar 5900-6000 kalorifkg.

Secara teori jumlah kalor yang dibutubkan untuk menghasifian 1 ton uap
adalah: 6.200 kelori/kg x 135 kg = B37.000 kalori
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Untuk pemakaian batubara antara 143,60 kg-154,92 kg yang memiliki nitai kalor
sebesar 5.900-6.000 kalorifkg, maka untuk menghasitkan | ton vap dibutuhkan
llort sebesar:

5.950 kalorifkg x 149,26 kg = 888,097 kalori

Selisth katori yang dibutuhkan untuk mengbasllkan 1 ton uap antara batubara
dengan spesifikasi 6,200 kalorifkg dengan (5.900-6.008) kalorifkg adalah:
{RBA.097-837.000) kalori = 51.007 kaloni

Persentasi nifal kalori beriebih yang dihasiikan adalah:
{51.097 kalori/888.097 kalori) x 100%= 5,75%

Jumlah batubara dengan spesifikasi (5.200-6.000) kaiori/kg yang dibutuhkan
urtbuk menghasilkan 1 ton uap sebaiknya adalah:
149,26 kg - {0,0575 x 149,26 kq) = 140,68 kg

Untuk menghasiikan 1 ton uap dapat dihemat pemalkaian batubars sebesar 2,92
kg ~ 14,23 kg per ton uap dan energl sebesar 5,75% (81,097 kalori). Selain i
limbah yang dibiasitkan dan harus dikelola berupa Ay ash dan lolforn ash
tertunya akan berkurang.

pembanding digunakan hasil penilaian peringkat kinerja perusahaan (PROPER)
karena hanys PROPER sampal saat inf yeng dapat memberfian informasi tingkat
Kinerja lingkungan perusahaan vang terular. Secara konseptual pentlaian
PROPER dilzkukan berdasarkan sistem pensaten artinya apabild perusahaan
betum memenuhi seluruh kriteria yang ada untuk peringkat vang berlaku, maka
perusahaan belum dapat dikategorikan ke dalam peringkat fersebut. Misalnya,
perusahaan hanya akan mendapatkan peringkat Biry, apabila pelaksanaan
Analisis Mengenai Dampak Uingkungan {AMDAL), Pengendalian Pencemaran Air,
Pengendalian Emisi Udare, dan Pengelolaan Uimbah  Bohan Berbaheya dan
Beracun {B3) sudah memenuhi seluruh ketentuan yeng dipersvaratkan,
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Pada saat ini penilaian Kineria penaatan mengounakan toleransi, misalnya 80%
untuk peringkat Bine, Penilaion peringkat Hijeu don Emas dilakakan apabita
kinerja perusahan sudah tast atau sudah memenuhi selund persyaratan-
persyaratan yang waiib urtuk masing-masing perusahaan sesual  dengan
perizinan yang dimiliki dars ketentuan terka® binnya untik pelaksanaan AMDAL,
Pengendaiian Pencemaran Alr, Pengendafian Emisl Udera, dan Pengelolaan
Limbah B3 atau sudah mencapai peringkat Biru. Pendlaian peringkat Hijau dan
Emas menggunakan lriterla penilaian untuk aspek lebth dad  taat
{dipergyaratkan), seperti pembobolan untuk pemanfastan dan  konsarvasi
(3R/Reuse Recycle, Recovery), Sisbern Manajemen lingkungan (GML), dan
Communily Develyment {((I4 akan ditenbsken berdasarken jenis industr.
Pembobotan tarbesar akan diterapkan pada aspek pemanfaatan dan konservas
(3R/Reuse, Recycle, Reecovery), Sistern Manajemen Lingkungan {SML) dan
Community Developmernd  {C0), Adapun krteria penilasian PROPER sexzra
lengkap dapat dilibat pada Lampiran 9.

Masil penilaian Progran Peringiat  {(FROPER)} terakhir menunjukkan hahwa
Perusabgan masih belum dapat mencapai peringkat Biru kareng belum
memenuhi kriterla penzatan untuk Pengelolaan Limbah B3 vang berasal dari unlt
boiler yang mengqunakan bahan bakar batubara sebagai sumber enerqgi. Dalam
hal Ind perusahaan mempunyal kewaiiban untuk melakikan pengeloiaan dengan
cara pemanfaatan sesual dengan dikeluarkannya Persturan Menterd Negara
Lingkungan Hidup Nomer 02 Tahun 2008 tentang Pemanfaatan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun. Pemenfaaten fimbah B3 yeng dilakukan oleh
perusahaan belum mencapai fumiah persyaratan minimum pemenvhan kritera
penaatan untuk peringkat Biru-. Hal inl disebabkan karena pihak pensahaan
masih melakukan upaya kerjasama dengan pihak yang melakukan pemanfaatan
yang harus mendapatkan 2in dar Kementerian Negara Lingkungan Midup, Untuk
penaatan pelaksanaan AMDAL, Pengendalian Pencemaran Alr, Pengendalian
Emisi Udara telah memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan,

Instrumen G pada penifaian PROPER hanya dilihat sebatas kebersthan dan
kerapthan kondisi industri pgda saat dilakukan observasi di lapangan. Bidang-
bidang dalam GHK hanya dapat dimasukkan kedalam kritera penilaian PROPER
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pada bagian pemanfaatan dan konservasi dengan art kata menuju ke arah
penilaian untuk peringkat Hijau dan Emas.
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5. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah

sebagai berikut:

1. Hasil evaluasi penerapan GHK menunjukkan bahwa PT. X Tbk telah
menerapkan GAHK dengan baik.

2. Kelemahan penerapan GHK yang perlu menjadi perhatian adalah bidang air
dan air limbah untuk semua unit dan bidang energi pada unit yarm processing

dan engineering.

3. Penyebab kelemahan bidang alr dan air Imbah adalah masih ditemukannya
kebocoran air baik pada produksi maupun non-produksi, tindakan
penggunaan air yang belum mengarah pada konservasi air, dan belum
adanya pengelolaan air limbah bagian rofer grinding pada unit spinning.
Penyebab kelemahan bidang energi adaiah pemilihan kualitas batubara yang
kurang baik, belum dilakukan pengukuran efisiensi pembakaran, dan
penempatan batubara yang belum memadai.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka diajukan beberapa saran yaitu:

1. Pengelolaan air limbah roler grinding pada unit spinning dapat ditindaklanjuti
dengan cara melakukan pengolahan air limbah terlebih dahulu sebelum
dilepaskan ke lingkungan. Pengolahan dapat dilakukan dengan mengirim atau
mengalirkan air limbah ke sarana WW7P yang sudzh tersedia di lingkungan
perusahaan. Cara fain adaleh menampung air limbah, kemudian melakukan
penetralan atau pengenceran terlebih dahulu sebelum di lepas ke lingkungan.
Untuk air yang tidak berhubungan dengan proses produksi perlu
menghimbau para karyawan untuk mengkonservasi air dengan memasang
tanda yang selalu mengingatkan karyawan setiap saat dan melakukan
pemantauan terhadap kebocoran air produksi maupun air non produksl,
penggantlan kran yang bocor sesegera mungkin, menghindari penggunaan
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selang secara kontinu dalam membersihkan lantai dan menyediakan bak cud
kedi! untuk karyawan fika diperiukan untuk membersihkan diri,

Periu dilakukan pemantuan efisiensi pembaekaran pada unit boiler batubara
dan menggunakan spesifikasi batubara dengan nilai kalor yang lebih tinggi
yaity 6200 kalorifkg sehingga peralatan dapat optimal bekerja menghasiikan
uap. Sefain itu limbah yang dihasiikan dan harus dikelola berupa By asf dan
dottor asf tentunya akan berkurang,. Penempatan batu bara sebagat bahan
bakar boder di ruang terbuka yang langsung terkena panas, angin dan hiujan
akan mempenganit efisiensi  Aoder batubara, memwpunkan nilal penss
hatubara dan meningkatkan energl perbakaran batubara pada foller. Karena
itu, sedapat mungkin perydimpanan stok batubara mengunakan atap penaung
agar terhindar dan pengaruh ikim.

Untuk dapat meningkatien serta mempertahankan kinerla lingkungan
perusahsan periv melakukan evaluasi glemen-elemen yang ada dalam 64K
mengingat instrumen GHK sangat sederhana, mudah dimengerti dan
diverapkan dafam ingkungean kera.

Bagi pihak penilai kingga lingkungsn selain melihat ketsatan industs
tarhadap peraturen, dapat menggunakan insbumen 5K secara menyeiuruh
untuk melthat upava vang elah dilakuken industri dalam meningiatkan
kineria Bingkungannya, sehingga dapat mengidentifikest juge bidang-bidang
yang miungldn belum menfadi perhatian selama penilaian di lapangan.
Penelitian i dapat dilaniutkan dengan melakukan perhitungan hasil yvang
berhubungan dengan  penghematan  biave, peningkaten mutu  dan
pengurangan dampak lngkungan terhadap bidang yang bempeluang untuk
difakukan perbaikan. Sebagai sarana tembahan dapat menggunakan
insbumen Environments! onenlexd Cast Management {FoCM) vang
menspakan instrumen mangjemen biaya yang memfokuskan pada efislens)
pengaunaen sumber daya.
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PERHITUNGAN DAFTAR PERIKSA

BAHAN
Tujuan: Penggunaan Efisien atas Bahan dan Pengkajian Dampak Lingkungan

PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBSERVASI

SCORING

Apakah anda memantau kensumsl bahan dalarm badan usaha anda?

1 |Apakah anda mempunyal laporan tertulis yang menentukan renis, mutu, kuantitas,
dan blaya produk primer, bahan, dan jumiah adiif yang dipakai Bap bulan dalam
operasi produksi?

2 |[Apakah anda telah menelii cara guna mengurangi konsumsi bahan ini guna
menquranai biaya produksi?

L

Apakah anda menghindari pembellan bahan mentah berebihan?

4 |Apakah anda menyimpan stok dan inventaris pada tingkat berdasarkan kebutuhan
produksi sesungguhnya?

sub elemen
Elemen

Apakah anda telah mengambil langkah untuk menghindan kehilangan yang tak perlu
atas bahan mentah selama produks)?
1[Apakah anda hanya menyimpan kuantitas masukan dalam atau di tempat kerja

| __|vang diperiukan untuk pemakalan sehari-hari atau pemakaian batch?

2 |Apakah anda menempatkan seluruh bahan mentah yang dikemas dengan kertas
pada palet kayu atau palet plastk dl tempat produksi guna melindungi bahan dari
. |setlap alr df lantal dan kelembaban tanah?

sub e}
Elemen

Apakah anda telah menyelldiki petuang guna mengaptimalkan perencanaan produksi?
1 jApakah anda pemah memikirkan tentang menetapkan peralatan erentu khusus
untuk menahasilkan hanya satu produk?

2 {Apakah anda memaksimalkan jumlah produk yang sama yang dihasilkan (misalnya
dengan bekerfa seharl atau seminggu pada satu proses atau satu jalur produksl,

| Idan kemudian berallh ke proses |ain?
sub elemen
Elemen

Apakah anda telah memperbaiki seluruh kebocoran pada pipa dan peralatan?
1 |Apakah anda melakukan pengkajian visual secara berkala (rnisalnya sebulan sekali)
atas selursh pipa, saluran, dan peralatan quna mengldentifikasl kebocoran?

2 |Apakah segel vang buruk telah digant?
3{Apakah anda telah melakukan seluruh perbaikan yang diperiukan dengan

menggunakan bahan yang sesual?
4 |Apakah anda telah memantau perbaikan guna memastkan bahwa kebocoran telah

| [dihilanakan?

sub elemen
Elemen

Apakah anda telah menetapkan rencana pemellharaan preventf untuk peralatan guna
menghindart kehilangan bahan?

1|Apakah anda mempunyal daftar atau peta sejuruh peratatan, catatan mengenai
lokasl, karakteristik, dan iadwal pemeliharaannya?

2 |Apakah anda telah menetapkan jadwal pemeliharaan untuk seluruh peralatan yang
H@rlu diservis?

3 |Apakah jadwal pemellharasn meliputi tanggung jawab, interval, dan prosedur yang

harus diikuti bllamana perbaikan diperlukan {misalnya pengecekan kebocoran dan

seluruh sistem tertutup seperd plpa untuk calran ateu vdars, pemnbersinan berkala

atas peralatan ventilasl dan penggantizan saringan pada sistem AC/pendingln udara
guna rmencegah bau 2k menyenangkan dan pembuangan bakteri)? telah tersedia.

4 |Apakah petunjuk pemeliharsan yang disediakan oleh parmasok peralatan disimpan
di tempat vang mudah dicapaj?

5 |Apakah anda menyediakan bagl para karyawan pelathan berkala guna rmemastikan
bahwa rekomendasi perusahaan pembuat bersangkutan_dlikuti?

o]

Apakah anda secara berkala memeriksa kepatuhan pada jadwal pemeliharaan?

sub elermen
Elemnen
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBSERVAST

BLORING

& 1Dapatkah anda genotsn hahan berbabays déagan produk Aty melxde vang kurang
berpahaya?

Apakah anda sepenutingd menghindard pemakatan 23t teriarang, menggantikannya
dennan aleematif vang lebil rameh Engkengant

Dalam memlith detargent dan pembersih, apalah anda mencoba unsk memitiz
protik yaﬁg dapat dldegm secara blclogi {misal; vang tidak mengardung

xpa&ahanda mmganakan "bensin bebas wmbal pada kerderasn pengiiman dan
pencanakutan ands fmisainye forkifn, Wk kedl, dan laln-dsh?

Apakah anda mendoroeny para karyawan dohuk rrembust 5a:2q ¢k peningkatan
yang dapaz meﬁgmﬁfan p&r‘;gwangan Earsumsi bhahan serta pengurangan dsike

sub elernan
Elemen

H

21

¥apakah arda mencobs mengurang pemsleiian bahan pembersih

Apakah Bnda lah menefitl pilihan Uik membali kopsentral sebagal gand larutan
siap pakai?

Mxdahkah andz memverifikas] behwa hest pembersihan yang memuaskan dapat
dicapal bllamana mengounaken bl sedikit 2t pembersth dan dosis vang
1

dianiurksn orodusenava
Sudaikaly anda memasazz;; ks dosis pmduéz rembersih dl sersaxs iokast dlf

h anda mengsg maésazz disinfaktan yang efeia%f serta ramah ingkungan?

dika ands menguunsian dettrjen maupin disinfeldan, apaksh anda menggund
ikit mmn‘?

Apakah  anda rzmh mﬁm memaieaz izaﬁan Kimia mm pmrslhan nipat

NILAL DAFTAR PERIKSA BAHAN
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LIMB

PERHITUNGAN DAFTAR PERIKSA
AH

Tujuan: Pengurangan, Pemakaian Kembali, Pendauran Ulang yang Ramah Lingkungan, dan
Pengolahan Limbah

PERTANYAAN DAFTAR PERTKSA

OPSERVASE

SCORING

1 {Apakeh aria memantau kuantites Hmbah vang dihasiikan dalam nglamgan badan
1saha anda?
1 Sugahiah antls memerikss sumber tama mdah dan dmana sumber In tarjadi gt

2

prnses sroduksl?

&?&%&h Grwla b Kpaniias dan komposis Himbah keseluruban yang atimbulken

3

e setia
mhu bzaya butanan dabuk pambuangan Embah?

sub elermen
Elemen

2 {Apakah anda telah menetapkan sistern geroisatan |lrbah?

Apakah anda mmghtnmri mencarmpur beberapa atiran limbah beriginan, vang
dapat m i sifit diolah secars kesglunshae?

zz:mg%r%aﬁ immﬁasi dan HSmbulnys Wmtsh bafbabaya dsiam jumlsh yenyg

Suxiafikal anda ‘mengambil Jangkah quna memastikan bahwa hmbah organik
Ximﬁi{&ﬁ secara :ez'pésaé'z dar  Embab i [misalnya  kemasan] gu

mmtzmgaga zmmmmmm #mbah e Quna)

mah arﬁa mm@n lImbah calr dard |Imbeh padat?

Apakah ards mengumpulkan dan membuang limbatt sesering mungkin dari baglan
;mdl.éis! :ian umuk serne:m pemrimpaﬂ ilmbah inl dl tempat yang khusus

Elernan

3 (Apskah anda teleh menyediakan containgrftempat vang SeSust unkuk penstimpeilan
Embah?

1

Apakah anda telah menyediakan tempet kKhusus delam fumdah yvang cukup dand
dengan uktiran vang sesud untuk berbugal fonds Himbah vang depat dkumpuikan
secars torpisal {rmiseinya Kerdas, Raes, kaleng, nlastik, dan lain-lainl?

Apakah  semua temper fmbah  satara sersgamn dilendal menorut  Sujuan
peakaiangys [dengan menggunakan Kode warsg label, dan smbol vang jelsg)?

Papatkah para karyawan dengan mudah menjanakeu terist yang diperiukan?

Sudahkah anda mermberitzhy pard karyawan tentang periunya memisankan kmbah,

Rpakahanda mendorong personil unbuk MemBUat saran MERGENat penyampuraar
sistem pemisahan limbaht

m&wammmmmmmmmm@mé
dengan kenmaan lebih sediit?

Sudahkah snda menelid kemungiinen mengurangl Rermasan produk anda sendid

&mm mza mz&ﬂkaa semua kontainer uuk melihat apaksh kontalner selad-
it denaan kontainer vang daoat dikernhalikgy?

Sudahkaﬁ anéa m&'n&nicsa kermungkinan membell produk tertentu dafam termpat
ebih hesar fnisainya zat pembersih)?

Sudahkah anda menyelidiki pilihan untuk me:rggwwkan kembah bahan kemasan
unfuk kepedusn lain datam lingkungan ooe

[Apakals anda memperbatid dan menggunakan xembalipam pRnGATGRUan: Uil
menyirmpan danfotay melindung baban mentsh arela sendin dar genangan alr?

sty dlignen
Elemen
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBEERVAST

SCORING

Apakah anda tefsh amenelid kemungkinen untvk  menourang  pennlgkan  den
Q@gﬁﬂ&gﬂgﬂ {agar provhk Hdak ditolak dgan dikembalikany?
Apai-zah antla melakukan mgm rmm setelah tiap iangkah pengolahan gung

enolalkern e kehila bBahan?
at perEmballan D%—mﬁ s
m Derusaha  menurunkan tingket i, sambii uga meningkatkan kepuasan

peimngan?

syl Slgmren
Elomen

Papatkan ands mempertimbangkan cera untuk
yiendaur ylang fimbah dard perusahiaan anda?

1 15udatikah anda menyelidik pilihan untuk mengguaakan Kemball findusls bahan ata
limbah produk sampingan pada berbagai tahep proses produks anda?

¥ Sud%ﬁﬁﬁéh‘”’am Fempeajan kengnan untlik femperoial Kermball Seuap
pelarus vang dipakal dalam proses grodukst gung memperdleh kembal Bahen

berharaa?
?FMb anda mencuba meniual kelyare noa produk (Imbah} andg kepada
werusahaar lain unhik diguaakan dalam proses produks] mersia?

4 sudafkan ands memerkse kemunpidnaa untuX menfual Hnwah organik unbig
dinunakan seldnsi kompos abay makanan temnak?

8 [Sudatiah anda memerikss kemungkinan untuk menjual Bmbah (misalnve kertas,
kertas kerton, plasitk, shainiom, kaca, tekstl, baje, den laindaln} kepsede para
pendaur ulang?

sub glemen

Eleman
Jika limbah tidak dapat didaur ulang a3 dioakal kembal, apekeh imbah inf dilaang
tanpa mealmbuikan salke

1 jApkah sndas memplnval informas menigenal keamanan dan keramahan
ligdesnaan dan tempet senimbunan (Janddlly & mana lmbah anda dilann?

2 i5udahkah anda mersrikss pllihan urtuk meagirimban limbah yang Sdak dapa
dipakal k&mi}aﬁ éarz ﬁzfaic zlapat cﬂdaﬁr u%aag icﬁ Iukasifmnémbman yargy vertu

HILAL DAFTAR PERIKSA LIMBANH
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PERHITUNGAN DAFTAR PERIKSA

PENYIMPANAN DAN PENANGANAN BAHAN

Tujnan: Penvimpanan,

Penanganan, dar Pengangkutan yang Sesuai atas Bahan

PERTANYAAN DAFTAR PERIKEA

DBSERVAST

SCORING

1 |Apakats angds memeriksa muhy baban baky dan produk prirer setelah diterima dan
s pesnasak?

1

Apakahn kemasan hahan baku dipestksa unbuk mainet kalau-kalay ads kenssakan
pada sa@ bha gund memastikan isinys aman?

2

Apakah ands mersEmbaliken hahan vang kémasannya borgk atal BARER yang
telah mengalami kerusakan kepada pars pemasok?

sub elenen
Elemen

2 15 pdarkah anda menyiapkan tempat penyimpanan yang aman untuic baban bedishay

1

gdan |

beracun
Apakan anda rosnyimpan Semus bahan Kimig & satu empat teipiset sehinggd
anda dapef dengan ketar memEnlin penggunesnnys, oty membatast dan
men Ewasi akses pada areajdaersh inl?

3

EUE menyimpan dor DEVLSHEVE ff Tempar ERELE VENQ secara TN

wzgﬂsah dast bagian produks] danfetey bengkel vang benst sumber potenst gl

minfa enerator, tansformator, iatan)?
gisfi @ mana bahan KFia dya dsf bergcln disImipan
terbuat czan bahan yang Bdak dapat ditgbus s émisalnya serags, baton) gun

rErcagah kontaminasi tensh dan air tanal Slarnang terfadi lumpaban?

4

Apakah  lardsd qudang Bahan Rimia cukun datar sehingga mesadankan

5

{konsentrasi asap dan yip pads level rendah?

1y bahan kinla gursg h tumpshas?
Apakan disenizkan ventitasi yarg wgip guna meajass kommpaban, sub, dj

8

malahkah tands penngatan yang menguraikan [angkal pencegahan dan pravent
dipasang di baglerz ¢ g bahan kimia maa 3 tersimpan?

:?

ADSIER terdopat @ SETRIT GOak 1 BN RBlET yang arendal GendhtIEEs
{misatya pinty, fendela) yang selalu dapa{ ézm fvakni tidak dihalangi dengan
bahar atay terkunc)

sub elemen
Elemen

3 iApaksh anda telsh menetapkan sistern penyedizan Sioh yvang sesual umtek bahan
herbahava?

8

ibahan Kimia yang anda miks?

Apakah ande mentast] persysratan peayediaan stok yang dianjurkan pada Lambar
Dotz Keselamatan Bahan (MSDS) yong tersedia dan para pemasdtk unbik Yap

2

Apakah anda rmengefompokikan bahan kiris dalam kelunmygX vang kompatibed
guna merghindan kemungkinan bahwa uapfgasoys dapat barsakst bersama dan
memberduk campuran berbabiys yang dapat mesimbiikan nyala api, kebakaran,
ara fedakan?

APIRER anda mermailikEn hahwa Tal vang Mo IErhakar (Isanve TR
organik) Hdak dihadopkan pada siar matshss gund  menghindan  gva-
pembakaran?

ipenvimpanan guna menghindart kontarmings: bahan baku?

Apakaht anda secars Derkald mengpnupeks! dan meriage xebersihan empat

Apskah anda memastian tahwa seluroh bahian dben lebed dengan benar guna
mencegan kesalzhan oleh pakeria?

Sudehikah tempat pervimpanen bahan beracun ¢dan berbahava ditendal denpan
shinbol yang sesual (misaings simbdf apl writtk 28t mudah terbakar, Paling St
Andrew untuk Batan beracua)?

Dalam el BEfENVENg boak ane TEBEIHET ok oikard], SldankEs ande
mesg)irim Gieitgls ke laboratodurn seteanet untuic iKentitikasi, dan kemudian
memakai atau membing bahan bersangladan dengan balk?

sub elermnen
Elemen
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

GESERVAST

SCORING

Dapatiah anda mer 3y Bakan mentah séams senyimpards?

gindan kerdiang

1ippekat anda  memastikan bahwa komasan  bahan  hdak  wusak 56.1ama1
penyimpanan?

Z[Sudshkah antda memverifikest tnggal kadaluarsa seluruh bahan mentzh guna
menghindan adanya masukan yang Hdak dapat dipakai Tagi?

3iApakah anda imelakukan pengecekan berkaia dan menylmpan cz@tan etulls?

4 ‘Apakab anda menghindar jevizh beser dan yang X perlu dan persedizan
barany?

4 Sudahiah anda menginstrusikan para ksiryawan urtuk mengounsien bahan
mentah atas dasar yang pertama masuk yang pertama keluar (FIRD)

subs glemen
Elemen

Apaah ala telah mengaabil langlah gurss menghindar tumpahsn dar: kebocoran?
1 iSutahkah ange menginstruksikan paea pekerja untuk menghindari pengRmsen
peraizian yang sama (issioye keranjang, fup. butketd untuk pengukuran dan
indaten bahen Klmia guna menghindar tercemamya bahen yang disimpan?

2 {Apakan wiup dan keran tempat penyimpanan bahan siiahn tersaup repat sctelahy
gambliar: bahan guna menphindas tumpahan bahan?

S{Siidahkah arda memastian bafrwn tempat veno tens bahan Derbanays Goak|

i
4 % ARES T EerarpaR  dro Ny TEERSI T Bahan TS T BETEaTaYs  pags)
catchpit tengan wilwme sivid atow dus kall Npst ontuk menamputy seliap

Jumpehsn wk diaanggja dan rz‘zen%i;ldaﬂ kontamdnas?
& [Tka payusan@an arida ménggunakan laniin sroanik, SUankel &rde menvimpan

hahan i pade catchplt logam guoa merdegah konmtaminesi Wamang terfadi

tumpahan fak ﬂwg{a
6 Sudgﬁh‘_&" EngIneuREREn B pekerid UPRDK Segera Membersikan seuap
tumnahen bahan Ximlp don medaporkan insiien bersanpkitan kepada seorang
supervisor?

7 [Sudarkat snas Berhikr TeEsRY meruEiskan peKers vang Gnjur RErva Grik

i panangangn Benar di aman atss sit berbahigya?

menangar bahan Wimla sehingga para pekerja i dapst dilatih secara khusus
l%a?ﬁ’;:

%a

) fi" dfde mensiankan persRaoony Awah, pafielinarass Filn, dan intérel
umuk mernastikan bahwa samua gk dan tempat dperikes secarg birkala unuk
melibat kataukalau ada keboceran?

sub eiemen
Elernen

Depatkah ande menvempumskan praidek permindahia guna menghindan kehilangan
bahan?

% Pudahikah anda mempardmbangkan meiswkkan drom behan kimis goda mk yang
lebih Yinggl can memesukian corong fogam atau plastik gunan secara aman
i ?

pindaikan bahian ke tesst iebih kech
2iApahah anda memastican Babwa kontaingr febih ked vang dipsikal untuk
roesrandahkan baban Krda lsh diber Yabel dengan jelas?

3iAcakah pnda menghindar pengangingan bahan dlz secsrs manual dalam
kontainger ferbuka?

4]&;6&?}&32} anda mempertimbungRan mengguoakan pompa urkuk mengalirkan
bahan kinla dolem sistern tertutup guna menghindarn kehifangan bahon berharga?

SiApskah pomps oiston tangen, siphon, atau poralalas borblaya rendah 13
digunskan grituk memiiankan bahan Kimla dalr (misalnva asam}  urtukd
rnengalirkan bahirn guaa menghindan distribusi wap, lumpanen, dan kecelakaan?

& iApskah gerobak, trof, dan sarana pergmmokutan sederhana Rin tersedis unbak
miemindahlan bahan guna menghindad kecelekaan daa humpahan, yang kalau
ziddak, dapat torjad! sebares penanganan rmarast?
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBSERVAST

SCORING

~3

Sudatkah anda memperbalkl bagian lamal vang Bk rele stau russk guna
memastikan pengaliban bahan dan bahan kmia dengan mudak dan cepat dalam
seluruh operasi protuksi?

B jSudahkah anda berpikir tertarg pembilasan terpat Bahan kinda dengan sedikit alr]
dan menambattkan im pade proses guna mengambil setiap bahan vang tertinggal,

sub elemen
Elemen

Apakah anda memastikan car yang baik untuk peribersinan dan pembuangan bahan |

kesrsan batan berbahaya?

i ahkah aruls menginstruksikan parg pekerja untukt menggunakan hanya sedikit

deterien dan @ unhuk membersinkan tempat {yakni 2-4 liter air untuk drum yang
2

ot 200 fiter .
ZiApakaty ancly membliss kortainer bahen Kmia 349 kalf untuk memastkan

pencounasn kembadt gty pembaanoan yang ament

3 1zka tdak digunokan BSh gt delam produksi, apekah anda memastikan bahwa
iy perabilasan Ind dibvang i sistem penaciabian Hmbah calr?

4iAnakah ands socars mudisk awnghindan digunakennye tempat bahan idmlal
kogong urtuk renvimoanan s iningrn atou makanan?

% Budahkah arls menyelididl kemungidnan inbk mengembaiiian dnsm bahan Kimia
kosong kepadd pemastk untuk pengisien kembell dan pengounaan kembail?

1 Apakaiz S ik clofian zﬁstrwan i tempat terpisah?

2 iSudshiah anda renatapkan jachwal pemalifizraan uniuk pembersihan berkals {(dag
disinfaksl, jlka diperlukan) fasiftas peryimpanan?

Jtapakah stat ands memearksa produk yang dibuat dan kemasannva untuk melinal
katau-ketau ada cacat/rmasaiph sebelur penvimpanan?

4 (Sudankan anda mengamtil [Bngkah guna memastikan kemasan produk arda tdak
renjadi rusak selama penyimpanart dis pengangioian?

sub elemen
Elemen

NILAX DAFTAR PERIKSA PENYIMPANAN DAR PENANGANAN BAHAN
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PERHITUNGAN DAFTAR FERIKSA

AIR DAN AIR LIMBAH
Tujuan: Pengurangan Konsumsk Air, Air Limbah, dan Polusi

PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBSERVAST

SCORING

Apekah anda memantau korsumst air penasahasn anda?
1 |Azakah anda mengetahul kuantitasfiumish air yang dikonsumsl per bulan?

] Apakah anda mmmhuﬁ ku&nﬁi:asf}.:miah dan komposisi air limbah vang

4 &p&a&z mmm& biaya yang sikengran pada anda uniuk alr dsn Bk
L ifmbaly o0 bulan?

b slamen
Flomen

Apakah anda telah menslitl eermmgkingn unbik menciganc konsumsi air padal

penses prodiks!
1[5udahkah anda menghilangkan seluruh percucian dan pembiiasan beriebihan
antara fahag-tahao proses?

2 |Dapatkah anda meagguidian sistem tertitun danfatau pencucdiaa batch gura
air?

3{Dapatkah anda menghindart pernbilasan tens menenis dan meaggantnya dengan

reenequnakan bak rendamt
Budahkan anda menginformasiikan personll anda tentang apa yang dicapat atau
apa yang tapat dicapil dengan mengurangi konsumsi air?

S

A

Apaiah anda mendsrong para karvawan untuk mengkonsenvasi sir?

S0b emen
Elemen

Apakah anda relah secara skBF mengambll lanokah guna menchindar bumpahen den
mengopimaiken pomakaian ale?

1 jApakah gk 3ir yang dicunaken delam proses produks! secars visual dipanios
secara bedkala guna menghingdsrd tumpehan?

yang Hdak mahal pade komainer vang piriy diisi dengan air quna memathian
Hdak adlz luggan?

21Sudshkah andda mempertmbangian mengouneken pengontrol aliran otomatis

w

Asakah R eRdEy poimps i dan pipe sebingod allren S QOC0k dengan
kebutuharn produksl anda?

-

Sudahkah anda MsmEseng wstrumsn  pengukaran ir dafam operasi yang
mempunyai konsumist gie inggl guna maverifikasi pemakaian S secara efisien?

sub slermian
Elemen

Apakah anda telah menghilapgkan seluruh sumber kebocoran alr

[

Sudahkah anda meneliti seluruh pipa aic untuk melibat kalau-kalau ada lubang dan
meiakukan perbalkan yang diperiukan

%]

Sudahkah ands meagyan seal yang rusak pada pipa

L

Sudahkah gnda mensapian pernelihansan nilin bamasuk tanggung Joweb seita
Iinterval unhik pengeceian berkila terhadiap keboooman, sefa prosedur yany harus
ik bllamana pevbarsihan sty perhaiian dipedulan

gl glernen
Elemen

Dapatkall anda menGquidean Xembel dundetsy mendewr uiang 2ir dalam operad
anda?
1 [Sudabkah ands menenhikan kuanitas flumizh, muta, dan okast sumber air vang

dapat dipakal kerbali?
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBSERYASI

SCORING

Sudahkah anda memverifikasi bahwa penggunaan kembali air idak merusak mutu
produk akhir anda?

Sudahkah anda memerksa kemungldnan untlk mendaur ulang paling Gdak
sebagian dard air pencud {misalnya dengan menggunakan alr limbah langkah
pencucian sebelumnya kemball pada langkah pertama?

LT

Sudahkah anda meme kémungkinan Taln untuk mengurangi atau mendaur
ulang air pada tahap-ahap pengolahan Jainnya (misalnya dengan mensirkulasikan
kemball air pendingin)?

Bl

& [Sudahkah anda memikirkan untuk mengumpulkan dan menggunakan alr hujan
sebagai pembilas tollet atau menyiram aréa pertamanan?

sub elemen
Elemen

Apakah anda telah meneliti kemungkinan untuk mengurangi konsumsi air dl bagian
yang Hdak berkaitan_dengan produksl
1 |Sudahkah anda menutup seluruh keran yang terbuka?

2 |Sudahkah anda menutup atau menghllangkan setiap kebocoran alr yang benar-
benar tidak diperiukan?

3 |Sudahkah anda memasang alat penghemat alr yang tidak mahal, pada tempat
yang sesudi (misalnya aerator, penzhan aliran)?

4 |Sudahkah anda memasang tanda dekat keran guna menglngatkan para pekerja
untuk mengkonservasi alr?

w

Sudahkah tilet dilengkapl dengan container alr yang ukurannya leblh kedl atau
Imml:-ol penghentian alr beserta petunjuk pemakaiannya?

sub elemen
Elemen

Apakah anda tetah mengambll langkah guna menghemat air yang dipakal selama
proses pembersihan?

Sebagai gant menggunakan selang air untuk membersinkan lantai, sudahkah
anda menginstruksikan para pekerja untuk menggunakan sikat dan sapu sebagal
langkah pertama untuk menyingkirkan limbah dan keokoran?

[

[p%]

Sudahkah anda memperiimbangkan pemasangan bak cuci kecil sehingga para
pekerja tidak memakal selang air untuk merawat kebersihan diri?

™

Sudahkah anda menginstruksikan para pekerja untuk menggunakan hanya sedikit
saja air untuk membersinkan kontalner {yaknt 2-4 liter untuk tempat penyimpanan

sub elemen
Elemen

Apakah anda tefah mengamebll langkah guna menghindar penyumbatan sistem air
limbah?

11Apakah anda menggunakan sanngan guna mencegah Ilmbah padat memasukl
saluran air?

2 |Apakah anda secara berkala membersihkan saringan inl guna memperkedl
masalah penyumbatan?

3 |Sudahiah anda memasang pemlsah lemak pada saluran pembuangan?

4 |5udahkah anda menginstruksikan para karyawan untuk tidak membuang lemak|
atau limbah padat melalui sistern pembuangan alr kotor?

5|Sudahkah anda menetapkan pemneliharaan rutin termasuk Interval dan tanggung
jawab untuk pengecekan regular atas pemilsah lemak, serta prosedur yang harus
diikuti untuk membersihkan saluran pembuangan?

sub elemen

Elemen

Apakah anda telah mengambil langkzh menghindad polus] kak perlu atas air Bmbah di
bagian yang tidak berkaiten dengan produksi?
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PERTANYAAN DAFTAR PERISA OBSERVASL

SCORING

ii{Sudabkah ande memasang Insmuiost {dalem bahasa setompat atau dengan
imengguaakise symbeol} yang memintz omng Hdak membuaryg sampah ke datam
{kpilet?

2 ISudahkah ands menempatkan bak sampah deat tiat?

3 iAnakah kantung saniber tersedia di sernua tollel, dan sudahkah asbek dipasang di

WE?
4 iApakab anda menghirgdar pengguraan dediorant di tollet dan wi?
sub gitmen
Efemen

10iApakah sir imbah diolah dencan cara vang baik dan seal fingkungan?

1 iApakah parusahaen anda terhubung ke sistern salurdn Urhum vang sesuai?

2 iapakah sisten air Bmbah umum il Yerhubung ke Instolasi peagoishan air limbak
vang sesual?

3 J;ka hd&k wm&mg ke sistem air mbah wmum, apakah ama memenuhl andar

Jrka t?ad&k tser?zubung ke sém air ||mbah utniuEn yang sesudl, sudahkah anda
mm kemungwnaa zsntz.éc mengolah febsin aahzr!u alr linthsh ¢f i2han ands

mﬁm,‘izka anda mmiinstaiasi W&ans&nﬂln, sudahkah anda menantukan
pemetharean sl termasuk tenogur Jawab dan inteival untuk pengecskan
reguler 3235 mszaiasi p&ngc!aiza{s, samz p-mseéar ym;} mms dillst bitamane

NILAT DAFTAR PERTESA ATR DIAK AIR LIMBAM
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PERHITUNGAN DAFTAR PERIKSA

ENERGI
Tujuan: Pengursngan Konsumst Energl dan Pemakaian Panas Limbah dan Sumber Energi yang
fzmah Lingkangan

PERTANYAAN DAFTAR PERIMSA

CGBSERVAST

SCORING

Anaksh anda memertza konsumst energl datam perusahaan arkda?

1 iApakah anda l:a?w bew;%a panyak energl {missinya listnik, gas, minvak pemanas,
dan ialrvlain) dikpnsumsi secars keselinuhan dap bulen, doan beraps Banyak
dilonsumst di bagian produkst spesifik danjatau pada setiap tahap prodeksi?

2 [Apawah anda tahu Derapa yang Mans dibavar setiap bulan untuk Hap surmbar
eneryi?
sub elemen
Elemen

Apsakah anda telah menelt peluang sk menorannl konsums! energl dan blaya
1 iApakah ande menghirdian menjalanken persistan vang konsoms! nerginya Hidak
sasunt denoan kebutuban produksl?

2 [Sudatikal anda menaliti kemungidnan untuk mengalibkan tahap produkst dengan
Rorsumst energt tinggl ke waikhs dirmana besarmys t0F Hdok parda puncaknya?

3 Dapatish onda memakal plecteran stau cat P guna meningkatkan pantlan
singe dinding bagian dalemt dan {dalam hal Wime penes guna meninghkaticsn
paniulan panas dai dinding lyar gon alap?

4 [Sudahkah ands memperimbangkan untek menggunakan hawa panas mesin dan
Oreses qung menghangatkan tempat kers delam iklim dingis?

S jApzkal anda memeks! gral ustuk lubang dindingfiendels gune reendefleksikan
panas dan sinar matahan sngsng?

6 |Sudatiah ands mempertirtsengkan menanam pohn dan semal & selgtar shan
QUi renyediakan trai alare dan menyaring deby us?

sub elemnan
Elermen

Apakah anda telal: mengambii Fangkah qung menghi a1Y
1 iSudabkah anda meneesfikas! bahwa gos 8ir panas telah éium%asi dengan bak]
itk menghindan kehileancan ensrgi?

2 |Sxiankah anda memelihars fsulast dengan baik terhadap plpa alr dingln una
mempstikan bahwa sster pesdinginan dan genveivkan udard ek menjads
panas?

3 [Apakah anda meniaga slem pemipsan Udara bertekenan untuk menghinded
kehllangan teimnen?

4 {Sudahkah anda rmenetapkan pemelitugase nitin termasuk Inderval dan tangoung
fawab untuk pengecekan regular atas keboooan, serta prosesir unthuk dilkud

_iblamana nerbafian diperiukan?

sub elemen
Elemen

Apakah peratatan andn telah terpasang ssCUKUpya?

1 iSudahkah aruts memasang ferngan kabel dan jaringan kawat listrik yeng tepal]
(terutama of baglan operasi Baseh] qura menghindan febuanonya Hsil dan
ikarusakan pada mesin?

Z Sugshkan shult stk weng Rurang reproteksl diinguiast dengan haik guna)
menghindari kehilangsn?

¥ |Sudshkah selwrub  sembungsn  shrkuit {rstzzii terhubung  gurs  menghindan
kehilangan?

4 |Apakah Biing Hstrik sesusl dengan keliutuhin 1enags sssungguiioyy?

suls glemen
Flemen

Anakhl konsursl energl anda disesusikan dengan péravarstan secungoubng?
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PERTANYAAN DAFTAR PERIRSA

UBSERVASE

BCORING

—

Avzkah suhu maksimgn untuk persediaan alr panas anda dibatesi pads 86702

2 Sudahiah anda mermverifikas bahwa ternpat penyimoanan air panas anda tidak
sUb edermen
Elemen

apakah ands teeh menelili Derbagal pilinar untuk (memakes kembali energl yang

dibangkitkan datarn sperast anda?

1 15udahkah ands meneliti kernungidnaan untuk menggunakan kembali panas wmbah
émisainys untuk metnanasian airy

sub eemen
Elemyers

Apakah anda mempunyal fuminagl yang memadal dan menghemat enengi?
1 |Apakah ange membell bola lpu gy fampy neon yang hemar energl dan
menghlirdad ol lampu istrik konverstoral?

2 Mapekah anda menyediskan penerangan ying CuURkup Gur mengurang kelelahan
pekeria, pegal mata, den sakit kepala?

IiApakatt anda menjags sgar semua ermisle bersin pade setiap saat, guna
sengurangl kebubzhan akan penerangan bustan?

4 [Sudahkah ands mempatimbangkan untk mengecat dinding dan kngit-fangit
dengan waras ering, guna meningkatian distribus] tersng secara alami?

5 |Sudahikah anda meminta pare karvawan untsk mematian lampu gt Bagian vang
tidek perhe dan pads inalam hani?

& iSixishkah  anda melsbukan pembagiss yeng sesusl ates  sidodt  seMingga
menuingiinkan menemang hanya bagian tertenty dalam kamgr din wang bes,

7 isudatikeh anda merpeartimbanghan wntuk mernasang deteldsr gerakan otormatsl
untuk Buminas fmisalmm untuk korider, mang yvang Jameng digunsken seperd
ruang perydrpanan barang, dan sindain)?

ik andy swiisien dan ramah

1 iSudahiah ands mengambit langkab untuk memaksinpian pembakaran unit bolsr
anda?

2 [Sudahkah gnds memertksa apakah sumber energi yang dipakal uniuk pemanasan
air adalzh yany paling efisien: dari segl biaya dan yang paling rendah emisings?

3 i%udzhkah anda menelit] kemungdnan UMLK memasang slstermn pemanassan alr
deagan wenaga surya?

# Budaliah anda menyelidiid pilihan urduk menggunakan unit gabungsn dan panss;
iy fenaga berskala kecl?

3 Sudahkal: anda menginstruksikan sara karvewan uthk mengurangl  masal
prapersusan urduk mesin sehanyak mungkin?

6 [Sudshksh amnds menginstruksikan persontl untuk mematikan bumer, heater, lamsy,
dare peralatan stand-by bilameng Bdak dipakal dan pada malam had?

7 iapakoh anda memberiehu para karyewen mengenaj penghematan biava yang
jtelah tarcapai danfstay yang dapat dicapai melalyl konseryasi snergi?

sub glerien
Flamen

exuan anda dioperasikan dengan cara yarg efisisn

1 [Sudahialh anda memenkss kemungkingn bk menyesugiken sisters pendingln
udard ke suhu varsy iebih kurang dingin missinya 22-24°C)

3 iSudabhah lemand es dan freeer diternpatian ¢ lokast yang bertingdak dart ekspasur
radias| panas {yakod tdak dekat dengan oven, heater, st sinar metahan)?
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBSERYANY

SCORING

% isuiabkah ande memastikan bahwa semus kondensator dan ik pendingln cukup
enendapatkar: vorditast dan bahwe motor tidek bersentuhunm ladgsung dengan
dinding?

4 1Sudahkah ande menganmdst langkah guna mengoptimatkan pengguesan volume
pendirggnan anda vong tersedia sehingga masing-masing unit fsinnye dapat]
dimatikan bitamana sk dipsrlukan unitek perympanan?

5 Sudatiah ands mamastian bahwa sbe pendinginan selslu disesuaikan dengen)
ikebutuhan spesifik bahan tersimpan?

6 {Sudahiceh anda memenksa kemongkinan untuk mefepas dnding plastik asu kaoa)
clalam freerer untuk nieningkatkan siFiadasi air Grgln?

7 [Gudabikal anda mengirsinieiken para jaryawin unluk melepas kemagan fuarn
yang Hdak diperiukan sehelum membekulan batan atau produk dilakukan?

& Budankah anda meming para kryawon aniuk memperkedc Bekoenst pemiks
pitu unit pendingin, dan sudshksl anda memaseng paringatan pada
frewzerfioma: e57

9 IApalah anda secera regllde memeriksa selunib seal peragat gada plntu dan
mp,ﬁm-defmt laman o5 d&? fzeezer dan m&ersih@n kondm ganrb

10

Agakah anda mengikat program pemeinaaan preventif untuk perafatan ensrgl anda?

kah program permeliharaan anda meliput tangging awab an interval ontul

pengecekan berkaty terhiatan ermist uniuk mengonirel efisiens| mesin pembakayan
frvisalova sistem pemenasam

2 |Apakah gnda secara berkala momariksa katalisainr pads kendaraan anda?

sub elernen
Elemen

£ % 4

2] Slgza?zkamm!a memerikss spakah peralam energl anda sudah berusia lebin dan

Apikan anda mermperimbangkan perdstan yang efnsien oan segi enargl bllamanal

jserabell barang bary?

1 hpakah f:mda mnp&rtimb&ngm karakteristik konsumst erergl bilamana membed

2 hun den harus digantian dengan sistem yang leblh efisiany

3 Sudahkah anda memeriksa apakah snds memakal peralatas yeng digerakkan gas
a3 bahan fmkar, yang leblh efision ditendingkan dengan sumber lisizik?

st elermen
Elemen

12

Apnkah anda mempunyal sistem yvang memadal antuk menanganl pedamnya 2fian

ishili?

1 ke perusahean anda secara berkala mengatamsd berputusnya Sivan Beik, apaksh
anda mempunyal ganeator 15tk sendid yang efislen dari seq) energi, dan apakah
aenerator il tukegs Kapasitasnys Gung mgnanganl terpubusava aliren listrike pada
tahap-tahap prixiukst yang paling pecting?

< [Budahkah anda memeriksa kemungiinan untuk mengganti perafatan listrik dengan
nuEsin yang dapat menggunakan sumber energt Bin {misalaya bahan bakar, gas)

guaa rrengurang| Retergartungan terhadap supphs tenaga stk umum (PLIGT?

sub elemmen
Elemen

HILAY DAFTAR SERINSA ENERGY
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PERHITUNGAN DAFTAR PERIKSA

PROTEKSY KESELAMATAN DAN KESEHATAN TEMPAY KERJA (K3)
Tujuan: Proteksi terhadap Kecelakaan, Bahan Berbahaya, Baw, Kebisingan, dan Cedsra

PERYANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBSERVAST

SCORIRG

1 1Apaiah anda telah mengambi Jangkah urkk memng

i

ecil rislke kecatakaan?
Sudahkal #nda menutup semua kbang saluran dan lubang fanis dengan kisk-kisi
vang terbauat ¢ard bahan anb karat Imisalmya beton, Kayu) guna mencedgah
kefgtuhan dan kecelakoan?

Anaial K-k ersebut mempuryal ubang-fubang ked guna mencegsh fambnyd
Himbah padat ke dalam sshaan?

seiamng pergerakan personi| dan ketika mengangiolt bakan?

Sudarkah anda memperbalk lantal yang Hoak rata quna meegsh kecelaksan

sub gamen
Elemean

2 apakah anda memastikan bahvwa mesiy dan perplaten sda Hdak menyebabkan rigiko

i

yirg sebenamys dapal diltindan wrhadap personit anda?

Sureldah anda memasseng aiat pengamian {misslya pelindung, pager, tutup)

gung mencegah kontsk antara mammia dengan baglan mesin yang hen;eraki
Lﬁiﬂ&%@nm Ansmist, gioi terbuka)?

2 iSudahkah i menandal dengan jelas seluruh tomixd dan sakeiar kontrod padz
mesin dengar wama dan label daiar Bahasa sebarripet sehihgga selfap
dapat mengamii! tindakan yang tiperdukan dalam keadasn Sarurat?

Sudshkah andy memerikse bahwa seluruh 2let pemotong disimpan di tempat vany
amon?

Sudahiah anda mergingroksikan para kirvdwan untuk selaly memstikan mesin
dan setiap peralatan pemotong sebelum sembersihkannya?

sud elsman
Eleman

1

B [Apakah anda mengambil langkah Gufa Mmemastikan 2Gar Bnakungan Kers seaman
mungkin bag para karyawan?

Selatial ands rmemastilan bahwa sernua rak tidak dapat terquling?

2

Sudahikeh: anda mengdnstruksian pare pekerds unhuk Hdak menwmsun contalner
dan kotak terlafu tinggi?

Sudahkah anda mengidentifkest dan menyingkirkan salursh benda yang Kk peru
dari bagian produks?

Sudanieah anda rmemeriksa bahwea seluruh tanggs aman?

5 ISudghiah anda mernasanyg lanst st lip?

&

Sudahksh anda meandaiign lantal gunz menciptakan drainase alams uniuk alr dan
Henbah cair ke dajam sabgan Bmbaht?

Z

Apakah anda menghindan kawat, kabel, atau plpa stk yang melintasi pintu atsu
ke dalam bagian kerda lain?

]

Apakah peraldten kawat stk diperiksa secara berkais dan diperbaiki hanya oleh
jstaf vang kompeten?

9

Apakah jalan kelusr daruret telah dipasang dalam jumiah dan wiweean yvang cukup
can apshkah terjamin Bahwe sormua ind selsfy dapat diakses dengsn bebas dan
selaiy terbiuka?

sub elsmen
Eisnton

4 tApakah informas! mergenal bahan b

1

phabaya siap tersedia dan miudah diakses?

Apakah Lembter Data Keamanan Beben (MSDS) vang menguralkan prosedur autin
¢ian donzat untuk menangani seluruh bahan kinda berbahaya langsung ersedia di
isaty teroat khusus?
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PERTANYAAN DAFTAR PERIHSA

OBSERVASI

SCORING

2 |Sudahkah  anda memberitanu  persentt anda temtang bahan yang dapat
renfmbulican risike ingkungan atau rsike kesehatan?
subs elermen
Elemen

Apakah peralatan proteks] dil untuk mepangani bahan berbahaya tersedia bagi para

pekeria dan terpelinara dengan bail?

1 |Apakah seluruh persorill telah dilengkepl dengan pakaian kerja sesuai dengan
stander kesehatan dan kesalamatan peripdistrian?

2 [Apaiah perlengkapan sroteksi {yalad sanung @ngan, apron, masker, kacamata
pmg&man sapatu) tesedla dalam jumish yang cukup (misalnya  untuk

... 0 Z
3 Smiam?‘f ;Jara p&ker;a dll&ﬂh mmgenal pernakalan yang benar {termasuk kapan
dan ¢ mana 3t bersanghutan honss dipskal} dan pemelinarean perlengkapan

nenieks din?
4 Qudahkah anda mb&ﬁa}w ;zaa p&er}a tt-m!mg ekek kesehatan yang mengkin
r & o J ?

L &;ﬁkﬁh ar'zia mamhkan, gkan dan menyimpan perengkapan
croieks i ¢ erpet vang aman guna menjemin eektfacnys dan alat @bhan
iaing?

B n: anti& Secara berita}a merz;ganﬁ alat proteist did yang sudah tidak balk jagi

Apmiah anda ieish mengadakan persiacen bliamana teriad kecaizkaan?

1 Anskal kil PERX tarsetia Oi seluruh baglan prodifkst dan apakah Ini mmﬂ
dinertins fmisaings sefing Duldn) gung mengis kemball barang vann temeke da
imenoaant harang yvang sudah kadaluarsal?

2 iBudahikah 1.2 Karvawan GHaGh dan disahikan unbuk memberi bantugn medis daser?

3 Apakah wastafe! s tempat mand pengaman tersediz dan berdekatan
bagtan of mane bohen Kimiz bubahaye disimpen dan digunakan vang
wlioahat untuk membersthkan dis dan situast darurat?

4 iSudahieh nomor felepon ambulan darurat dan dinas pemadam kebakaran dicatat]
HehinGod Mmudsl tedibat pads tepon?

% Swlankah ande menyvapken rencans danwet dan pekerde berlatih dglami
metpetingaikan dan mengevakuast Beiliess, menyelamatkan korban kecelakaan,
fden barang-barsng, bilamana wriadl codera?

$ [Sudahkah anda memberitahukan doider setempat dan numsh sakit terdeled
tentang Hziko kesefarnatan dan bahaya kesahatan operast anda?

s elemen
Elemen
Apakeh anda telah mengambil Bingkah untuk memperkecl Bahave kebakaran?

1 |Apakah anda melarang orang merokoX dl sefuruh bagian produksi dan tentama o
vagian dl mana bahan idmla disimpan dan/atau dicampur?

2 [Sudahkeh ands menginsulast, mengurung, dan melinduagl seivuh bagian yang
berallrars stk (hewat  terbukaftak  tarsambung, fitdng  terbula}  dengan
menggunakan perntang atau dengan menempatkan kabel transmis] & sas?

3Apakah anda memakal kode wama standar vang secara jelas mengidentifikasi
berbagai jenis kabel dan koneksi yang berbeda?

Sudahkah anda memasang alat protelsi {misalnya selring dan penwtus ity
yang segera memutuskan supplal allran listrik bllamana terjadi kelebihan teban?

3 |Apakah anda memastikan bahwa kokak terminal dari seraua moter berfitup GuUE
mengtindan percikan api?
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKEA

DBGERVAST

BCORING

Apakall ands sedng mergambll kan 1Bp Derminyak don fimbah mudah tecbakar
dart bagian produil?

spakah ando menyimpan bahen baker wtuk mesin ) lokast yang aman ub dad
ibagian produka?

Apakah anda segwm membersibkan tumpahan fishen Kmin gung mentegah

carmpiarsn tek disenosia yang dapst menimblifien perdiian api atau ledakany

sulby eleimen
E

Apakah anda teigh mengadakan persiagan secukupnya bilamana terjadi kebakaean?

[t

Apakal jumiah atab pernadam kebakaran odam tersedia df selundd bagian prodhst
i ickasl vang dtsndal dencan {elas?

2

Apskah algt pemadarn kehakaran yang sesunt fevsedia dan dandsl uriuk Relasl
jkebakaran bebeda (A, 8, C, D, EY?

3

Apakah anda menghindar! pernakalan TR/ huion pads slat pemadam kebajaran?

4

Tapaticah giat pernadarn kebakaran yaay sesust dicapal dengan miudak oleh parg
pekerja packs setiap saal?

5

Apakah seluruh karyawan mengetzhui lokasi alat pemadam kebakaran, dan
sudahicah mereka dilatih dalam pemakataniya?

6

Apakalt  ands  magkukan  pengecckan  (risalnve  setfap 1-2 EUNY e
1memasw;an s alar pemadam kebeakaran selsly operssional dan dils! kembal
sermm bedala

?

Apakah selimet tahan apl tersedia, dao dapatiah ind fugs divanal dengan mudal?

8

Sudahials arels memberitahukan parm karyawan terbang cara bertindak fika terjadi
jkehakaran?

3

Sudahkah grdda menuniuk seorang yang bertanggungiawab uptuk mengkerdings)
tndakar i terfadl kebakaran?

10

Apakah Jalan keluar kebakaran dengan jelas ditunjukkan dan dak terkund’?

sy gleman
Elotiuayn

#pekah anda telah mengambi fangkah una men

qape%ah andia mentms seaws et dalam kendisl bezsihguaa mp&z&ed risiko

Kesehatan bagh pave pekenia?

2

Sudahkal arvda mengirstrukesikan pars pekeria untilk memastikan unfuk memnp

dengan belk seliap goresan dan iukm mencegah penyerapan zat yang terbowa
udare?

Apakeh anda menghaniskan agar semua kivyawan mengenalkan segatu atau
sepats bot di semta bagian produlsi?

1Sudahkah andas menglnstruksikan pare pekedjs untuk memastkan agar selaiy
mencud] tangan mereka sebelum makan atay merdkok selama fam kerla?

Apakah aade mehreng orang makan, memguinah, minum minuman keres, dand
rrerchik O ternpat kerfa & mana terdapet bahan Bmis Dirbahaya?

Sudahkah ands menginsUuksikan pare pekeria uniuk Bdsk memasukkan an
tangen mereks dafam mulit, hidung, kuping, dan meta mercka ketike menangani
bahan Kirnia?

Apzhkah anda mermiastiken bahwa para karpawan mencud bagian tubuhb vang
brbuka dengan sabun disinfeldan sebelahl menanganl bahan kimla atau bekerjs
dalam proses yang mellbatkan bahan kimla?
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA

OBSERVASY

SCORING

Sudahkah anda mengirstrdasikan pard pekeria ualuk seger:  menghllangkan
tamsten batan kimia pads kulit dan mata mereka dengen menggunskan air
deras?

sub glemen

ie

Elemen
Agsaksh anda secukupny:s mengintrdl emilsi utara?

H

Sudahkah anda menyediakan ventilasi vang culup quna mengeangt konsentrast
kabut, uap, gas, atau debir < udam, dan untuk menurankan tingkst kefsmbaban
dan suhs ¢ Sagian prochuksi?

Apakan selunsh ventilasi alami dan telsh mencapal biaye terendah dengen
memanfaatkan sirkulast horizontal udsre selitar dan melinesi bergunan dan
memanfsatkan kecerdenungan udara panas uihik bargerak kearas?

Sudahkab anda menyipgkirken dinding pemisah denfatau inenambsh lWwbang
dinding guna rmenalingkatian afiren alamd udara?

Apakaty sistem buangan udara setempat telah terpasang pada mesin dengarn sl
whars tinggl, dan apakah kesemus B4 terhubung ke it pesgumpulan abteu
istrubber yang migrsoda?

5

Sudahkah andy memasang sistern buangan udarg yang sesuai qurs mengontrol
emlsl wdars yang dikeluaran dard armah boifes? !

Sudahkah anda memertksy kemunokinan untuk rermurmikan wlird buangan az*ml
{misalnya dengan menggunakian aeng 2557 blofilter, aisw sistem pencudian ks
Hain)?

sub elemen
Elomen

1

i

Apakah anda menafendan pelus bas?

Sudahkah anda mengidantifiliasi sormber au buruk vang dikehurkan?

2

Capatkab anda memperkect! bau yeng Sning darl penyimpanan tak benar limish
Srganik dengan memblimg Hbah I seserdsg sungking?

s cleme
Elsren

12

i

Apakah anda macoiva mengurari Hngkat kebisingan?

Sudahkah srga memerkss Kesmunigiinen mehtrangl kebisingsn vang Hmbus Jad
proses ranulakiuring dengan rmemasang Bargaian terhadap peraiasn teenty?

Z

Sudshikah anda menutupi semuz gear dan melumasi bagian mesin yang bersik
gt meengurangt polust kebislsgan?

3

Sudshkahy ande mengiant ofgt vareg dicor kasar dengas gl ey drum potengant
fnesin, yang mangslusrkan kebisingan dan getaran |elsh segicr?

4

Sutiahkah andd menggant wikla bergiyl besi ¢oearn dengan roda Mrgioi teflon atay
ldastik, yang jault kureng berlalk?

5

Sudahkah anda mempertimbsngkan gagasan mengalinkan mesin bersik ke fokasi
terisulast &8ss mermisahkan mesin bersanghutan dengan dingling yang msgrydrsp
isunra?

&

Sudabkah ands mermvedlakan bagl para operator mesln @at protekst pendengeran
{misdirya sumbat kuping, tutup kuping) di termpat kera dengan wraf keblsingan]
Hnggl teruspenenis?

sub elemen
Elemen

NEILAL DAFTAR PERIKSA K3

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010



Lampiran 2

Client

Type of Sample
Date received
Date of Analysis
Testex] For

REPORT OF ANALYSIS

: X Thk, #7

; Waste Water

: 07701720051

: 0770172009 1o 16/0172009

: Physical arxd Chemical analysis for Textile Industry
{Environment Minister Decree No.51/MENLH/10/1995)

Description of Sample ; Sampel was draws by Sucofindo Laboratory

Date of sampling; Januaty 06, 2009

T of sampiig : 11.13

Sample identification  Influent WWTP

PARAMETER | UNIT*) | TEST | ENVIRONMENT | METHODS *)
RESULTS QUALETY PART NUMBER
STANDARY
Physical
Tok) Suspended | MU/ 25 50 2540 D
Solid
Chemical
pH on gite * i1.3% 6.0=5848 A500-H*8
BOD 5 days 28°C mg/L 2i0a 60 52108
€OD by K00, g/l 6004 150 52208
Frenol mgy/L. < 0,01 8.5 530C
Tatat Chromium 1671 8 <085 1.0 3030 €, 31288
{8 & Gresse my7t. < 0.2} 3.0 5520 (
Sulfide mg/t, <0.65 0.3 4500_8%-D
Total Ammonia mofl. 2.87 8.0 A500-NH3-F

*} Sharwdard Mothods 21st Sattion 2005, APHA-AWWAWEF
< = Luss thay the defecton Bmi inficated

43 Brceed of Threshold Limit Value

Conclysion

Based on parameter analysis it is concluded that sample is not confirm with
Environmental Minister Decree No.51/MERNLH/10/1995 Appendix B.IX
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Lamplran 3

REPORT OF ANALYSIS
Client 1 X Tbk, PT
Type of Sample . Waste Water
[hate received : 07701720689
Date of Analysis + 07/01/2009 to 1670172009
Tested For : Physical and Chemical analysis for Textile Industry
{Environment Minister Decres No.51/MENLH/ 10/1995)
Description of Sample ; Sampel was drawn by Sucofindo Laboratory

Date of sampiing: January 06, 2009
Time of samplig : 11,08
Sampie identification . Effluent WWTP

PARAMETER | UNIT*) | TEST | ENVIRONMENT | METHODS *)
RESULYS QUALITY PART NUMBER
STANDARY
Prysieal
Total Suspended | mgiL 5 50 2540 D
Solid
Chemical
pH on site - 7.31 6.0=9.0 4500:4*-B
BOD S days 20°C | mg/t 8.6 60 5210 B
COD by L0, mgi. 17.1 138 57208
Phenot mg/L < 8.1 8.5 5536 C
Totsl Cheomium mgfL <005 1.0 3030 E, 31208
Oif & Grease mg/L. <020 1.0 5530 C
Suffide mg/t <0.05 0.3 450050
Total Armonia el « .02 8.0 4500-8H3-F

*} Standlard Methods 21st Editfon 2005, APHA-AWWAWEF
< = Lpsg than the detection limit indicated

Conclusion

Based ort paremeter analysis £ s concluded that sample is confimm with

Ervirenmental Minkster Decree No.S1/MENLM/10/1955 Appendix B.IX
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Lampiran 4

REPORT OF ANALYSIS
Client: (X, PT
Type of Sample : Clean Water
Date received : 87112720081
Date of Analysis P 0771272008 to 17/1272008
Tested For : Physical, Chernical and Microbiology

{Health Minister Regulation No. 416/MNKES/PER/IX/1990)
Description of Sample : Sampel was submitted by dient '
Packing: Ursealed plastic jerrycan
Sample identification : Ar Clear - Air WTE II
Your Reference : PO No. T - 100085/JAS/TP/R/08

Conclusion
Based on parameter analysis it is concluded that semple 5 confitm as Clean
Water

The atlachment available is an integral part of this report

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana Ul, 2010



REPORT OF ANALYSIS

Parameter Unit Test Result | Threshold Methods *)
Limit Value Part Number

Physical
Colour Pt Co scale 3 50 Sprectrophotometer
Odour - Odouriess Odourless 2150 B
Taste - Tasteless Tasteless 2160 C
Turbldity NTU 2.1 25 Nephelomgter
Dissolved Solid mg/L 97 1500 2540 C
Inorganic
pH - 79 6.5=9.0 4500-H*-B
Iron Total mg/L 0.12 1 3120 B, 3030 £
Manganese mg/L <(.005 0.5 3120 B, 3030 E
Zinc mg/L 0.03 15 31208, 3030 E
Chloride ma/L 9.6 600 4500-Ci-D
Fluoride mg/L <0.08 1.5 4500-F-D
Nitrate as N ma/L 0.99 10 4500N05-B
Nitrite as N _mg/L <0,003 1 4500NO;-B
Sulfate mg/L 14.0 400 4500-S0,>
Arsenic mg/L <0.006 0.05 3114 B
Cadmium _mg/L <0.005 0.003 3120 B, 3030 E
Cvanide mg/L <0.016 0.1 4500-CN*-E
Chromium mg/L <0.005 0.05 3500-Cr-B
Hexavalent
Lead mg/L <0.005 0.05 31208, 3030 E
Mercury mg/L <0.001 0.001 3112 B
Selenium mg/L <0.005 0.01 3114 B
Total Hardness as ma/L 378 500 2340 B
Cago3
Microbiology
Coliform Per 100mL 0 10 9221 B
Organic chemical

Surfactants ma/L <0,05 0.5 5540 C

Anlonic as MBAS
Organic Matter by mg/L 1.7 10 SN1.06-6989.22-
KmnQ, 2004
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Lampiran 5

Nama pelanggan
No.identifikasi contoh
Uralan contoh
Sumber Emisi

Tanggal diterima di Lab

Tanggal penguiian

LAPORAN HASIL PENGUIIAN
Nomuor: 4870/ HPNGI/ 2008

s PTLX

: 3507-8/UEf12/2008

: Emisi

» Coal Bofler 1
Metode pengambilan contoh ; KEP 205/BAPEDALS)7/1996
Tanggal pengambilan

: 13 Desember 2008
: 13 Desember 2608

: 14 Desember 2008 sampai 24 Desember 2008

Hasll Penauii
HO | PARAMETER | SATUAN *) BAKU HASIL HMETODA
MUTU*¥)
1 | partikulat mgfm® 230 85 | Bapedal 770-0005-
1985
2 | Sulfur dicksida mgfey 750 632 | 22-1AJETB-0
(5C.}
3 | Nitrogen oksida ma/m® 825 a9 | 22-1jUETB-0
gitentukan
sehazat NO,
4 | Opasitas % 20 10 | NI 1S-7117.11-2005
Keterangan: ¥} = Pada kondisi 25°C 76 cm Hg
*#)= Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 07 Tahun

2007 {Lampitran IV}
Baku Muta Emisi Sumber Tidak Bergerak bagi Ketekl Uap
yang Menggunakan Bahan Bakar Batubara

Konsentrasi Partikulat dikoreksi sebesar 6% Oksigen
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Lampiran 6

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor: 4070/LHP/XI1/2008

Nama pelanggan (PT. X

No.identifikasi contoh : 3907-9/UE/12/2008

Uraian contoh : Emisi

Sumber emisi : Coal Boifer 2

Metode pengambilan contoh : KEP 205/BAPEDAL/(7/19%6
Tanggal pengambilan : 13 Desember 2008
Tanggal diterima di Lab : 13 Desember 2008

Tanggal pengujian

: 14 Desember 2008 sampal 24 Desember 2008

si jia
NO { PARAMETER | SATUAN *) BAKU HASIL METODA
MUTU* *)
1 | Partikulat ma/m® 230 118 | Bapedal 770-0005-
1996
2 | Sulfur dioksida mg/m? 750 706 | 22-1/UETB-0
(502)
3 | Nitrogen oksida mg/m? 825 106 22-1/UETB-0
ditentukan
sebagai NO,
4 | Opasitas Yo 20 10 | SNI 19-7117.11-2005
Keterangan: *) = Pada kondisi 25°C 76 cm Hg
*¥)=_ Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 07 Tahun

2007 (Lampitran IV)

Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak bagi Keteld Uap
yang Menggunakan Bahan Bakar Batubara

Konsentyasi Partikulat dikoreksi sebesar 6% Oksigen
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Lampiran 7

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor: 4070/LHP/XI1/2008

Nama pelanggan :PT. X Tok
No.identifikasi contoh 1 3907-7/K/12/2008
Uraian contoh : Kebisingan

Metode pengambilan contoh

Tanggal pengambilan
Tanggal diterima di Lab

Tanggal pengujlan

SNI 19-1654-1989
: 13 - 14 Desember 2008
: 14 Desember 2008
1 14 Desember 2008 sampal 24 Desember 2008

Hasit Pengujian
NO LOKASI TANGGAL BAKU HASIL
PENGAMBILAN | MUTU dB(A)
A. | HALAMAN LUAR
1 | Sebelah Utara antare Parldr Bus | 14/12/2008 70%*) 48,8
dan Mess
2 | Sebelah Selatan, luar pagar 14/12/2008 70**) 54,1
B. | DALAM RUANGAN
1 | Ruang Produksl (Spinning 1-Bole | 13/12/2008 g5erx) 81,0
Press)
2 | Ruang Produksi (Weaving 2-Mesin | 13/12/2008 85%#x) 92,7
Tenun)
3 ] Ruang produksl {Dyieng Finishing- | 13/12/2008 go5tH*) 72,1
Mesin Stenter Monforts)
4 | Ruang produksl (Yam Processing- | 13/12/2008 gh¥+*) 74,5
Mesln RTW)
METODE 22-3/IK/A-Q

Keterangan: *) = Nilai kebisingan adalah Nilai Equivalen selama wakiu
pengukuran 10 menit dengan interval waktu 5 detik

**¥)= KEP-48/MENLH/11/1996, Lampiran I Baku Mutu Tingkat
Kebisingan, Peruntukan Kawasan Industri

*¥¥¥) = KEP-51/MENf1999, Lampiran II Keputusan Menteri negara
Tenaga Kerja, Nilai Ambang Batas Kebisingan = 85 db(A)
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jlampiran 8

Tabel Kriteria, Nilai Ambang Batas Dan Metoda Uji/ Verifikash

ND Aspek
linghungan

Satuan

Parsyaraton nilalf ambang batas

Ketarangan

Metoda
ujifalat
verfiksi

Pakalan, bahan pakalan dan TPT

yang menempel pada kulit Bukan pakaian

1. | Teknis produk

1. | pH

4575 iB-75

Penguiian
dengan
metdde: DIN
BN 1413 atau
NI atau 5N
08-4645-1998

2. | Formallehid
{formaideldde),
pada TPY dan
asesoris (kancing)

» Pakalan bayi 0 300

v Palgign dan bahan pakaian 75

Maksimum

Penguiian
dengan
metoda:

Japanese Law
112-1I5L

1641 5.3,

atau AATLL
112, atoy DN
EN 150
14184-1 abau
S 08-7036-
2604
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Metoda

Persyaratan nilaf ambang batas Keterangan uji/alat
NO Aspek Satuan verifiksi
lngkungan Paicaian, bahan pakaian dan TPT
yang menempet pada kulit Bukan pakaian
3. | Pestiside honauntuk | mgfkg | Total 1.0 Total 1.9 Maksimum Penguilan
pakatan, baben Dapat meliput): Dapat mefiputh dengan
pakakan don ukan = 33,5 6-Tetrachlforophenol 6.5 » 235 8- Totrachibrophanod A5 metoda;: LS
pakalan yang, + y BHC (Lindane} 10 + 1 BHC (Lindane) 1,0 EPA 8081 A
mengandung serat « 2,45 Trichio rophenolxy acetic ool 8,05 » 2.4,5-Trichlo rephenobay acetic acid 1,05 US EPA
kapas dan tidak s 2 aDichlorephenoxy acstic acld 0,1 s 2/4Uichlorophencxy acells acid 4,3 21517, da
mengalamt proses « Aldrin 0,2 « Adrin 0,2 )
basah « DDD 1,0 » DOD 1,0 U5 EPA Bi41
» DDE 10 « DDE 1,0 A
« DET 1.0 « DOT 1,0
= Dieidrin 0,2 Digldrin: 0,2
¢ Hepipchlorine 8,5
« Heptachioroepoxide Q.5
~ Methoxychior 0,3
» Toxaphene (Charnpechior) 0,5
4. | Ferw! terklorinasi mg/kg {e PCP 0,5 » PCP 0,5 Maksimum Penguijtan
(Chiloronated + TeCP 0,5 + TeCP 0,5 dengan
phenols) metoda 35
LMBG,
B82.02-8
204106
5. | Senyaws timah mulkg fe TBT 18 s TBT 1,0 Malksimum Pengufian
arganik {Qrganic » DBT 1,0 s DBT 1.0 dengan -
in campounds) . ‘ metoda: E
DIN 38407-13
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Matnda

Persyaratan nilsl ambang batas Keterangan ufi/alat
Aspek lingkungan | Satuan verifiksi
Pakaian, bahan pakaian dan ¥PY «
n ’mm_gt pada kulit Bukan pakaian
Berzen dan tofuen mgfkg LD 10 Maksimum Perclaran
reridorinas dengan &as
{Chiorinated Kromatorafi
benzenes dan atau GC-MSD
toluenes)
Logam mg/kg | » Arsenic-As 1,0 . &S 1,0 Maksirum Pangujian
{ereksiraksiftedang s Cadmium-Cd 0,1 s Cagmium-Cd 0.4 dengan
» Clwom-Cr total 20 s Chrom-Cr total 24 meboda;
» Chrom VHCVE tidak terdetekal |« Chrom VEROVE Hedak terdetekst Ekstrakst
» {obalt-Co 4,0 » CobaieCo 45 dengan
+ Copper-Li 56,0 » Copperdiy 56,0 mruan
o [gad-Ph 1,0 » Lei-Ph 10 keringat
o Nickel-Ni 4,0 » Nicke!-Ni 40 {arutan pi
o Merkurb-Hg 202 | » Merkuri-Hg 3,02 5,5) EN/ISO
105 Eo4 atau
SNI 08-0287-
1996
dllanjutkan
pengukuran
dengan ARS
logam tedepas darl | ug/om2f |« Nickel N 4,05
asesoris (ancing, minggu
resieting)
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Aspeht {ingkungan

Satuan

Persyaratan nilal ambang batas

Keterangan

Metoda
ujifalat
verifiksi

Pakaian, bahan pakalan dan TPT
yang menempei pada kulit

Bukan pakaian

Zat warna TPT dan
asesoris (benang
iahit dan kancing)

Tidak mengangung zat wams 820 yang
tereduks! menghaslikan senyawa amina
grup MAK IIiA1 dan IHA2

Tidak mengandung 2t warsa azo vong
terechksl menghasikan senyawa aming
grup MAK 1AL dan ITIAZ

Yerifikast
parmyataan
tortully
proxlusen
rentang jenis
dan sifat
bahan
dilengiapl
dengan
pemyataan
dant pemasok
avau
penguikuran
dengan GC-
M5D

Tahan juntur wama:
« Terhadap
pencuctan

Perubahan wama
Penodaan

3-4%)
4-4%)

Perubahan wama
Pencdaan

3-4%)
4-4%)

Minlmum: *)
Disesuaikan
dengan
persyaratan SN
produk yang
heriaku

Pengujlan
dengan
metoda: SNI
DE-D285-

1898 atau 150
105-C06 atau
ARTCC 61
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Metoda

NO

Aspek lingiungan

Satuan

Persyaratan nilal ambang batas

Keterangan

uji/alat
verifiksi

Pakalan, bahan pakalan dan TPT
yang menempel pada kulit

Bukan pakaian

3-4%)

Pengujian

« Terhadap keringat
asam dan basa

« Terhadap gosokan

s Terhadap sinar

Perubahan wama
Penodaan

Perubahan wama
Penodaan

Nilai:

34%)
4-4%)

3-4%)
4-4%)

%)

Perubahan wama
Penodaan

Perubahan wama
Penodaan

Nllai

4-4%)

3-4%)
4-4%)

%)

dengan
metoda: SIN
08-0287-
1996 atau
IS0 105-E04
atau AATCC
15

Penguijian
dengan
metoda: SIN
08-0288-
1958 atau
AATCC S
atau ISO
105C 06

~ Pehgujian
dengan
metoda: SIN
-0289- af89
atau AATCC
16C
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NO

Aspok lingkungan

Batuan

Parsyaratan niinl ambang batas

Keterangan

Motoda
ufifalat
verifiksi

Pakatan, bahan pakaian das TPT Bukan pakaian

Proses Produks

yang menempel pada kit

.

Rahan untuk
Bloaching

Tidak menggunakan senyawa idorin Tidak menggunakan senyawa kol

Verifikasi
pernyataan
rertulis
produsen
tentang jenis
dan sifat
bahan
ditengkapt
dangan
pernyataan
dari pemasok
melatl kajian
dokumen dl

lapangan

Surfaktan dalam
seluruh tehapan
proses

Tidak menggunakan senyawa APEQ Tidak menhggunakan senyawa APEQ

Verifikasi
pernyataan
tertulls
produsen
tentang jenis
dan siat
bahan
dilengkapi
dengan
permyataan
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ND

Aspek linghangen

Satuan

Persyaratan nlibl ambang batas

Kémrangan

Metoda

ujlfalat
verifilest

Pakatan, bahan pakainy dan TPT
yvang menempel pada kufit

Bukan pakaian

dart pemasok
melahd kafian
dokumen

dilapangan

Bahan campuran
pengentai untik
Printing

Tidak mengounaken senyawa kerosene

{minyak tanah)

Tidak mengounakan senyews kerssens
{minyak anah)

Varifikag!
pemyataan
terhulls
produsen
tentang jenls
dan sifat
bahan
tlengkapi
dengan
pemyataan
danri pemasal
melalul kaflan
dokumen di

lapangan
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Persyaratan Umom

No Aspak Persyaratan Metoda uji/verifikasi
1. | Penaatan Predusen harus Verifikasi pemyataan tertulis
pergturan berkomitmen pada produsen tentang pemenuhan
permndang- peraatan ketentuan ketentuan perijinan lingkungan
undangan hukum dan peraturan dan kinerja baku muty air iimbah,
pengelofasn perundang-undangan baku mutu emisi udara, baku
lingkungan hidup | pengetolaan tingkungan rnuty udara ambien, pengelolaan
yang berlaku B3 dan fimbah B3 serta Ymbah
padat sesusi dengan peraturan
perundang-undangan yang
bertaku melalul Xajian di lapangan
dan atau verifikast kepada ingtanst
yang berwenang
2. | Sistem Produsen harus Verifikasi pernyataan tortulls
Manajemen menerapkan Sistem produsen tentang efektifitas
Lingkungan Manajemen Lingkungan pencrapan sistem manajemen
yang manjamin {ingkungan dilengkapi dengan
konsistensl pemensuhan | dokumen pendukung. Bila relevan
perysratan kriteria dan dapat mengacy pada SIN 19-
ambang batas sertifikasi | 14001-2005
ekolabel, pangendalian
dampak lingkungan serta
pemenuhan penaatan
peraturan perundanga-
ungangan pergeiolaan
lingkunigan
3. | Mubu Produk Produsen harus Verifikasi pemyataan tertulis
menerapkan Sistem produsen tentang penerapan
Manajimen Mutu yang sistem manajemen muty
menjamin kongistenisi dilengkap! dengan dokumen
perenuhan estindar pendukung pemenuhan atandar
resty procuk mufu produk. Bila relevan dapat
mengacu pada 5IN 19-90031-2001,
dan SIN mutu TPT sesual ruang
fingkup {lamplan B)
4. | Bahan Kemasan Kersasan varg bersifat Verifikasi permwataan terfulis
dapat dipakal ulang produsen tentang jenls dan sifat
{ reusable), dapet didaur | bahan kemasan yang digunekan
ulang { eoyciealble’) dan | dan atau dilengkapt dengan
atau muxieh terurai pemyataan pemasok bahan
secara alamiah kemasan
( Pixdegradable’
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KRITERIA PENILAIAN PROPER

SEKTOR :  ANEKA INDUSTRI UMUM
JENIS INDUSTRI : TEKSTIL

P Pemlalan peringkat Hijau dan Emas dilakukan apablia kinerja perusatiaan sudah taat atau sudah-memenuhi seluruh
persyaratan-persyaratan yang wajib untuk masing-masing perusahaan sesuai-dengan perizinan yang dimiliki dan ketentuan
~ terkaitilainnya untuk: pelaksanaan AMDAL, Pengendalian: Pencemaran Air, Pengendalian Emisi Udara, dan Pengelolaan
Limbah B3 atau sudah mencapal penngkat Bll'll

2. Penilaian-peringkat Hijau dan Emas menggunakan .knlena penllalan untuk aspek lebih dari taat (dipersyaratkan), seperti
yang dapat: dlhhat pada lBut|r Il

3 Penilaian untuk peringkat Htjau dan Emas dilakukan bardasarkan sistem pembobotan pada aspek lebih dari taat.
Selanjutnya pemeringkatan dilakukan di setiap sektor industr berdasarkan peringkat terbaik (the Best.in:Class).
-Peringkat emas diberfkan kepada 1%.terbalk-dI masmg masing sektor Industri), sedangkan penngkat Hijau diberikan
kepada:7 % terbak di masing- masmg sektor industri;
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L. Kritoria Penitalan Kinerja leblh dari taat(Emas dan Hijau}’

KRITERIA
Pamuntaatan ¢ 1 )
Kategori dan Konsarvagl (3R / Reuse Reoyele Recovery) Sistern Mansjomen Commintty Development
Al Udara/Energl B3 Padat non B3 Lingkungan.

1. Memgpunyal program kerja 1. Mampunyal program 1, Mempunysl grograns 3R | 1, Mempunysl program 3R | 1. Mlakukan Audil 1. Melakuken upaya
konservasi penggunaan alf kemsanasi ansrgl dan aniuk pengsintaan Limbab Reglatan penpedoiamn Lingkungan secars pambendayaan

2. Melekukan audi panggunaan pergcangen sedst udar B3, Lirnteat Non B3, keselumhant beikaln masyarakal eehinggs
elr secara berkala 2. Mulakukan aedit 2. Wdabuan apsma 3R 2. Malakitan upaya 3R 2. Memperpieh serifikasi dapal mandhi, seperh

3. Hempunya nerca pEniRIunasn ahergl dan ralnimal 30 % dar todal minimel 30 % dard total Sistem Manalemen adanya usaha mandin
penggunaan air untuk pengotalian amisl ndara Krnbah yang Berpotenst Himbah padatiNon B3 Hinghungan {SML} dad masyarakal
seluruh @it yang digunakan, | 3. Mempunvalngreca tndak dilakdkan 3R seiama yang bamotens) unkik jembaga akreditast 2. Wendapatkan

4. Medakukan upaya meoycly pangrunaan enaigl perida pentialan dilakukan 3R fabib dan saby kali penghargaan Corporals
redrsdmeal 305 dail total sl 4. Kalakukan keglatan bardaserkan baseling data. bardasarkan bassfis 3.Felah mendapatkan Secla! Responsibis
limbah yang dihasiikan? pengurangan emisi fughive diita. peringkat PROPER {GSR) dari lembaga
berdasarkan hassline data rririnad 2 % dan basaling Hijau selama dua kak kzedibel lalnnya

Emas | 5. Melakukan upaya efisiensl data berurut-turut

pengaunaan alr baku secara | 5, Melakukan kegistan

konslsten minimal 20 % dar PRTUrangan penggunaan

bassfing data BRO {(hahan perusak ozon)

6. Melakukan keglatan
pengurangan GRK sebesar
mindmal % dan baseline
deta

7. Melakukan efiskens] enorgh
rvinslmal 5 % dad bageling
dita

Pembubutan setuk pemsnfaaten dan konserves] [3RY, Sistern Mangjemen bingkungen, don Community Development skan dhertulian berdassrkan Jenis industd, Pemboboran terbezar sken dherophan pada wpek

permanieaian dan konservast (3A) vattu FOR dengon pedagian poenpnfaaten i 15X, konservas! utarn den anerg! 15%, pemantastan lienbish B3 309 dan Hmbah padat non B3 30¥; sedengham uniuk aspek SML dan (& masing-

msasing 359,

P periungen upaye pemanfaatan dan kunsereast wetsiut Sagletan Beuse, Recyele, Recpvery 13} diskuten berdaearkan boselins dala salu perlods sebelum perlode panilalan atau paling tams ma rehun sebelers pertode
spenilatan disertal date don infornast vanyg dusat dipermangrying Iswebkon, tisatnys hasit sudie atas laporos lainnys.

P Percentose T peddn digisboragt Iohih lanhgt, dalaen hat inh diptih sngho 30 rtinvd minimyl hegiatan 3R yang harus dfiskiken unduk mendapatian angka pentislon apabils persertase 3R mencapal ADY maks nilal yang
didapatian oleh perussionnierselat shan seenakin bassr,

b Hegdarngat yeng diiskukens menckupt Moars pengeiolaon sirimbeh, pengendalian emist udere, pengrunsen 3l eaeegl, dan pengaieiasa irmbah B3 dam Non B3
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Kategar

KENTERIA

deats

5, Melpkukan kegialen
pengurangan panggunann
BPD ibahan perusek ozon)

8. Molekuiown keglalan
pengsngns BRK sebesar
sainimal 2 % doel basaline
daty

7. Malakukan afiskens! enargl
minimel 2 % dan bassiine
dataMampunyal neraca
pengaunaan ensrgi

Pamanfaalan dan Kongorvasi {38 ! Rousa Recycle Retovery)? Sigtern Manajemon
Alr Udara/Ensrgl p3 Padut non B3 Linglangan Gomminty Develapment
1. Melakukan atdit ponggunaan | 1. Mempunyal program Melakukan upsys 3R minimal | Melakukan upava 3R . Melakukan Awdit . Membenkan hantuan
alf konservas! prsrgl dan 20 % dar tutal fimbsah B3 mintmad 20 % dart okl Linghaingan secss ataupun sumbangan
2 Mermpunyal nerana pengurannan edsl wdarg yang dihasifen cleh Limbah Non B3 yang kesghinmant, sutln unfuk pelaksangan
penggunasn glruntuk selundy | 2. Melakukan audit penisahnan dan hevpotens! bempotens! untuk dliskoken , Momiik ssrifikas] keglatan sosisd kepatin
2ir yang dlgunakan, penasunanh ansrgi dan unduk dinkakan 3R selama . | 3R berdawarken baseling sistem rmanalomes masyarskat digeidly
3 Melskekan upays SR anluloalr pangenduiian emisl adam pediode paniinian dafa, fngkungan (L) plsh inkagl,
limbab minimal MM% dati bl | 4 Menpunvalneraca barfasarkan haseling dala’ lembags akreditast adau
alr limbah yang dhagiken penggunaan snargl kerracga Falnnya 2. Tidak memiiki
berdasarkan baseling dats. 4. Melakukan reglatan pamnasalahan sosial
4 Melakukan upaya efigiens! pengurangan amlsl fugitive dangan masymakat
penggunaan A, minimal 2 % dad bagelne seikitar,

Tantangen pengaioian Bbeh melatl 3R freuse, regyele, recovarnyd skos bacbedy antom perus o sam dongsn vang lalnoys Tergamung keguds Jonis Industrh. Angka 300 ind murunnkan scusn entul rainkmal Hbeh BE vang
hams dkelpia medalel 38 berdasstien pengalaman yang ods o beberaps perusahaan.
fudit Rughungan dapet difekulan pigh ek inthma] pervsahonn maupun audior sketaresl, Kegieton audi Bnghungen yarg dfiskeban mencakupn pengendalisn penteraran 3ir pengandalian emds? sdura, pengeloisan Bmbsh
83 dan Non 8%, serva eglaten konservasi sumber dags. Penliglan Rudit Unglungan difakoken berdasarkan dotumen hael audit vang flieivarkan olsh pihak pensalasn stoppen pthak auditar iaireyn melfaiol storkust pejabat
vang berwenang batk thark pihak perusahaan, audtior, macgpen lmisiga sertiikast dan pamarintah,
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i, Kriterla Penlialan Kinerja Taat dan Tidak Taat {Hitam, Merah, Merah-, Biry, Biru)

KRIvemiA
Kategor Penjeinyan Wama _
AMDAL AR UDARA LE3
Teish melakukan upaya Moleksanskan des 1. 160 % el pesmsandpean 1. Bagisumber omish vong bedumiah | 1 Memenuhi » 80% keleniuan
pengeloiasn lingkungan yang mekporkan palaksanasan morentid BALS £ 3 vorsbony, semus nerohong pengaisiaan Imbah Bl vang
dipersyarsikan sesual dengan | RKLRPL atan UKLAJRL 2. Menyampalian 100% data tiarss diiokakan permantaan®; wal diakukan sesudl dengan
ketentuan alay peraturan yang aenel dangan kelenitprdan pasantaian yang 2. Bagl sumber emisl yang herjurnish izin dimifi cloh perusahaan™,
bedaky dan malskuken upaya 3R 1] parsyaratan AMDAL dinersyaratkarn’ » 3 gprebong, dapat dilakukan 2. Kinerja Pengelolaan Limbah B3 »
3. Mermeouhl selurdh kslentuan pemantauan rinimal 50 % dar 90% dari iolal Umbah B3 yang
kals lalmye vang {tmilal folul cerohong®; ghasilkan yang tercatal dafam
diparsyaratian 3 Baghyang memiki baky ik aeraca imbah BI.
g aimis! spasiik semua parametar 3. Telah menyelesaikan upaya
: dipantay, sedangkan yang tidak clpan-up aper dumplng & open
enemnilid dale mute amis! spaskik Burming dan atay apayd kejud
dipilih 3 paramater yang dominan' yang islah disalujul oleh KLH,
: 4. Menyampalkan 106% data 4. Melakukan upaya 3R
i pemantauan yang dlpersyaratkan
i 5. 10D % data pemantauan
: mefmanuhi BMEU® yang
tigersyeratian
B.  Memenohi seluruh katentuan teknis
; lalnnya yang dipersyaratkan,

hi:3

i%
k)

%

"

penfizlan untuk kineta penseten dlabukan berdasdrkan sisdam pansatan rtings spablis perukshasn belum memenuhl telurvh kheris yang ada untuk peringkat yang beriaku maka peruszhaan tersebut belum dapet
dikategortian ke dafam perinakat besebut. Misstogs, perusabissn honys skan mendapathan peringkat Birg, spatiia pelakisnson AMDAL, Pengendalian Pancembran Alr, Pengendalion Emist Udara, dan Pengelalaan L-B3 sudah
memenuhl seluruh ketertusn yang dipersyaratkan, Pads sast Inl pentinlan kivess penaeton menggunaken tolecsest, mialue B0 % untuhk pedaghet Bln -
FMAL adatah Bako Matu Ajr Limbah yang dipersyaratkan untuk setiap Jenis indasirt. BMAL dapat berape Parsturan Monated dtaupin Persturan Dberah. Penentuan penxatan terhadap BMAL mengacs kepada paratursn yang
{sbith ketat.
Dsta permantasin yang diparsyaratkan dislol sinlah total jumiah date peesantusn anhak selunsh parameter yang diealRien untuk dipsatan dzn memenuh baku mutu, Sebagal contoh: pervsshaan X wallt memantad b
calr 43 kall selama periode pentfislen w5 paesmptar kunct makd Jurnish dete pemantauen yang dowalibkon sdatat 12 x5 = 50 £2t2 pemantasan.
Sumber endsl den genses yang diiakikan pemantougn sdateh genset yeny memprngal apasitas » § WW dan diometercarchong #10 om. Jika jumizh genset dengan tota} kppasites 2 § Mw maka yang clukur adolal salah
satu geosat dengan kepasitas vong turbesar
Kiinirne corobng vang dipantay sdolah 3 cerabong Contod « ke lumish cerabong = 4, maks minime! cerobong yang hasus dipantau adaiah 3<erchorg.
Iretuntel Tekst!) mempunyst sumber eiwls e bodler, O Therm! Hester IOTHE doe gonset. Bollbe on UTH memponys baks mut emist 1pesili yalte mengac pade Permnen LH-No. BY Tahun 2007, Genset muogsny pada
Kepmen LH/13/ 1995 bmpine VB dengan pacamever domings vang dipaman adplsh partikel, 502, SenNnR.
BIEL sdaiah Bale Muto Faris] Utars veng diersyratkan untuk sotiap Ienls Industel, BMEU dopat berug Persturan Menter] staggun Peraturan Dasrsh. Penestuen penastan lerhadap BRAE mengmen kepudy guoinan yong
Fabih betpt
iy pengticlinn Hobah BY yeag weiib dloliia oled perussiens togantung dengen kegiston pengelofate: yang dlizhsonny?, namun paling tdak pervsahasa wajlh msniiik kin Tampie Pemimponnn Sersentors {TFS.
Beborans teai kis laionyy yong porie dietiid oleh perusahiann dafuen penpeioinen Hmbah 83 antars bin; peagumpulon, pengolahan, pemanioatan, penimbunon, dan penganghtan,

4
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Ponjlussn Wamna RiA
DRRA LB3
Helskakan apaya pongelolaas 1. Beplsenber sndsiveng bedumiah 11 Memanubl 70%i0%
ingkungan, skan ngagz Leberans | pen > 3 cervhony, dapal dilakuion keleriuan pengelolann Bmbah
upitys belum mencepai hasliveag | grpmmannbanins mdninal < 50 %hdad 83 vang waib diigkukan sesual
susunl dengan persyaralan i pemsyaretan dalam AMDAL. Menyamnatkan 80% date Juarriinh okl conbong; dengan &in-izin vang dmiid
sehogaimans Saber daam 2. Bagivang memBiki bake sl oigh perusahaan,
poraforsn panndang-undangar Memenuhl B8% kelenbian skt apesiik semua pummat 2. Kinera PLE3 70%2x<80% dad
; iekns lalnya yang dipaniau, setdangken veng Sdak totyl Ambak 83 yong dihastean
dinarsyaratkasn. skt bk vl emisl spesiik yang lsrcalat dalam nerata
cindih 3 parametsr vang dominan, 183,
3. Menysmpaikan 85% doby 3. Ssdany melakukan upaya clean-
pamantxan ving dosrsyaratian up dan stay pengelolaen jebih
4, 80 % data pormantauan memenuhl lanjut sesuai deagan rencana
BMEUM yang dipersyersdkan yang wimah disapaket]
£ Memenahi B0 % ketentvan telads
j fannya yang dipersyaratken.
Melakukan upaya pengelolaan | Melaksanakan <80% < §0% data pemantauen 1. Pemantavan dilakukan <3 1. Memenuli 40% <x<70%
lingkungan, akan tatapl bary i keglatar pengefolaan memenuhl BMAL yang gerobong ; kafentuan pengelotaan limbah B3
sebagian mencapal hasll yang I iinglunpan sgsual ketentuan dipersyaratkan, 2. Bagl sumber amlsiyany betjurleh yang wafib dilakukan sesual
gesuai dengan pereydratan || dan persyaratan dalam Manyampalkan «80% data » 3 parabong, dilakukan dengan 2In yang dimiliki olsh
sebagalmary diatur dalam | AMDAL. pamantauan yang pemantauan minkmal < 3% ded perusahaan.
pergturan perundang-undangen diparsyamtbhan jumlah total cerobang; 2. Kinarja PLB3 40% <x< 70% dari
. Memenuhi «<80% ketanfyan | 3. Memantau 80 % parameter darl total imbah B3 yang dihasilkan
teknis lainnya vany baku mutu emis! spesifik yang tercatat datam Neraca LB3.
dipersyaratian. sedangken yang fidak memilikl 3. Sedang meizkukan upaya clean-
bk muta emish spesifk dipantau up dan.ateu pengelolaan lehik
<3 parsensier yang dominan ianjut namun belum sesual
4. Menyampalkan < 80% data dengan rencana yang sudah
pernantanan yang dipersyaratkan disepakab
§ <80 % dalz pemantaean
ramenuhl BMEU b yang
dipersyaratkan
B, maiﬁ <&i} % m!zn!uaa faknls

BIAEU adiish Boker Muly Bl Udare yong dipersyaratian uniuk setiap jenls indushil, BMEU dapat benugs Perptiren Manterd staupun Perstursn Oanrsh, Peneiuan penaaten terbadap 8BMEUmengacy kepada peraturm yang
el Ratar.
BWEL adafeh Boku Mulu Bmist Udars yang dipersypratian uniuk setiap jenls industrt, BMEL dapaet berups Peraturas Merdusd staspon Speatrsn Dasral, Pentntuan penaatan terhadap SMEUmengmy kepwds pRraturst wing
imtiih kotst,

i
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Kategorl

KRITERIA

Hitam

Penjelasan Wama
AMDAL AIR UDARA LB3
Mefakukan upaya pengelolean Maleksanakan <50% 3. <50 % data pemantauan 1. Pemantauan dilakukan <2 1. Memenuhi < 40% ketentuan
lingkungan, akan fetapi baru kegkatan pangelolaan memenuhi BMAL yang cerobong ; pengelolaan limbah B3 yang
sebaglan kecll mencapai hasil yang | lingkungan sesua dengan diparsyaratan, 2. Bagi sumber emisi yang berjumiah wajib dllakukan sesuai dengan
sesuai dengan persyaratan ketentuan dan persyaratan 4, Menyampalkan <50 % data > 3 cerqbong, dapat dilakukan IZin yang dimilikl ofeh
sebagalmana dlatur dalam dakam AMDAL. pementauan yang pemantauan minlmal < 20 % dar perusahzan.
peraturan perundang-undangan dipersyaratkan. Jurilah letal cercbong; 2. Kinerja PLB3 < 40% dari total
5. Memenuhl <50% ketentuan | 3. Memantau 50 % parameter dad limbah B3 yang dihasllkan yang
teknls lalnnya yang baku mutu emlsl spesifik tercatat dalam Neraca LB3.
dipersyaratkan, sedangkan yang tidak memifik {tetap)
baku mutu emlsi spesifik dlpilih 3 3. Sudah menghentiken open
parameter yang dominan. dumping & open buming
4, Menyampaikan <50% data 4, Tidak memilid izin pengelolaan
pemantauan yang dipersyaratkan limbah B3 ke pihak ke 3 yang
5, <50 % data pemantawan tidak memilki kzin dari KLH.
memenuhl BMEU yang 5. Telah melakukan usaha
dipersyeratkan pengelolaan Limbah B3 yang
6. Memenuhl <50 % ketentuan teknis dlopen dumglng,
lalnnya yang dipersyaratian.
Belum melakukan upaya Tidak memilid AMDAL yang | 3. Airlimbahyangdibuangke | 1. Tldak melakukan pemantawran Melakukan keglatan open dumpling
pengelolaan lingkungen berart, telah disetujut oleh Komis| lingkurigan [eblh basar darl emisl cerobong; danfatau open buming fimbah B3
secam sengaja tidak melakukan BMDAL 500 % BMAL dari80 % dete | 2. Tidak menyampalkan dala dengan sengaja secara langsung ke
upaya pengsiolaan lingkungan yang wajib disampalkan pemantauan yang walib dilakukan | lingkungan dan tidak melakukan
sehbagalmana yang dlpersyaratkan, sesual dengan yang oleh perusahaan, upaya sama sekall.
serta berpotens! mencemari dlpersyaratkan. 3. 50 % data pemantauan yang wajlb
lingkungan 4, Hanya manyampalkan 50 % disampalkan melebihl 500 %
data pamantauan yang walib BMEU
dilakukan sesualdengan
yang dipersyaraikan' |
5, Melakukan by pass untuk
pembuangan air limbah
dengan sengaja’®

17

BMEU adalah Baku Mutu Emis) Udara yang dipersyaratkan untuk satlap jemls Industrl, BMEU dapat berupa Peraturan Menterl ataupun Peraturan Daerab, Penestuan penaatan terhadap BMEUmengacu kepada peraturan yang

leblh ketat.

Ketentuan yang beriaku dlfini mengacu kepada lzln Pembuangan Limbah Cair, Lond Applicotion atau Kelentuan Baku Mutu Alr Limbah
By pass hanya dapat dilakukan dalam kondisl darurat dengan melaporkan keadaan Inl kepada Instensh terkatt
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